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ABSTRAK

PROFIL PROGRAM S1 JURUSAN PENDIDIKAN KEPELATIHAN FPOK .IKIP
PADANG 1991. :

Jurusan Pendidikan Kepelatihan adalah merupakan
Departemen yang bernaung di bawah Fakultas Fendidikan
Oiahraga dan Kesehatan (FPOK) IKIP Padang. Dalam usaha
pengembagan dan Ppeningkatan mutu luiusan Jurusan ke arah
vang lebih baik, Tim Peneliti bermaksud unituk menginventari-
gir profil yang ada pada jurusan ini. Hal tfersebut pérlu
dilakukan agar kekurangan dan kelemahan yang ada pada saat
ini dapat diperbaiki pada masa mendatang. Profil - ini
meliputi, pengelola, dosen, mahasiswa, administrési dan '
organisasi, kurikulum, proseS'belajér mengajar, pengaiaman
lapangan, labor, dan sarana prasarana vang berkaitan dengan
penyelenggaraan Jurusan Pendidikan Kepelatihan, |

Penelitian ini mempergunskan métode survey dengan
teknik angket, wawancara dan penelashan dokumentasi., Teknik
pengambilan sample adalah Stratified Random Sampling,
sehingga diperoleh sampel 77 orarg mahasiswa dan 15 orang
dosen. Instrumen vyang dipergunakan oleh Tim Validasi 1II.
Instrumen angket dan wawancara dikenakan kepada dosen bidang
studi melalui A 28, qan W 28, dosen-Penasehat Akademis. (PA)
melalui A 28, A33, W 28 dan W 33, dosen pengalaman lapangan
(PL) melalui A 28, A 31, A 33, W 28, W 31 dan W 33, untuk
mahasiswa diberikan A 29 dan W 29, sedangkan untuk mahasiswa -
PL diberikan A 28, A32, W 29 dan W 32. .

' Teknik analisis . yang digunakan adalah statistik
deskriptif dengan hitungan prosentase.

Dari hasil-hasil analigis diperoleh hasil—haéil’
sebagai berikut : Pengelola program studi pangkat dén
golongannya, kecuali Eetua Jurusan belum memenuhi
persyaratan yang ditetapkaﬂ pada PP nomor 5 +tahun 1880
maupun PP nomor 30 tahun 1880, Struktur organisasi dapat
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berjalan sebagaimana mestinva. )

Cara tujuan program studi disampaikan kepada mahasiswa
melalui empat jalur, yaitu : (1) Secara tertulis dalam buku
pedoman Hinyatakan oleh 100% dosen dan 88% mahasiswa, (2)
melalui ketua jurusan pada pertemuan khusus dinyatakan oleh
33% dosen dan 0% mahasiswg, (3) melaluil dosen dalam
perkuliahan dinyatakan oleh 37% dosen dan 0% mahasiswa, (4)
melalui Penasehat Akademis (PA) dinyatakan oleh 37% dosen
dan 33% mahasiswa, melalui selebaran khusus vang dibagiksn
dinyatakan oleh 37% dosen dan 0% mahasiswa.

Kurikulum jurusan mengacu kepada pencapaian tujran
program studi,'yatu ! menyiapkan tenaga profesional dibidang
keolahragaan, ?ang. (1) ‘memiliki Kkemampuan berfikir dan
bertindak berdasarkan persyaratan kondisional, (2)  terampil
sebagal pendidik, pengajar, pelatih dan pengeléola pendidikén
olahraga di sekolah dan maeyarakat, (3) memahami prinsip-
prineip dan menafeirkan hasil penelitian untuk Xkeperluan

" pengajaran dan latihan, (4) mampu melakeanakan penelitian
sesual dengan profesinya, (5) memperesiapkan mahasiswa untuk
rendidikan pada, jenjang yang lebih finggi.

Program pengalaman lapangan (PL) merupakan kegiatan
intra kurikulsr yang dilakukan oleh mahaziawa. E=gistan ini
mencakup latihan-latihan mengajar dan tugas-tugas kependidik-
an di luar mengajar. Program PL ini dilaksanakan di sekolah-
sekolah atau lembaga kependidikan 1lain dalam membentuk
kepribadian calon guru yang memiliki pengetahuan . dan
keterampilan, nilai dan sikap yang baik sebagai seérang
calon guru yvang profesional. Hasil wawancara dengan dosen
rembimbing PL ternyata 90% dosen mengemukakan  bahwa
persyratan untuk dosen PL dan guru pamong dipatuhi dan
sebagian kecil 10% dosen .menyatakan tidak dipatuhi.
Sedangkan mengenai persyaratan mahasiswa PL 90% dosen menga-
takan dipatuhi dan sisanya 10% dosen PL menyatakan bahwa

-ketentuan itu sebagian kecil dipatuhi. ;
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Dalam pembicaraan mengeﬁai komponen, dosen bertitik
tolak dari .lima hal, yaitu jumlzsh dan kualifikasi dosen,
pengembangan staf (dosen), beban tugas dan tanggung Jawab.
Jumlah dosen adalah 3% orang, terdiri dari golongan IV¥/a ke
atas 4 orang (11%), golongan III/d 6 orang (17%),- golongan
III1/c 5 orang (14%), dan sisanya golongan III/b dan III/a 20
orang (58%). Dari segi pendidikan bahwa dosen: yang
berpendidikan 53 2 orang (6%), B89 6 orang (17%) dan’
berijazah akta V 21 orang (60%). Pengembangan staf melalai
seminar dan lokakarya/penataran, rata-rata dosen i telah
mengikuti minimal 4 kali. Disamping itu masih terdapat dosen
vang dalam pendidikan S» sebanyak13 orang (%%). Mengenai
ratio jumlah dosen dan jumlah mahasiswa pada setiap sémester
diperoleh data 1 : 5. _

Kegiatan penyusunan rencana studi pefsemester,
sebagian besar mahasiswa lebih dari  80% menyvatakan
berdasarkan Indeks Prestasi (IP) scemester, dari Jadwal
kuliah/pedoman semester dan rencana *studi lengkap satu
jenjang vang telah disusun. )

Mengenai +teknik evaluasi vang dipergunakan dosén,
menurut dosen dan mahasiswa sebagian besar dalam bentuk tes
esay dan objektif serta tes pembuatan, sedangkan sebagian
kecil dalam bentuk penyusunan makala dén tés lisan.

Sarana ruang kuliah ruang ketua jurusan, ruang -dosen,
ruang baca perpustazkaan dan ruang labor jurusan pendidikan
kepelatihan baik ukuran maupun fasilitas yang harus ada di
dalamnya belum memenuhi peresyaratan. Kesemua ruangan ' itu
masih dikelola oleh Fakultas (bukan milik jurusan).

Prasarana olahraga yang lainnya juga belum dimiliki
oleh Jjurusan vyang ads masih dikelola oleh Institut dan
Fakultas. ' : "

iv

LG fj:f:? p*,: SSF

1

7 e ’31‘ " -
E"(”‘ f#:"'\_ B ME



DAFTAR ISI

Halaman

PENGANTAR «..ovonvn... e i
ABSTRAK " iiiiiiiiinnennn.. IR . e ii -
DAFTAR TSI «ttttttt e eeaaee e e e eeee e aaaaae e, v
DAFTAR TABEL ......... i...:... .............. TSI vii
0. PENDAHOLUAN ................ e, 1
0.1 Labtar Belakang dan ................... e |
0.2 Pengertian Validasi S5eiamat. % e eeeeennnnnns 5
0.3 Metode Penelitian.. ........c.iiiiiiiieneinnneanan -9
1. ORGANISASI dan MANAJEMEN ......................... 16
1.1 Pengelola Program Studi. ....... . . 16
1.2 Program. «.....ciiiiirenntiniiinnnaaranitinnnatonnnn 2z
1.3 Organisasi. .............. e, EEERIINNNEE 29
2. KURIKULUM T P " 33
2.1 Tujuan Institusional Program Studi Pendidikan
Kepelatihan. ...... ... .. .. ittt 33
2.2 Struktur Kurikuluﬁ. ...... e :..,...: ......... | 36
2.3 Materi Rurikulum................oeeonen... P . 44
2.4 Silabi/Satuan Acara Perkuliahan. ................ 51
2.5 Proses Belajar Mengajar.‘: ....................... 80
2.6 Prakbikum. ..... ...t i i et i : : 76
3. PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN.l ..... . EERE, EEREE - B4
3.1 Pedoman Pelaksanaan PL. ............ et ta e 84
‘-3.2 Observasi Sekolah. ............. e e .. -
J v -



[ ]

<)

n

(9]

3 Labihan TerbDabas. .uvee.in e ene it nanaenenn
4 Praktek HMengajar di bSekolah. ...ttt ennens

L 15 0
1 Jumlah dan RKualifikasi Dosen. ......... . ..o
2 Pengembangan Staf. . ... ... i i i i
3 Beban TuBaS ittt it imae ettt snnnnnnnan
4 Tanggung Jawab DoSen. . ...... . ccevenrnraainn T .....

MAHASBI S W A . it sttt saar s
1 Rencana Studi Mahasiswa. ......... . 0 iiiiiiiinn
2. Ketertiban Mengikuti Kegiatan Akademik. .........
3. Kegiatan Kokurikuler. ............ e,
4 Layanan Bimbihgaﬁ dan Konseling. .....ueuvviiennns
5 Evaluasi Pencapaian Mahasiswa. ....ccoi et ininnnn -

S‘A - S
11 = =
2 Pérpustakaan. i e ettt e
3 .Labor dan Fasilitas Khusus Lainnya...............

vi-



DAFTAR TABEL

No. Tabel A

PARANA.

‘Halanman
i.4. Populasi dan Sampel Dosen .....vvieensnnnnnnn 11
1.B. Populasi dan Sampel Mahasiswa. .....ovenn.o. .. 11
11 Penyampaian Tujuan Program Studi keﬁada
f Mahasiswa. ... i i e e 34
III » Penyampalan Tujuan Mata Kuliah. ... v eenn.o.. 3B
IV Persepsi Dosen .dan Mahasiswa Tentang Tersedia-
- nya Mata Kuliah Pilihan. ......ouuu .. 38
v Persepsil Dosen tentang Besarnva Mata Xulizh
PaIdham. i e e e e e e 40
VI Tingkat Eetahuan Mahasiswa Tentang Persyaratan
Jalur Tesid. ..ttt i et e e L1
VIi Hambatan dan Kegulizten Mshasiswa dalem Mernlis
Tesis. et e ettt ettt e " 43
VIIl Kerjasama Jurusan/Program Studi dengan Studi
Lain dalam LPTK. ... ..iiiiniir it iaeinan. 50
IX . v Kerjasama Antar Ketua Jurusan/Program. ...... 50
) g
X1 Keterlaksanaan Silabi. ... ... iiiiiiniinann 56
XII Kesesuaian Antar materi yang Disampaikan Dosen
dengan Silabi Perkuliahan. ..........cuu.ueun. 57
XTI1 Cara Silabi Dimiliki Oleh Mahasiswa. ........ 58
VI Pendapat Hahasiswa dan Dosen tentang Sumber
Materi Evaluasi., .......... i e eraaeaa s 73
XVII Bentuk Evaluasi yang Dipergunakan Dosen . .... T4
XVITI Tingkat Keterlaksanaan Praktikum. ........... 79
XiX Tingkat Eetersediaan Sarana Praktikum. ...... 81
XX Keluasan Penggunaan Sarana Praktikum. ....... 82
XXT Bekal Mahasiswa Sebelum Melakukan Observasi.. 98
XX1T _ Pengaturan Jadwal Pelaksanzan observasi. 97
vii
¢ ) [V 1 d3E Soraan pE e
. ML I UFT prsss USTRZA A
C_ixip



XXIII Sasaran Observasi PL. .. vt e a7

XXIV Pembimbiﬂg Praktek Pengalaméh 1apalEAT. o« aa . 103
):0:4'4 . Prosentase Kehadiran Dosen Pembimbing. ...... 104
XXVI Jumlah Datihan Praktek Sebelum Ujian Prakiek. 105 .
XAVIT Aspek-Aspek vang Dinilai dalam Praktek

Hengadar. i i eimneaan ket ee ey oo 106
XXVIII -Daftar Nama dan Pangkat Dosen Jurusan .

Pendidikan'Kepelatihan‘ ........... e e e 107
XXIX "Jumlah Dosen vang Sedang Mengikuti Program

Pasca Barjana. ........ .0 A e 110
XXX Jumlah Dosen yang Terlibat dalam Seminar/

Lokakarya dan Kegiatan Ilmlah Lainnva DurdaJdr- .

kan Kepanghkabal. ot vw st vt sensnsassanias 1i1
XXXI Jumlah Dosen yang Mengiku®i Penatdran/uokakarya

Sesuai dengan Bidang Shudi Tahun 1990/19%1. . 113
XXXII. Hubungan Kerjasama Dosen dengan Guru SMTA. .. 114
XAKIII Eerjasama Antar ‘Jurusan Di Lingkungan FPOK

TEIP Padang. . cveeemanenensanaasanaessassns 1i5

L

XXXIV . Beban Tugas Dosen (Jumlah SKS) Pad= Semcste

T dan II Tahun 1991, ... ..ttt i ssenannna 117
XXXV Hal-hal yang Termuat dalam Buku Pedoman. .... 124
AXXVI Manfaat Buku Pedoman Untuk Menyusun Rencana

tudl Mahasiswa., vttt it et v sy 12b
XXXVII Cara Mahasiswa Menyusun_Rencana Studi. ...... 126

XXXVIII Hal-Hzl vang Diperhitungkan dalaw Menyusun
. Rencana Studil Persemester. ...... i 127

XXXIX Pihak-Pihak vang Terlibat Dalam Perubahan

Rencana Studi. ..... et eee e eeea e 129
XL . Eegelamatan Mahasiswa Merubah Rencans Studi;. 130
XLI Pendapat Dosen dan Mahaslswa Tentang Aturan

dan Tata Tertib Keglatan Akademik. .......... . 132
ZLII. Pencatatan Kehadiran Mahasiswa PadarPerkuliahan 134

viii )



XLIII

XLIV

XLV
XLVI

XLVII
XLVIII

XLIX
L

LI
LII
LIII
LIV

LV
LVI
LVII
LVIII
LIX

Pendapat Dosen dan Mahasiswa Tentang Adznva
Perbaikan Aturan: Tata Tertib. ;

---------------

Pendapat Dosen dan Mahagisws Teritang Sangsi
Pendidikan.

Program ko-ekstra kurikuler yang tersedia.

Program-Program Ekstra RKurikuler Bidang
Penalaran. ..............

Program-Program Ekstra Kuriknler Bidang Kesejah
teraan Mahasiswa.

L T T O S S

Program-Proogram Ekstra Kurikuler Dzlam Bidang
Pengembangan Bakat dan Minat Mahasiswa.

JeENnis Lavanam. ....uvieinnn it
Pendapat Mahasiswa Tentang Pemberian Lavanaa.
Pendapat Mahasiswa Tentang Pemanfaatan L;yanan
Peﬁdapat Dosen dan Mahasiswa Tentang Evaluasi
Pendapat Tentang Alat Evaluzgi.

-------------

]
Pendapat Dosen dan Mahasiswa Tentang Materi
Evaluasi. .........00iiiininnnnn.nn e

Pendapat Dosen dan Mahasiswa Tenteng Jenis
Evaluasi. ....... RN R T T

Sistem Pembobotan Nilai Semester. ...........
Cara Memperoleh Nilai dan Penvimparian Nilai. .

Koleksi dan Jumlah Bukn Perpustakazn. .......

ix

147

i48

148

‘152

1586



0. PENDAHULUAN '

0.1 LATAR BELAKANG ; . »
p .

Dalam pelbagail forum dan bentuk Homunikasi ~ vyvang

bersifat formal, setengah formal dan informal, agaknya

EI)

tidak sulit untuk mempsroleh kesempatan bahws' muto
pendidikan kita masih jauh daripada‘ y;ng 'dihéfapkan._
Akan tetapi apablila dikejar @engenai indikator—indikator
yang dipergunakan, atau harus dipergunak;,5 di _déiaﬁ
.m%nilai mutu pendidikan yang dimaksud, kesempatan  &hkan
a
iebih sulit, Terleﬂih—lebih lagi, kekurangan kesepaikatan
akan justru lebih  menonjol, apabila kitx mencoba
mengenal upaya—upaya vyang dipeflukan untuk meEnaikkan
mutw pendidikan  tersebut. Di samping disebabkan oleh
'kareﬁa memang rumitnya hakeikat permasalahan, kesulitan
mepcapai kesepakatan sebagaimana diutarakan di mukg-juga
diakibatkan oleh karena penyelenggaraan peniﬁaian
program secara sistematis memang belum memiliki +fradisi
di negara kita. Dalam bentuknya vyang paling béikj
penilaian program  yang dimaksud dilakukan dengaﬁ

bertolak dari  rekaman statis mengenai magukan:

instrumental vyang dimiliki oleh penhyelenggara prahram{

sedangkan’ dalam benfuknya yang 1§in5 kesan vyang ikuaf
menonjol adalah tertampilkannya penyelenggaraan
penilaian 'program atau akredi?ési sebagai . Lpacara
administratifqbelaka. .
Dalam pada itu, kerumitan magih ditambah lagi oleh

kenyataan bahwa di tanah &ir kita, pengakuan terhadap

1
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' 2

mutu pendidikan, secara kenvataan dilakukan iebih
berdasarkan kepada kepemilikan lembaoa penyelenggara
program pendidikan, dan bukan terhadap indikator-
indikator vyang secara lanosung.berkaitan dengan ~ mutu
pendidikan, sekurang-kurangnya dalam bemtul penghargaan
;ulusan'dalam bubungan dengan rekrutmen pegawai negeri.
Dampak penampilan penilaian program yang diuvtarakan di

atas akan terasa, apabila kita sadari bahwa di negara

a3

kita, pemerintah masih merupakan pemberi kerijas sa gat

3

penting di mata masyarakat. FPenilaian DIrOgram , dals
bentuk akreditasi, hanmya dilakukan terhadaﬁ gragram vang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan swasta, itupun
paca umumnya sebageaimana diisyaratkan dimuka lebih
banyak dalam .bentuknya yang lebih merupakan upacara
Administratif bukan yang didasarkan kepada kajian tuntas
terhadap semua aspek dan terhadap strategis
penyelenggaraan program

Di negara-negafa lain, misalnya di\ﬁmerika Serivat,
penilaian' terhadap peiayakan program pendidikan pr;~
jJabatan {aktriditasi), maupun terhadsp kelayakan
lulisan calon pemangku profesi sebagai peraorangan
(prisensian, 1ice65ure), banyak sekali campur tangani
oleh kelompok profesi yang bersanghkutan (kedokteran,
arsitektur, hukum, guru, dan 5ebagainya).’Di sstu pihak,

upaya tersebut merupakan dasar bagi di yakinkannya bahwa

para pemangku pelbagai profesi memiliki =egala kemampuan



T v 1 !
- ' . ) - - Formt
serta integritas pribadi ~yang meletakkan kemasliahatin

pemakal layanan sebagai acuan uwtama bslum, sebelum  mereka

diperkenankan melaksanakan layanan tersebut dimasyarakaq,,'
- ' ] \

b

tanpx sama csekali mznutitp mata  terhadap kemungkinan—-

kemungkinan kelemahan elaksanasnnya dipihak laim. - [
P Y :

Fenelitian Institusi/validasi’ szjawat (FI/V3) ini,

sedikit = banyak diilhami- olsh program, akreditasi ‘vang

diselehggarakan_,the National Council for the Accreditation

of Teacher Education (NCATE),, meskipun ‘harus sggeré

dltdmbahran_ bahwa di dalam: kegiatan FI/VS ini, dimaéukkan

unsur  baru yang dengan memasukkan bidang sasaran penilaian

Y&ang diangéap sangat penting di dalam pendi&@kan pra—jaﬁatan

guru yéifu program pengalaman lapangaﬁ, dan. ,kédﬁa,
mengadakan penyepakatan terha?ap kesimﬁulan peni lazan dan

tindak- lanjut yang perlu dilakéanakan. Dieh penyelgnggara

program dan kelompok’ validator. Akhirnya, perlu jugs agaknya

dikemukakan sekadarnya kemungkinan kemanfaatan _disamping

permasalahan yang dihadapi. ocleh kegiatan  F1/VS ;;ini.
sebagaimana diutarakan di ataé, penilaian prcgram- séﬁacam
ini dapat dikatakan masxh b=1um bertradisi dl negara. Chkitas

¢
L

_Akan tetapl dlplhak lain, ' 'kemungkihan urunannya ﬁbagi

—

pemantapan penyelenggaraan‘-h pénd*dikah . pra—gabatan

profesional dem*klan besar. ‘sehingga dlanggap periu, merlntls'

1

pengupayaannya, sudah barang tentu dengan: sela}u dlSEFtal
: t. L A .
kewaspadaan akan latar kelembagaan, kemasyarakatan ‘serta

'

. ' 1 . i .
kebudayaan di negara kita. Yang terakhir ini agaknya = tidak

s

. . - LN
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. A ) . - 3
berbeda dari upaya-upava pembaharuan lainnys yvang dilakukan
ditanah a&ir, termasuk yang dilusr bidang pendidikarn, mulai
dari program keiuarga berencana sampai dengan tetacara dan
kebizasaan baru bertamam padi.

Dengan perkataan -:L-m.i_,t upaya perwuajudannya dapst
diharapkan akan selﬁlu diwarnai oleh tantangan (resistance)
di =satu pihak, d;n dorongan dipihak laimn, vano ssbagian
diantaranys berkaitan dengan Ciri—ciri instrinsik upavs baru
yang diperkenalkan itu, dan sebagian lagi dapat dipulangkan
kepada hal-hal yang lebih merupakan reaksi wajar oréng—drang
terhadap "kebaharuan® upaya yang diperkénalkan itu ———orang
merasa was—was, jangan—jangan keadaan serta cara keria baru
yvang dimaksud-——denagan =satu atau  lain cara~——"merugikan"
dirinva.

fikan tetapi, telah diisarathkan sebelumnya, kemungkinan

urunannya menumbuhkan prakarsa, kemampuan serta tanggung

Jawab lembaga penyelenggara proaram di dalam membuka diri

terhadap penilaian~——-yang dilakukan sendiri dan divalaidasi
oleh sejawat~——vang merupakan larndasan dasar -upaya untuk
secara terﬁs menerus meyakinkan mutu  program, a&alah
-demikian potensial untuls dilewatkan begitu Saja.
Selanjutnya,disamping kemungkinan kemanfZatan secara
konseptual sebagdaimana dikemukakan di atas, sECcara

operasional kelembagaan, kegiatam FI/VI ini juga menawarkan
keuntungan berupa kaitan fungsional antara peny=zlenggaraan

penilaian dengan perencanaan pembinaan - dan : pengembangan

N



program. Dengan perkataan lain, pesrangkat tindah_lanjuf vang
disepakati oleh penyelenggara program dan validator, dapat,.
peEfrtama, membantu penvyelenggara program mmpertaiam
prioritas di dalam kegiatan perencanaan di lembaganya secara
lebih sistematis, dan kedus; memberikan titik tolsk wajar
bagi penyelenggaraan ulang ;(iteration) kegiatan FI/NVI
diwaktu waktu berikutnyz. Alhasil, kemungkinan Hamamﬁaa;an
diperkirakan akan jauh lebih besar apabila dibandingkan
dengan kerugiannya {(baca : kesulitan pelaksanaannyai.
sehingga oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi dan LPTE
vang terlibat—-——pada tahap rintizan ini dengan dibantu—-——

telah disepakati untuk mengupayakan pelaksaknaannya.

0.2 PENGERTIAN VALIDASI SEJAWAT

Sebagaimana ditekankan di dalam bagian sebelumnysz,
keharusan secara terus—menerus mengarahican szgala dava
untuk meningkatkan mutu pendidikan apalagi pendidikamn  guru,
tentu disepaklati semua pihak; Akan tetapi tidak semudah itu
menyepakati indikator mutu pendidikap{ cara mengunglkapkannys,
standarnya, atau upaya yang tepat untuk meningkatkannvya.

Juga sebagaimana télah disinggung di muka, salah satu
cara yang umun dipergunakan untuk menilai kelayakan program,
siasa dinamabkan akreditasi prégram, yang merupakan pr%sarat
bagi terhasilkannya keluaran pendidikan yang bermutu adalah
dengan menilai masukkan instrumental lembaga penyelenggara
program dalam banyalk !akreditasi program, perhatian terutama

ditukan kepada jumlah, jenis dan mutu sarana Tisilki,jumlah



&
-Jenis Qan tingkat pendidikan tenage akademik, snggaran jyang
disediakan, dan sebagainya, sedangkan cara vanag umum
ditempuh untuk melaksanakannya _adalah dengan penglrican
penilai —-penilai “dari atas". Tentu saja dengan cara  ind,

masih belum terjamin bahwa segenap masukban instrumsntal

memang benar-benar dikerahkan secara maksimal dimasuickan

- #

di dalam. "proses produksi", sedanagkan pelaksanaan penilaian
cleh . ﬁatasan "y terlebih 1ekih dilembags pendidikan
profesional, secars jangkan panjang. Sehingga pendekatan dan
pelékéanaan akreditasi program yang memusatkan perhatian
terhadap  penilaian 'masukkan instrume;tal statis tidak
dikéhendaki.

Sebaliknya, pemutaitiran serta pzninghkatan mutu program
pendidikan pra—-jabatan pra%esional secara berkesinambungan
seyogyanya bertumpu bukan pada pengawasan atasan, melainkan
pada penumbuhan prakarsa dan tanggung jawab peningkatan diri
secar; terus menerus dipihak penyelenggara ptrogram, sejalan
dengarn harus bertumbuhnya kemauan daﬁ Lemampuan meninglatkan
diri ‘pada pekerja pekerija profesicnal sebagai perorangan.
Fada gilirannya, kemauwan dan kemampuan terus mEnErus
meningkatkan diri baik pada lembaga pendidikan pra—jabatan
maupun  pada pekerja ‘profesicnsl secara PEFOrangar.
memprasyaratkan kesediaan menilai diri sendiri, termasui

vang dilakukan dengan bantuan sejawat.

. . N . - .
Fendekatan yang dianggap sesuai untuk mencapai tujuan

profesional kelembagaan yang dimaksud alinea di atas adalah

*



melalul penelasharn diri oleh lembaga (institusionsl sels$-
studies) . sedang demi obyektivitasnya., hazil penslazhan diri
vang dimaksud divalidasi secara kesejawatan {per
validatiion). Hasil wvalida=si yvang dimaksud, vyang parupa
persepsi kekurangan lembaga digunakan sebagai landasan untuk
menyepakatl tindakan tindakan pembinaan serta perb;}kan yang
pérlu dilaskukan di waktu-waktu yang akan datang. Oleh kareaa
ituw pendekatan validasi sejawat ini meletakkan kegiatan
penilaian sebaga; bagian tak terpisahkan dari kegiatan
pengembangan program csebagai suatu perangkat upava uiuh,.
sehingga prakarsa dan tangogung jawab pelaksanaannya secara
sistematis ditumbuhkan dan‘dibina pada masing-masing lembaga
0.2.1 Ciri—-ciri Validasi Sej;wat
Secara garis besar, prosedur yang ditempuh di
dalam validasi sejawat adalah : Pelbagsi aspek dan
tabhapan penyelenggaraan diberikan sendiri oleh
penyelenggara program: dengan dilenggapi informasi
lzin sepenubnya selama kunjungan lapamgan olel  tim
_validator, perian tersebut divalidasikan oleh kelompok
sejawat vyang khusus telah dilatih untuk melaksanakan
tugas yang dimaksud, terhadap peranghkap standar vyang
sebelumnya telah dikembangkan bersamna. Sebagéimanﬁ
diutarakan di atas, kekurangan kekurangan yang
ditemukan bersama, digunakan untuk menjajagi bersama
tindakan—tinﬁakan perbaikan vang diperlukan, bukan

untuk memfonis program atauw penyelenggara program.



Apabila prosedur  validasi sejawat diberlakukan,
pelaksanaan pelbagai tindak lanjut pérbaikan vang
disepakati, sebagaimana diisyaratkan di muka, dapat

3 - - - . 1\- / =
dikaitkan secara wWajar dengan kegiatan validasi
sejawat berikutnya. Dengan perkataan iain, secara

‘kesejawatan disepakati kapan, dan mengensi aspek apa

a

saja,. lembaga penyelenggara prrogram akan ditagih dala

kegiatan akreditasi berikutnya.

8leh karena itu maka program wvalidasi sejawat

ditandai oleh (a2} hubungan setara Yvang {idak
menakutlkan (nDHchréatening), herbeda da;i Yang
biasanvya mewarnal hubungan antara satasan dengan
bawahan (b)penumbuhan secara sistematis prakaresa -dan
kemampuan lembagsz un£uk ménilai' diri, vang pads

gilirannya merupakan prasyarat bagi ditumbuhkannva
prakarsa dan kemampuan untuk memperbaiki diri secara
berkesinambungan sehingga (c? terbina jalinan
fungsional antara penilaian dengan perencanaan
sehinggs berdampak menepak arahkan semua berntuk dan
tahapan kegiatan penunaian fuﬁgsi lembags.

Sédangkan kEemurigkinan kelemahannya adalah,
berbubung validasi dilakukaﬁ oleh sejawat, maka dapat
terjadi wvalidasi. dilakukan secara kutrang bersungguh
suhgguh, pleh karena- cepat atau lambat, g}liran
validator untuk berperan.sebagai penvyelenggara program

tentu sudah dapat diperhitungkan. Tentu sSajas
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kelemahan in; baru merupakan kemungkinan sebab "apabila
semua pihak yang terlibat 'itu, baik ketika beyperan

-

‘sebagai penyelenggara maupun sebagai validator
program, selalu . mamplt ~ membawskan diri  SECanrs

profesional, maka preses validasi yang dimaksud. akan - -

hY
terlaksanakan secara profesionsl pula———perian prrogram
E] - - = ' -

akan bersifat lengkap dan ebyektif sedangkan validasi.

—

akan bersifat tepat sasaran dan iugas.

0.3 METODE FPENELITIAN R o ‘ -

O.%.i Ruanq‘Linqkup Pénelitian“i . SRR
o Fenelitian yalidaéi\ Eejéwat vang bertqjuan‘
menghasilkan gémbarann {profil) ‘Prcéﬁam TStudy

Pendidikan Kepelatian ini mencakup penelahan: . dan’

penggambaran 6hk0@poneﬁ pokol: yang ada di dalam ﬁrugram

b+

studi tersebut, yaitu :

a. Drganisasi dan Managemen

b. Hurikulum

- .‘ c. Frogram Pengalaman Lapangan (PPp)e ,
d. Dosen I o ' %E ;
2. Mahasiswx . _ ' |

[

f. Sarana

r

il

'Masing—masing Eompunen tersebut dipecah fkédalém

sub komponen sehingga pembahasan /penggambarsan prafil.

\
'

Prodram " Studi Fendidikan Kepelatihan dapat +lebihn

meny2lurdh dan terinci. - _ ' ‘
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Fopulasi dan Sampel

Fopulasi dalam pernelitihan validasi s=jawat
Fregram Studi Pendidikan Mepelatihan adalah mahasicwa
pregram 531 vyang terdaftar pada T cemester, vaitu
semester Jduli - Desember 19990 Januari - Juni 19%%  dan
Juli -  Desember -1991 jumlab mahasiswa 154 orang.
Sedanghkan dosennya adalah =5 orang.

Sampel mahasiswa ditentukan sebesar 77 Or=sngd,
yang meliputi 4 tingkat (tahun), yaitu: ftahun I, tahun
IT, tahun III, dan tahun IV. Di samping itu, =zampsl
manasiswa terbagi lagi atas mahasiswa FL dan mahagiswa
non FL, mahasiswa jalur tesis dam non tesis. Sampel

mahasiswa ditentukan secaras stratfied random sampling.

Sampel dosen ditentukan sebanyak 15 orang,

.dengan catatan bahwa seluruhnyz adalah dosen bidang

studi i3 orang dosen yané manjadi sampel ituw
terdiri dari .dosen—dasen yang membgrikan bimbirgan
Praktek Lapangan (FiL) dan vyang tidak. Keseluruhan
dosen itu adalah' dosen yang berperanan sebagai
Fenasehat Akademik (Pé). Fenetapan sampel dosen juga
dilakukan secara randnm;

Rincian populasi daﬁ sampel mahasiswa dan dosen

tercantum pada tabel 1.
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Tabel 1 A '

Populasi dan Sampel Mahasiswa

Pt P O P AP PG By Oy Pp by Ny P P Py Py } PN P O O P P O P P P P N P N P N P DU P P P P DS By P PPy Ny P P mp N P Py PPy PP Py P Py Py

Hlasifikasi Jumlah Mahasiswa

1
H
1 1
1 ]
! Fahasiswa i
' g ! Sampel
i i Populasi | i
; ! J Mon PL ' B i
: P P O N N P P PN PN P Ny Py : Fop P o O PP DL P P Py Py : ’U’\I'\r’\r‘\r‘\r'.\r'\f'\l'\."\u‘\."\l“\;'\; ; P g P PP g P PPy P Ty :
i- Tabhun I H - 3B : 19 } - :
1 I3 1 1 1
T ] ] o) ]
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) ] ] 1 1
1 ¥ 1 1 1
i Tahbun II1 H 20 H 10 ! - g
1 1 1 1 ]
H - ] 1 - 1] 1
i Tabhun IV ! 70 ' S5 ; 20 1
1 ¥ 1 1 - 1
1 ¥ 1 1 1
i Jumlah ; 154 ; 77 : z0 i
1 1 1 1 1
i 1 1 1 ]
Tabel 1 B

Populasi dan Sampel Dosen
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Klasiftikacsil Jumlah Dosen

] 1

i 1

[ H

1 ¥

i Dosen H

i ! i Sampel

H i Fopula=si | )

: oo 1 HS ; PL i FA
! Dosen FL ! 17 i 7 g = VB
1 (] 1 1 1

1 1 1 1 ]

i Dosen non FL d 13 H 8 ! - ; 8
1 ] 1 r 1

1 ] 1 ] 1

i Jumlah ; 35 } 15 ! a8 i 1&
1 1] 1 1 1

1 1 1 1 1
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Sampel wawancara.
Kepada sejumlah responden dari masing-masing kelompok
sample dilakukan wawancara, vaitu kepada :

a. Mahasiswa nomn FL 10 orang. (Tk I dua orang,( Tk II du=a

orang, Tk III tiga orang. Tk IV tiga orang) .

i

| ML geT ﬁEﬁ’?US‘Tﬂ KAAN
\ BOr prpawve
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Mahasiswa FL 5 orang.

¥Yetua dan Sekretaris Jurusan.

Kepala Labor.

Dosen bidang studi 5 orang - -

Dosen PA S orang.

Dosen FL 5 orang.

- T
[RCEF )

Instrumental.

Dalam usgha mEnjaring data pads penelitian ini
dipergunakan instrumen yang sudah ada, diréncang oleh
tim peneliti Institusi sejawat IKIF Fadang yang télah_
diuvjicobakan serta dipakai ocleh tim peneliti Yalidasi I
daﬁ Validasi 1II. Instrumen ini meliputi angket,
wawancara dan pemeriksaan dokumentasi ﬁntuk meleng&api
dan/atauv melengkapi data vang diperoleh m=2lalui angket
dan wawancara. .

Instrumen angket dan wawancara vyang dikenakan
kepada dosen sample, yéitu untuk dosen bidang s%udi
angket (A 2B) dan wawancara & (28), untuk: dosen FL  di
samping kedua instrumen tersebut Jjuga dikenakan anéket
{A 3I3) dan wawancafa {W 33) serta untuk dosen FA jugsa

dikenakan angket ( A& 31) dan wawancara (kW 31).

Instrumen yang dikenakan untuk mahasiswa adalah

. angket (A 2%) dan wawancara (W 29) sedangkan untuk

iy

mahasiswa FL dikenakan Jjuga angket (B8 32 .dan

wawancara (W 3I2).

v
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P;osedur renelitian

' Fenelitian ini diawali dengan mempelajari dan
menelaah proposal yang telah dibuat oleh Tim Institut
Sejawat IHIP‘Padang dan dilanjuthkan dengan peneﬁtuan
sample dari populasi yang akan diteliti.

Fengumpulan data melalui angket dap WEWRNT A&
dilaksanakan dari tanggal 1S Oktober sampzi dengén 0
Movember 1991 oleh Sdr. Bachtiar, ‘Yanuar Eiraﬁs
Haidarma@, Eri Berlian dan Linda Darnela.

Bztelah data terkumpul  dilakukan  penyusunan
Sehingga mudah dianalisis. Dari analisis ini dimulai

pernulisan profil (draft laporan) vyang diseminarkan

pada tanggal 1992, Dari hasil seminar

dilakukan perbaikan sebagai laporan final dan berakhir

pada tanggal __ 13 Februari 1992.

Pemékaian Istilah "Jurﬁsan" dan Frogram Studi®
'IstilaH “dJurusan" "dan "program studi® dipakai

dalam rangka membatasi daerah penelitian.

Jutrusan adalah bagian vyang bernaung dibawsh
Fakultas yang mengelola saxtu atau beberapa program
studi.

Jurusan Fendidikan Kepelatihan adalah szalah satu
Jurusan diantara Jurusan—-jurusan yang ada pada Fakultas
Fendidikan-ﬂlahraga dan Kesehatan (FFDK) IKIF Fadang.
Fada Jurusan Fendidikan Kepelatihan ini hanya ada satu

r

program studi yaitu program S; Fendidikan Kepzlatihan.
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Berkaitan dengan itulsh bahwa sesuai dengan proposal

.penelitian yang telah disusun oleh tim khusus IKIF

Fadanao. istilah "Jurusan® dan. "FProgram Studi" dalam

laporan ini dipakai dalam arti Yang Samsa.

Feneliti/Fenulis Frofil

Feneliti/penulis profil terdiri dari lima orang
yang dipilih oleh Jurusan berdasarkan pertimbangan.
mengenai pengenalan dan pemahaman yang mémadai tentang
program studi pendidikan Kepelatihan pada khususnya
dan penyelenggaraan Tri Dharmz Ferguruarn Tinggi. di
LPTE pada umumnyal
Peneliti/?enulig Profil

1.‘ Drs. Bachtiar, Lektor Bal. IV/a, Pendidikan
Sarjana Olahraga STDO Medan Tahun i??é, fkta mengajar V
{ahun 1982, Pendidikan MNon Degree pada Institut Sports
wissenschaft pada Institut Tethnclmgi Darmstadt
Republik Federasi Jerman tabun 1986.

Z. DR. PFHIL. Yanuar Eiram, Asisten Ahli Goi.
I1i/b, .Sarjana Fendidikan Olahraga dan Kesepatan
(FFOE) IKIF Fadang tahun 1984, DR. Fada Institut
Sports wissen=schaft Fada Institut Technologi Darmstadt
Republik Federasi Jerman tahun 1989.

3. Drs. Maidarman, Lektor Madya Gol.Ill/d,
Sarjana Pendidikan Olahraga #PDH IKIF  Fadang tghun
1984, Akta mengajar -V tahun 1990.

4. Drs. Eri Berlian, Lektor muda Gol. ITI/c,



Sarijana Fendidikan Olahraca FPOH IKIF FPadang tshun
19846, Akta mengaljar V tahun 1991, Magister Lingkunoan
Hidup Universitas Indonesia tahun 19%92.

9. Dra. Linda Darnela, Leitor Muda, Gol. IIl/c,
Sarjana Fendidikan Olahraga FPOk IKIF Padang tahun

1984, Akta mengajar V tahun 1990.
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1. - ORGANISAS5I DAN MASNSIEMEN -

i1 Fengelola Program Studi

1.1.1 Pangkat dan Pendidikan Penaelcla

=

Fetua Jurusan berpanglkat Lektor golongan IV/a
dengan pendidikan tamatan Sarjana Olshrags STO0
Medan tahun 1976, Akta mengajar V  tahun 1982,
pendidikan non degree i.fnstitut' Cfur épnrt
wissenschatt di Iﬁstitut Technologi . Darmstadt
Republik Federasi Jerman tahun 1985/1936.

Sekretaris Jurusan berpangkat Lektor Madyzs golorngan

III/d dengan pendidikan tamatan Sarjana Fendiditan

FPOK IKIFP Padang tahun 1984, Akta mengajar ¥V tahun

1939,

Fepala Labor berpangkat Asisten Ahli golongan 111/b
dengan pendidikan tamatan Sarjana Fendidikan FFOM
IKIF Padang tahun 1984 dan Magister Pendidikan (S2)

Fakultas Fascs Sarjana IKIFP Jakarta tahun 15939

1.1.2 Latar belakang dan FPenozalaman Profesionail.

=

Fetua Jurusan

Selain pengalaman pendidikan, Ketua Jurusan telah
mengikuti berbagai seminar, penataran dan lokakarva
Internasional, Nasional, wilayah dan cInstitut/
lembaga. Dalam rangka kérja sama FFOK IKIP Fadang
denéan Republik Federési Jerman dalam bidanag
pangembangan kurikulum, | Ketua Jurusan telaﬂ

mengikuti | seminar, penataran dan lokakarya

t ¥
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diberbagai tempat di dalam can  luar. bdegeri.
Fegiatan seminar dan lokakarya dalam Negeri
meﬁgenai bidang pendidikan olahiragsa, éport

Medicine, Ilmu kepelatahan dan so=siclogl clahraga
=elain mendatangkan pakar-—-pakar dari Eerbagsi
Perguruan Tinggi Republik Fedesrasi Jderman juasx

diikuti oleh peserts dari LFTE -yang sejenis  di
indonesia. SBelain dari itu Ketus Jurusan..séwahtu
tugas belajar di Republilk Federasi Jderman telah
mengikuti seminar dan lokakarya di Univeresitas Kigl
dengan tema, "“Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi
Dlahraga",: di Universitas Heidelberg dengan tema
"ELU dan Pelatih Qlahragé Hari Ini® serta
penataran pelatih olahraga Dayung di Edersea
Darmstadt.

Dibidang pengabdian kspada masyarakat eglain
sebégai penatar dalam berbagai penataran pela£ih
olahraga dibidang ilmu kepelatihan Ketua Jurusan
_juga menjadi peEngurus induk  organisasi  olahraga.
seperti KONI TE I, FPengda FBVYSI dan Fengda Fersani
Sumatera Earat,'serta FONI T II Kota Madye Fadang.
’Dibidané yang berkaitan dengan profesi keolahragaan
juga telah berpengalaman zebagai wasit dan  pelatih
bola wvoli. Selain dari itu  EKEetua Jurusan  telah

menjalankan tugas Jabgtag struktural sebagai HKabag

Kemahasiswaan bidang Alumni ST0 Fadang 1975/1977,
WILIK ey p

I

Kip
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sebagai FPembantu Dekan bidanﬁ Rlademis FKEIK IKIP
Fadang pericde 1977/19B0 dan pericde  1980/1783,

sebagai Dekan FFOE IKIF Fadang periode 198%/1986.

SBekretaris Jurusan.

Sekretaris Jurusan juga telah ikut berpartisipasi

dalam berbagali kegiatan seminar dan lokakarys
tingkat ﬁgerah_ dan institut darn  lembagas serta
dishkusi—diskusi dalam usaha perbzikan FBM depgan
teman—teman sejawat mengenai materi  ilmu yang
diajarkan.

Dalam bidang pengabdian kepada masyarakat'
Sekretaris Jurusan telah éktif melukakan kegiatan
dengan Pﬁofesi keolahragaan, diantaranya sebaoai
pengurus daerah FREI Sumatera Barat sebagai Felatih
dan Wasit polo air dan renang serta penatar pada
berbagail kegiatan penataran olahraga. Dalam jabatan
struktursl Bekretaris Jurusan baru berpengalaman
satu  tahun yaitu masa jabatan sekarang yang mésih
dipangkunysa.

Fepala Labor.

Sama seperti sekretaris Jurusan latar belakang

~ pengalaman profesional Kepala Labor masih dalam

pengembangan, tepala Labor telah aktif menghkuti
seminar dan lokakarya tingkat daerah dan Institut/

lembaga dalam bidang ilmu keolahragaan serta

¢

diskusi-diskusi dengan teman—teman sejawat dalam

Al

. usaha perbaikan FBM.
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Dalam bidang pengabd;an kepada masyarakat Hepalas
Labor juga aktif melakukan kegiatah yang berkiitan
dencan profil keclahragaan seperti pelatih dan
wasit dalam cabang clahraga bola basket. sebagai
penatar pada berbagsi penataran olahraga. ‘Dalam

jabatan struktural, sama dengan Bekretaris  Jurusan

Fepala Labor baru berpengalaman selama =atu  tahun

. yaitu masa Jjabatan sekarang yano masih diembannva.

1.1.3 Pelaksanaan Tugas.

a. Ketus Jurusan
Dalam pelaksanaan tugas sehardi—hari Hetua Jurusan
pada umumnya berfungsi memberika gagasan baru,
mengelola, memotivasi dosen dan mahasiswa serta
mengontrol pelaksanaan tugas dalam ruang lingku

Jurusan. Di samping itu Ketua Jurusan Jjuga
N -
mengecel: dan mengendalikan pelaksansan kegiatan

proses Dbelajar mengajar serta membimbinc semua

kegiatan civitas akademika secera kessluruhan di

* [}

Jurusan pendidikan Kepelatihan FFPOR IKIF FPadang.

Secara oragnisatoris Hetua  Jurusan  berfungsi

v

. sebagai perencana peEngawas/pengontrol dan  penilai
pelaksansan tugas bimbingan civitas akademika,

dengan demikian Ketua JUKHSan juga dapat menegur

¢
H

dosen yang melalaikan tugasmnya dan memberikan
pengarahan—pengarahan’ mengenai hal-hzal yang rperlu

dilakukan- oleh dosen serta memotivasikan dosen

¢
, ] ot
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maupun  mahasiswa dalam meznyelesziken . tugasnva.
Secara Hirarki organisasi Fakultas, KHetusx durusan
adalah sgbagai pelaksana tugas dari atasannya Dekan
dan sebagai aﬁutan dan pengayom bagi bawabhannya
(Sekretaris Jurusan Kepala Labor dan para | dosen
jurusan ). Dalam melaksanakan‘tugae Fetua Jurusan

. - .
‘gituntun oleh aturan—aturan dan buitv pedoman |EHIP
%adang gerta aturan yang tidak tertulis lainnys.
letua Jurusan berusaha mengatasi persoalan—
persoalan Yang timbul di Jurusan dan bairu
menyampalikan keatasan (pekan) sekiranya tidak dapat
dipecahkan di Jurusan sama seperti dosen lainnya.
kKetua Jurusan juga memberi kuliah, dengan demikian
hal dan kewajiban sebsgai dosen  adalahn Sama .
hubungan dengan dosen lain disebut teman szjawat.

Dalam hubungar denoan iatasannya {Dekan} Ketua

Jurusan dapat berhubungan tanpa prosedur  formal

- *

sehingga persocslan vang dihadapai dapat aengan

mudah diatasi. Dalam hai-~hal tertentu Fetua

Jurusan dapat meminta petunjuk dam nasehat pada
teman—teman sejawat di Jurusan sendiri matpLn

* Jurusan lain di lingkungan FFOE IKIF Padang.

b. Sekretaris Jurusan.

Dalam melaksaphakan tugas sehari-hari Sekretaris

dJurusan bertindak sebagai membantu Ketua Jurusan

dengan penekanan fungsi, pengontrolan dan pengawasan
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terhadap tugas vyang dilaksanskan olieh dosen d

nr

n

mahasiswa serta memberikan bimbingan kepada

mahasiswa di samping itu Sekretaris Jurusan  Jugs
melaksanakan fungsi administrazi skxdemik  maupun

administ;asi umum serta kearsipan 'jurusan. Daiam
hubungar dengan atasan (Ketua Jurusan). Sexretaris
Jurusan sama seperti dosen lainnya sescara  tidsk
resmi adslah sebagai teman sejawat. Tugas sghari-
héri akan diselesaikan tanpa prosedur formal asal
tidaly menvimpang dari jalur kedinasan dan aturan
vang =da. Selain da;ipada ite atasannya {Ketua
Jurusan ikut bertanggung jawab setiap pelaksanzan
tugas yang dila#ukannya {Selkretaris Jurdsan);. dalam

hal ipni Sekietaris jurusan memandang stasannya

:

]

sebagail pengayom. .
Kepala Labor.

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Labor berfunosi

~

sebagai perencana dengan memberikan gagasan  baru.

‘

pengelola dan mematﬁfasihan dosen dan mahasiswa
untulk melaksanakan tugasnya-agarulebih baiﬁj Di
samping itu kepala labor jugs mengéndalikan
kegiatan—kegiatan iabor serta memberikan bimbimgan
kepada pemakaian alat—-alat labor. FPemakaian alat-

alat labor = tidak hanya untuk kepentingan

perkuliahan saja, tetapi Jjuga untuk kepertigan

&

pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga serta
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kesegaran jasmani mahaslswa dan masyarakat

{termasul top—-top organisasi daerah) . Ferin
diketahui Bahwa labor Hepelatihan mempergunakan
salaiy Eatq ruangan BOR IKIF, yvang kondiseinya belum
memadsi s=2hingga belum dapat'melaksanakan tugashya
dengan baik. Dalam hubungan dengan atasannya (Kesiua

+ . -
Jurusan)} kepala labor mengatakan bahwa atasanhya

itu dipandangnya sebagai pengayom di samping

sebagal sejawat. Fepala labor menguncokapkan .babwa
atasannya (ietua Juru=san) dalam menjalankan
tugasnva ;esuai dengan aturan—aturan Zan keputusan
vang telah dimusyawarahkan. Belain dari pada itu
kepala labor mengemubkakan bahwa atasannya (Hetua
Juwrusan) hampir selalu dapat mengatasi persgalan;
persoaian yvang dihadapinya baik persoalan akademik

maupun pribadi. N '

1.2PROGRA M

1.2.1 Frogrem pengenbangan -
Fetua Jurusan mengemukakan bahwa sebagian basar
peEngemiangan program akademil pembinsan - staf

J
~

akademik, penelitian dan Fengabdiam pada Masyarakat
langsung diarahkan oleh Fakultas dan Institut (IRIP
Fadang). fetua  Jurusan  mempunyai wewenang 'daiam
menyelenggarakan program—program akademik, menetapkan

kurikaelum, mata kuliah, yang ditawarkan gersemester

dan ditetapkan dosen—-dosen yang membina mata kuliah.

i
L]
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Dalam penyelenggaraan akademik Jurusan mengawasi

kegiatan perkulishan, mulai dari pendisian rencana

studi  (KRS) mahasiswa, penyelenggaraan perkuliahan,

ujian csemester campai  kepads  pengiriman nilai ke

Registrasi. Untuk memperbaiki mutu lulusan dan  untuk

. mendapat efisiensi dan efektifitas penyelengoaraan,

Ckurikulum ~-program  S3  pendidikan kKepelatihan yang

mengalami  perudbahanr mulal tabhun 1990, Eetua dan

Sekretaris Jurusan Melalui angket mengemukakdan bahwa
program pendidikan telah dilaksanakan secara berjangka

(program S51) selam B semester maksimal 14 semester),

menyelurah ( mulsd, pengisian program studi,
penvyelenggaraan perkuliahan mengawasi perkuliahan
sampai pengiriman nilai ke kantor regisirasi),

tertulis (dapat dilihat dalam buku pedoman dan  jadwal
perkuliahan), dikomunikasikan ( m=zlalui jadwal vang
diberikan maupun pengumuman—pengumuman tertulis di

papan pengumuman jurusan) dan reslictik.

Frogram Penelitian
Frogram penelitian tampaknya telah dikelola dengan
baik. Setiap tahun kelihatan peninokatan minat dosen

terhadap penelitian dan ini ternyata dengan

smeningkatnya jumlah dosen vyang teriibat dalamu

penelitian. Tahun 1990 terdapat 8 judul penelitian dan

tahun 1991 12 judul penelitian vang dibiayai Institut

maupun melalui  dana SPF/DFF Fakultas vyang telan

MHLIK URT PERPUSTAKAAN
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melibatkan dosen-—-dosen Jurusan Fendidikan Kepelatihan,

baik sscara mandiri maupun kelompok.

Frogram FPengabdian Kepada Masvarakat

Frogram—program pengsbhdian kepada masyvarskat Jurusan
Fendidikan repelatihan  pada tahun 1990 ada dus
kegiatan dan tahun 1991 - ada kegiatan vyang dibiayai
oFF IKIFP, dan  satu kegiatan  tahun 1970 dan  satu
kegiatan tTahun 1991 vang dibayail oleh dana SP#/DPP
Fakulta=s. Fegiatan—kegiatan ‘tersebut cdilaksanakan
secara berjangka sesuai dengan perencanzan  masing-—
masing proyek vang dibust sebelumnya, menyeluruh (
mulai dari cobservasi masalah da; daetran sampai kepada
penulisan laporan), tertulis dalam PErencanaan,
dikomunikasikan secara tertulis maupuﬁ ligan hkepada
pemstr-intah vyang terkait maupun kepada Institut - dan

reaxlistik baik dari pendanaan maupun  sasaran | yang

ingin dicapai.

prooram FPembinaan 8taf.

4

Frogram pembinaan staf ys&ng bersifat pengembangan diri

geperti tugas belajar dan pénataran baik dalam maupun

1luar negeri dilaksanakan oleh Fakultas. Mengenai

dosen—dosen vyang tugas belajar peranan jurusan hanya
memotivasi, semua memiliki kesempatan untuk mengikuti
dan memilih bidang studi yang diinginkannya, Jurusan

hanya menganjurkan memilih bidang studi vyang kelak
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dapat mengembangkan Jurusan. Hagi mereka vyan lulus

Un]

-

tes dan diterima pada So dan Sz diizinkan untuk

mengikutinyva.  Fenunjukhkan staf untuk mengikuti
penataran dan seminar, baik sebagal pesesrta maupun
penatar dan  pemakalah didassarkan atas pertimbangan-—

pertimbangan misalnya sesuai dengan biﬂang ilmu  vang

- ™

diembar oleh dosen, urutén kepangkatan dan pemarataan
kesempatan. Fegiatan pengembangan dosen dalam seminar
dan penataran, selain menuniukkan Jjurusan Jjuga
permintaan langsung dari top-top organisasi olanraga/
KONI danﬂ masyarakat baik sebagai pesertz. penatar

1

maupun pemakala. Selain dari itu pesranan jurusan
adalah memilih calon-:almn’dnsen yaﬁg akan diangkat
dengan pertimbangan persyaratan vyang -berliziku  serta
kesempatan vyang terseaia.

Fembinaan ke dalam ﬁenurut EEtua Jurusan adalah

meningkatkan digiplin tanggung jawab dan  Hemampuan

mengajar dosen..

Frooram Keniatan dan Felavanan Administrasi.

Frogram kegiatan dan pelayanan Administrasi
dilakukan dalam rangka. dan usaha memperbaiki dan
memperlancar kegiatan akademik dan kepegawaian, vyaitu

menerima dan menyebar luaskan informasi, Institut,

Fakultas dan lembaga lainnya mengenat peraturan-—
peraturan, pedoman—pedoman panduan—panduan,
. . ) \ .
pengumuman—pengumuman  dalam bidanrng perkuliahan,
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penelitian, pengabdian masyarakat, kenaikan panckat,
penulisan tesis, pendidikan/tugas belajar dosen,

seminar dan lain—lainnya K vyang berkaitan dengan

mahasiswa dan dosen jurusan . perndidikan Kepelatiharn.

‘Hegiatan dan pelayanan Administrasi secara routine,

selain mengagendakan dan mengatrsipkan surat—-surat
keluar dan masuk juga menyiapkan gdan pencatatan absensi
keﬁadiran méhasiswa, lkegiatan pertuliahan serta
membuat daftar #ggiatan darr pengumuman sehingga dapat
diketahui oleh :mah.;wsi&"swaf| dosen mEUPU. pihakfp;hak
vang berkepentingan.

Keseracian Antar Unit,

Menurut FKetua Jurusan,‘Sekretaris Juruean . dan
kepala labor bahwa terdapat keserasian kegiatan antara
unit yéng beraaé dalam linmgkungan jurusa; pendiéﬁkan
Hepelatihan. Héserasian antara unit—unit "yang
dipimpinnya dengan unit:unit lainnya dilingkungan
Fakultas terdapat perbedaan per;epsi Fetus Jurusan dan
kepala labor dengan sekretaris jurusan. Ketua Jjurusan
dan kepala labor mengatalan béhwa'kegiatan unit vyang
dipimpinnya dengan unit lainnya dilingkgngan Fakultas

berjalan secara serasi. Sedangkan sekretaris jurusan

. mengatakan cukup seras.

teberhasilan Frogram
lieberhasilan program—program akademik dapat dilihat

pada . nilai hasil belajar mahasiswa setiap semester,



27
yvang pada kenyataannya adalah berfariasi. Yebsrhasilan
dalam program peneli#ian bagi do=zen jurusan pendidikan
Fepelatihan tampak meningkat dari tahurn~tahun sebelumnya
dan ini dapat dilihat dari jumlah dosen yang - terlioat
dalam penelitian maupun jumlah judul vyang d;biayai"

v

oleh pusat penelitian maupun dana SFPFR/DFFP Fakultas

wntuk tahun 1920 terdapat 8 judul penslitian seéangkan
tahun 1991 12 judul penelitian. Keberhasilan terhadap
program pengabdian  pada masyarakaf Juga Helihatan
meningkat dari ~£ahun4tahun sebelumnya. Lbntui:  tabun
1990 terdapat dua Eegiatan pengabdian pada masy%rakat'
dengan melibatkan 135 orang staf pengaiar dan pada
tabhun 1791 terdapat dua kegiatan demgan melibatkan
ijuga 15 orang dosen yéng dibiayai oleh pusst pengadian
masyarakai IKIFP Padang” dari dama OFF. Di samping
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan dibiaveai
oleh dana OFF pada pusat kegiatan pengabdian kepaaa
masyarakat IKIF Fadang. banyak lagi kegiatan vyang
gdilakukan ocleh staf 'pepgajar Jurusan pendidihan
kepelatihan namun tidal: dzapat direkam :Earena
penyelenggaraan dan izinvya diatuf oleh fakultas dan
Institut dat-i angket vyang disampaikan t;rdapat
perbedaan antara Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan
QEngan kepala labor mangenai realisasi }éncana
program. {etua dan Sehkiretaris jurusan mengatakap &0—

7%%4: kepala labor mengatakan B80-100 % rencana dapat
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direalieir demikian juga diunitnva Hetua dan

sekretaris jufusan mengatakan &0-79%, kepala labor BO-

100%

rencana dapat direalisir.

1.2.8 FPendokwmentasian Frogram.

1.2.8.1 Pendokumentasian Frogram Akademik

Fendokumentasian program akademik meliputi g

& .

Frogram studi mahasiswa/F5M didokumentasikan olsh
kantor registrasi dan sebagian doszen Fenasehat
Akademis.

Jadwal perkuliahan persemester, yang di dalamnys
berisikan. mata kuldiah, hari, jam, ruangan dan
dosen pembinanya, dokumennya disimpar di jﬁruEan,
Fakultas dan Institut. '
S8ilabi perkuliahan di simpan di - Jurusan dan
Perpustakaan Fakultas.

Laporan kegiatan perkuliahan perminggu dokumennys
disimpan di Jurusan dan akhivr semester laporannva
melslul Fakultas dikirimkan ke Inmstitut.

Jadwal ujian éemester mata kulish dan FEM,
dokumennya disimpan di Jurﬁsan. dan Fakuléass
Jadwal ujian mata kuliah MEDU dar MEDE dokumennya
disimpan di Jurusan, Fakultas dan Institut.
Nilai- akhir semester dokumennya di  =simpan di

Jurusan dan di kantor Registrasi.

1.2.8.2 FPendokumentasian Frogram Fenelitian

WA URT PERPUSTAKAAN
o . iR PapANe
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Frogram dan hasil penélitian dokumennya disimpan padea
pusat penelitian dan perpustakaan Institut serts
Ferpustakaan Fakultas, mulai tahun ini  juga " pada

jurusan.

1.2.8.3 Frogram Fengabdian Fepada Masvarakat

= . .

Frogram dan laporan hasil pengabdian pada‘masyarakaé
dokumennya disimpan pada Fusat Fengabdian Hasygrakat,
perpustakaan Institut dan Fakultas. |

Hasil wawancara dengan Eetua, sekrétaris
Jurrusan dan ltepala labor, terdapat perbedaan
persepsi, ketuas Jjurusan mengatakan BO-90%  hasil
kegiatan yang didokumentgsikan secangkan sekrétaris
dan Kepala.LahDr LQ~-79% ..

Mengenai pendogumentasian DErENCanaan ‘ vang
dibuat ketua dan Sekretaris Jurusan mangatakan
sering didokumentasikan.’

1.%. Organisasi. .
1.7.1 Struktur Drganisacsi. : .

Fada organisasi Jurusan Fendidikan Fepelatihan

jabatan ketua program dijabat oleh ketua jurusan untulk

jelasnya struktur organisasi tersebut dapat dilihst

pada bagian berikut :
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Degk?ipsi Tugas
déskripgi tugas pada Jurﬁsgn Fendidilkan Kepelatihan
terdapat peda dokumentasi FF No., S3/1930 gan FF EﬁinQD
menuirut Ketua danm Sekretaris Jurusen  baruy  BO0-8FX
desk}ipsi tugas terssbult sudah dipsdomani

Administrasi FPengolahan Dokumen.
Fengadministrasian surat-surat dar  bahan tertulis
lainnya vyang masuk pads ketua Jurusan diarsiphkan
dibagian tata usahardurusan melalui BekretaFis Jurusan.
Demikian ﬁuga surat-surat vyang berassl dari Fetua
Juwrrusan mempunyal pertinggalnya di bagian tata usahs
jurusan.

.
Menurut Fetus dan Sekretaris Jurusan tata zliran kerja
itu eds tapi tidsk lengkap dan dapat dilihat
pada,. struktur organisasi.

Arus Fomunikasi Internal. :
Arus  komunikasi antara komponen dalam  Juwrusan  yaeitu
ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, Kepala laberatorium,
dosen mahasiswa, HIMA dan KTU, kKetua dan Sekretaris
jurusan mengatakan dapat dilakukan dari atas atau
sebaliknya; .unit maupunlantar unit. Sgdang:an kepala
labor mengatakan dari &tas dan Jjuga dari hawah.
Fomunikasi 4ini padsa vwmumnya terlaksana secara  luwes
tanpa pembatasan yang ketat, jadi bisa secara fﬁrmal,
maupun informasi. Secara umum persyaratan  pengelola

r

menurut PP Z0/1990 telah memenuhi ketenfuan, tetapi

i 1
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menurut  FF 5/1980 hanya ketua. danm Sekretaris  Jurusan
Yang Felah memenuhi ketentuan, sedangkan kepala labor
belum. Felaksanaan program masih  belum berjalan
sebagaimana mestinya, karena measih ada sedikit ditemud
hambatan baik, dari.tenaga pelakesana maupun dari dana.
Organisasi berjalan sesuai dengan ketentuan dam  arus
‘komunikasi antar komponen di jurusan dapat berjalan

secatra vertikal dan horizontal

o LI T BTy

S - IR Banang
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KURIKLLUM
TUJUAN INSTITUSIONAL PROGRAM STUDI PENDIDIKAN '

KEFELATIHAN

-

Czra Tujuar Frooram Studi Disampaiban mepada Mahasiswa

Mahasiswa vang mengambil suatu program  studi
sgharusnys mengetabui tujuan program stodi tersebut,
agatr meEreka mengétahui sasaraﬁ atéu t;juan vang ingin
gdiraih serta tuwgas vang akan diemban zetelah
menyelesaikan program pendidikannya. Di samping itu
mereka dapat menyusun reEncans kegiatan vang akan
dilakukannya dalam usaha pencapaian tujuasn tersebut’
serta melaksanakan tugas—tugas‘yang diberikan dengan
penuh  kesadaran. Mereka menvadari bahwa tugas—-tugas
tersebut sangat befguna untuk bekal mereka sebaggi
guru  dan pelatih clahraga Helgk, sehingga mendorong
mereka untuk berusahé secepat munghkin . menyelesaikan
studi dengan bailk. ‘

Mengenai tujuan institusi ini di  IKIF Fagang,
untuk setiap Fakultasz dan Jurusan disémpaikan kepada

N
mahasiswa mealalui buku pedoman yvang didalamnya
tercantum tujuan setiap program studi. Disamping itu
tujuan masing-masing program juga disampaikan oleh
Ketua Jurusan pada pertemuan—pe;temuan tertentu -yaitu
pada awal tahun akademilk pada masa orientasi studi‘dan

keakraban bagi mahasiswa baru. Secara resmi  tujuan

program ind disampaikan: melalui dosen dalam
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perkuliahan dan melalui penasehat-penasehat Ahkademis

(FA) sewzktu konsultasi. Hal tersebut dinyatakan oleh

dosen dan mahasiswa seperti terlihat pada tabsl I

Tabel I3

Tujuan Frogram Studi Sampai kKepada Mahasiswa

= . . . S

-

Cara Tujuan FProgram Studi Sampai
FKepada Mahasiswa

Fl

Frosentase
Pernyataan

Dosen! Mahasiswa

1
3

' | i
1 ! ]
1 1 ]
] 1 1
' | g
H ; :
7 1. Tertulis dalam buku pedoman P10 g a8 H
1 [] 1 1
1 1 1 1
i 2. Melalui ketua Jurusan pada pertemuan ! i ;
! ‘Ehusus. RS ) — H
i i ; . i
i 3. Melalui Dosen Dalam Ferkuliahan N 37 — H
3 1 r !
» 4. Melalui Penasehat Akademis (PA) yOET7 I3 !
r 1 ) 1
i 9. Melalui selebaran khusus yang di- i i i
i bagikan ) 37 - i
1 1 1 []

Secara tertulis dalam buku peddman IKIPF FPadamg tabun
-akademilk 1990-1993, tercantum  tuiuan prmgram- studi 51
Fendidilkan Kepelatihan seperti berikut :
=38 ﬁEmiliki kemampuan berfikir dan bertindak berdasarkan

persyaratan kondision=zl.
b. Térambil sebagai pendidik, pengajar, pelatih dan
pengelola pendidikan clahraga di sekolah dan masyarakat.
c. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian
untuk keperluan pengéjaran dan latihan.
d. Mampu melaksanakan pesnelitian sesuai dengan profesinya.
e. Mempersiapkan mahasiswa untuk pendidikan pada jenjang
vang lebih ?inggi.

3 . -



Faiad kita lihat tujuan vyang dikemukakan tersebut

sejialan dengan  tugas pokok Lembaga Pendidikan Tenagsa
Kependidikan (LPTK) vyang telah ditetapkarn oleh Dirjen,.

1

Fendidikan Tingoi dalam bubua I Fengembangan Fendigibkan
Tenaga rependidikan, sesuai dengan pernyataan dosen, yaitu

80% menyatakan bahwa tujuan  program studi merupaian

enjabaran langsung dari tugas pokok LPTE dan 20% menvatalkan
d : ¥

hanya terkait sedikit.

2.1.2 Tujuan Mats Muliah Disampsikan Hepada Mahacicwa.

Selain tujuan in=titusi program studi, tujuan
se?iap mata wuliah jugs sanéat centing, wvaitu untuk
mengetahui kemampuan atauw keterampilan  vang !akan
diraihnya setelah menyeslesaikan perkuliashan, sebagai
bekal bagi meréka kelak dalam tugasnya dimasvarakat
baik sebagai guru maupun pelatih.

Tujuan perkuliahan selain tersirat dalam
sinopsis setiap mata kwliah juga terdapat dalaﬁ' buku
pedoman, Jjuga dituliskan dalam silabi mata kulish,
vang diberikan kepada mahasiswa setiap awal
perrkuliahan  dengan mempérbanyak atau memfoto capynya
sendiri. Fernyataan mahasiswa dan dosen Jurusan
Fendidikan Hepelatihan,'mengenai penyampaian tujuan

setiap mata kuliah kepada mahasiswa, dapat dilihat

pada tabel III. o



Tabel II1I
Tujuan Mata Huliah Disampaikan Kepads Mahasiswa

—t

Cara Tujuan Matskulizh Disampaikan

IFrosentase Pernyataan |
Fepada Mahasiswa

1 :

i ! }
H 1 Dosen iMahasiswa |
; } ' ;
d ' ' }
i 1. Tertulis dalam buku pedoman i a0 i 4 !
! : ' ; o
1 2. Tertulis dalam slabi ; 7 H 72 H
! ! ; !
} i i ;
i 3. Disampaikan ocleh dosen g 27 1 54 ]
! H i i

2.1.3 Fenjabaran Tujuan Frogram Studi pada Tujiuvan Furikuler/s

Feranghkat Fompetensi.

Seperti yang, telah dijelaskan terdahulu  bahwa
tujuan program studi jurusan Fendidikan Kepelatihan
FFOK  IKIP {adang tertera dalam buku Fedoman IKIF
Fadang tahun 1990-1997 vang dijesbarkan pada tujuan
.kurikuler/peﬁaﬁgkat kempetensi dalamlﬁ komponen, yaitu
Epﬁponen MEDU, MEDK, HHﬁEH dan MEEE, vang dinyatakan

cleh 334 dosen dijabarkan tetapi tidak lengkap.

2.2. STRUKTUR KURIKULLM.
2.1.1 Hesesuaian Alokasi jumlah SKS Komponen MEDU, ‘MRDH,
« MEFEM dan MBS Dengan ketentuan DIKTI.
balam buku pedoman IKIF Fadang tahun 1970-1993,
alokasi jumlah SKS Komponen MEDU, MKDE, MEPM dan MKRS
untuk program studi 8531 adalah seperti berikut :

MEDU 15 SKS atau B — 10% dari jumlah SKS yang harus

"

RS Ty
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diambil, baik untuk jalur tesisz maupun non tesis,
sesual dengan ketentuan yang ditetapkan DIKTI.

MEDE 12 BKS atau 8-10% dari jumlah B8Y¥S5 vyang harus
giambil baik umtul, jalur tesis maupun nonr tesis,
belum sesuai dengan ketentuan vang ditetaphkan

i

MEFPEM 16 SKS atauw iD—lEZ dari jumlah BES vang harus
diambil, baik untuk jalur tesis maupun nor tesis,
belum sesuai dengan ketentuan vyvang ditestapkan
DIETI.

MBS Bagi jalur tesis, 117 dari Jumlah SKE yang harus
diambil atau To=73L, belua sésuai gengan
ketentuan vyang ditetapkan DIKTI. Bagi mahasiswa

. non  tesis, 101 SKS atau 70-795%, dari jumléh BEE
yang harus diambil., belum zesuai deﬁgan
ketentuan yang ditetapkan DIKTI.

Fersepsi dosen mengenal kesesuaian penjabaran
tujuan program studi dengan tujuan kurikuler/peranmgkat
kompetensi, adalah 73% dosen mengatakan semua Homponen
sesuai, 7% tiga komponen sesgai, 74  dua komponen
sesuali dengan sisanysa 134 mengatakan tidak ada  vang

sestai.

Mata Kuliah Filihan Fada Frogram S3 Fendidikan
Kepelatihan.

Sesuai’ dengan penjelasan terdahulu  bahwa

struktur kurikulum program . studi 51 Fendidikan



Fepelatihan FPOK INIF Fadang terdiri atas ‘empat
komponen vyaitu MEDU, MEDH .,  MHFPEM dan  MEEBS, vang

memgunyai matakuliah pilihan hanya MKDU dan MESS.
Tersedianya matakulizsh pilinan pada program S
pendidikan kepelatihan dapat dilihat dari pernyataan
dosen maupun mahasiswa seperti terlihat pada tabel IV
. | " Tabel IV

Fergepsi Dosen Dan Mahasiswa Terhadap Tersedianvs

‘matakuliah Filihan.

Frosentaze Fernyataan

r i 1
1 1 !
j Fersepsi ! i
H ' i Dosen | pMahasiswa H
H H ' H
; ' H |
i 1. Disampaikan MK wajib terdedia ! i N
H M. Filihan cukup Luas f Lo H 31 i
] " 1 i
1 - 1 3 ¥
! 2. Di samping MK wajib tersedia ! ! B
H MK pilihan tetapi terbatas H 17 i &9 H
I 1 ? 1
I} [] 1 1
i 3. Tidak tersedia Matakuliah pi- ; ;
: lihan - ' 7 i - H
i ; ! :

Dari pernyataan di atas ternyat@ masih terdapat dosen vang

tidak membaca Buku pedoman. Besarnya SKS Matahkuliah pilihan

vang ditawarkan pada masing—maging komponen di durusan

FPendidikan Kepelatihan dapat dilahat dalam buku Pédmman.IHI#

Fadang vaitu = L

a. _Fomponen MKDU dari 2% SKS yang tersedia harus diambil - 15
.EHS termasuk HEKN atau 65% diantaranya tersedia 10 B5SKS

mata kuliah pilihan yang harus diambil 2 SKS, berarti
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tersedia matakuliah pilihan 400% dari yang hbarus diambil.
Komponen MEDE dari 10 SKES yang ters=dia, harus diambil 10
SES berarti tidak tersedia matakuliah pilibhan.

Hdmponen MEFEM dari 16 SKS yang tersedia harus diambil 16

55 berarti tidsask tersedia matakuliah pilihan.

Fomponer MEES, untuk jalur tesis tersedias 257 SKG&. harus

1

-

il

diambil 117 3KS, berarti lebih kurang 254% atau 2,5 kK
lipat dari SES vang tersedia, diantaranya tersedia 2035

oL

SKS matakulish ‘pilihan  khusus mengesnai MKBS  praktek

“Qlahragayaitu untuk matakuwlizn dasar 9 85 dari 57 SKS

¢ (
pilihan, berarti 6 kali lipat, untuk MH Fendalaman' 12 SES

gdari 31 BKE pilibhan yang telah diambil pada M Dasar dan
3 BKES Matakuliah Spesialisgsi yang diambil dari 12 SKS -

pilihkan yang telah diambil pada MK pendalaman.

Bagl mahasiswa non tesis tersedias 281 SKS, harus diambil

b

101 S8KS berarti lebih kurang 2 4/5 kali lipat dari S¢S
vang tersedia terdapat 180 SkKS pilihanz.khusus mengenal
MERS Fraktek olahbrasga sama seperti jalur tesis.

Fersepsi doesen  tentang besarnya  BES Matakuliah
pilihan yang ditawarkan cleh masing-masing komponen padé
51 Jurusan Fendidikan Kepelatibhan dapat dilihat _pada

Tabel V berilkut:

-

. | MILIC UPT PERFUSTARAAN
o WP Pioang

i
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TABEL V
FERSEPSI DOSEN TERHADAP BESARNY& SES ME PILIHAN

FADA MASING-MASING KOMPONEN

Basarnya SKES Mk Filihan FPada
Masing—ma=sing Fomponen

Frosentass Fernyvataan
Dosen Setiap Homponan

H
H 4

1 ! :
1 1 ¥
1 I 2
] E H
1 ] 4
I 1 i
i i MEDU L MEFBM ] MEBS
[} 1 1 - i = 1
! ] 1 1 )
1 1 1 1 I
H ] 1 1 ]
i i, Sekuwrang—kurangnyea 1,9 kali | v i : H
i lipat dari 8KS yang tersedia! 40 i 47 H 40 i
! i j i H
i 2. Furang dari 1,5 kali lipat | ! i ;
: SES yvang tersedisa i a7 i 20 1 27 H
' ' ! H ;
i 2. Tidak ada Pilihan ' 13 ; i4 1 33 ;
H ! ! i
1 1 1]

i 1 ¥

Deari sejumlan BES makakuliah pilihan vyang tersedia
vuntuk komponen MKDU dibberikan kebebasan kepada mahasiswa
untuk memilih, sedangkan bagi komponen MEEBS pilihan vyang
tersedia peraturan sketentuan -yvarng tersendir; persepsi dasen'
tentang kebebasan dosen merngambil mata khliah pilihgn aaalah
407 dosen dan 74% mahasiswa mengatakan memiiih dengan  beabas
dan sisanya 60% dosen dan 26% mahasiswa mengatakaan pilihan
terbatas.

2.2.3. JALUR TEGIS

Frogram studi 831 pendidikan kepelatihan FFOK IHIF Padang
memberikan kesempatan‘ kepads mahasiswa yang memsnuhi
persyaratan untuk mengambil jalur +tesis. Mahasiswa 'vang
memeberkan minat mengamil‘jalur tesis harus memenuni sya?at
seperti tercantum dalam bulu pedomén IKIP Padang,. yaitu:

a. Mahasiswa vyang bersangkutan pada akhir semester ke lima
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[ b 8

telah mengumeullkan/menyveiessikan aos 8k

(W]
Q.
n
ot
lia]
m
3J
|

‘komulatif di atas 2,50 dan IF csemesternya  tidak pernah

Lrang dari 2,25,

v

b. Mamajukan permohonan kepadsa Rektor melalui Juruaan/fakultaz.
c. Mengambil matakuliah tambaban termasul perbustan teeis
sebanyak 146 SkS. _ )
FPersyaratan termasuE disampaikan kepadsa maha;iswa melaini
bukiu pediman dan penjielasan dari ketua Jurdsan, dosen  dan
penasehiat akademis. ingkat ketahuan mahasiswa meEngenai

persyaratan pengambilan tesis dapat dilihat dari pernyataan

+

mahasiswa dan dosen pada tabel VI.

TAREL VI
TINGKAT KETAHUAN MAHASISWA TENTANS

FERSYRRATAN JALUR TESIS

Frosentase gernyatzan
Tirgkat ketahuan mahasisws

mahasiswa

4. Tidak mengetahui sama sekali

}
;
H dosen H
; i
} i
i. Mengetahui sepsnuhnva : 13 H -
1 1 ’
2. Sebagian besar mengetabui, teta &0 d (=19}
pi masih ada yang beslum dketshui !
. | . )
3. Bedikit mengetahui dan banyvak 27 g 20
H
‘l

b=lum diketahui

—

2.2.4 Penyampaian Fedoman Penulisan Tesis Fepada Mahasicswa.

Untuk mendapatkan keseragaman dan kesempurnaan |

1 A

\
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penulisan tesis, IKIF Fadang telah mengelusrkan buku pamduan

atau buku pedoman pernulisan tesis yvang beri=sikan sturan umum

penulizsan, tatacarsa /tehnik penpulisan, persyaratan dogen

pembimbing, ketentuar—ls=tentuan wiian tesis, darn pesrsvaratan
mahasiswz yang dapat menulis tesis. Fedoman penulisan tesis
ini berlgku vntuk  semus mahasiswa jalur tesis.  Menurut
wawanc;ra dengan ketua dan sekretaris jurusan. pendidikan
repelatihan bahwa perulisan tesis  tersebut disampaikan
kepada mahasiswa dan diiiuti secara penuh. Menurut dosen dan
mahasiswa, padoman penulisan  tesis  tersebut dizampaikan
kepada mahasiswa adalah melalui brosur khusue yvang dibegikan
kepads mahasiswa dinyatakan olen 66&% do=zan gan 49%

mahasiswa, dijelaskan oleh ketua jurusan ginyatakan oleh

337 dosen, disampaikan oleh penasehat akademic dinvatakan
pleh 74 dosen, disampaikan oleh dosen pembimbing tesis
ginvatakan oleh 604 dosen 80% mahasizwa.
2.2.8. Felaksanaan Fenulisan Tesis

Ketua dan Eekretari% juru=san mengatakan Bahwms

penyelengngaraan jalur tesis berjalan dengan lancar.,

paling lama pembimbingan tesis dilaksanakan 1
semester.
"Dalam menyelesaikan penulisan tesisnya mahasiswa

dibantu oleh 2 orang dosen yang berijazah Magister

(S2} atau Doktor (8z) atau Frofesor, vyanrg <calah

-

° |
seorangnya berasal atau memiliki bidang studi/kesahlian

yang sesuai dengan bidang studi vang akan dibahas

]
/

L]
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dalam tesis. Hal ini sesuai dengan persyaratan

‘membimbin teeis yang ada dalam buku panduan Foedoman
- r

Fi

penulisan tesis yvang dikeluasrkan oleh IKIF Fadang

pada Jjurusan  pendidikan  kepelatihan

semenjak tahun 1290,

Hambatan Dan MHesulitan Yang Dialami

Mengambil- Jalur Tesis.

Usaha uwsaha yang dilakukan oleh mahasiswa jalur

tesis dalam menyelesaikan tesisnva, tidaklah

‘metara mulus  dan  nampaknya

hambatan dan kesulitan, hal ini

maupun mahasiswa seperti vang terlihat dalam tabel VII.

TABEL VII

tidak terlepas

tzlah

Manasisws

dinvatakan oleh

HAMEATAN DAM KESULITAN MAHASISWA DALAM

MEMYELESAIKAN TESIS

a7
“F

dosen

dan

berlaku

Yang

berjalan

dari

dosen

- e me m Lm R mE mE —m A e me wm = am M mm N e e mm = wm wn

ada tidal jelas

iFrosentase pernysatéan!
i
g dosen i mahasiswa
' :
1. Mahasiswa sukar menemukan masa| 80 i I3
lah untuk dijadikan jalur tesis H
H H '
2. Mahasiswa kekurangan bahan H ={8] ] 27
: i g
Z. Fenguasasn meteri mahasisws g T A0 H 20
kurang mendukung H H
H i
4. Dosen pembimbing sukar ditemuil. - i —
karena sibui. : |
‘ H i
S« Bagi mabasiswa biaya psnulisan! —_ i —-
tesis terlalu tinggi i :
i d
4. Femampuan mahasiswa menulis H &0 ; 100
kurang ; i
} ;
7. Fedoman penulisan tesis tidak ! il d -—
; }
i :

e me mE wE MR e M e e e M e = = e
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Acuan Materi Hurikulum

Furikulum program studi 81 pendidikan kepelatihan
dirancang berdasarkan pétunjuk yang dikeluarkan DIETI
mengenal pengembangan pEndiaikan yang dalam prosesnya
dibantu oleh tenaga ahli Fepublik Federsasi Jerman.

i

Dari tabun 1982 - 1987 secars bergantian konsultan

dari Republik Jeérman tersebut berada di FFOK  IFIF

Fadang. S=tiap éemeéternya materi kurikulum diperbaiki

berdasarkan pengalaman vang ditemui dilapangan. Khusus

mengenal rangcangan meteri mata kuliah bidang =tudi
vaituy mata kuliah praktsk olah ragea dirancang
berdasarkan teori bélajar gefakan cleh HMein=l dan

Scnabel. Dalain belizsjar Jgarakan tersebut tiga

fase/tingkatan_belaja} yaitu :

a. Fase belajar pertama disebut‘désar, dengar  tujuan
mahasiswa dapat mendemontrasikan gerakan dengan
koordinasi hkasar, dalgm.knndisi yang sederhana dan
memungkinkan. ‘

b. Fase belajar kedua disebut pendalaman dengan tuiuan
mahasiswa Edapat mendemantrésikan gerakan dengan
koordinasi halus, dalam kondisi yarg sederhana dan
EEmungkinHan. '

c. Fase belajar ketiga disebut spesialisasi dengan

tujuan mahasiswa dapat - mendemaontrasikan getrakan

halus dan stabil di dalam berbagai kondisi yang

lebih kompleks. .-



" Fada jurusan pendidikan kepelatihan, setizp mahasiswa
diturmtut uwuntuk bisa mengajar clah rags dan melatih‘ s&lah
satu cabang clah raga vang menjadi pilihan spesialisasifva,
Untuk dapat mengajar oclah rags dengan bhaib, mahasiswa  calon
gury minimal harus memiliki kemampuan Wntuk merencanakan,
mengola dan melaksanakan pengajaran bidang studi olah raga

dalam mencapal tujuan pendidikan membimbing anak szutuhnyva

menuiy  kedewaszan dalam aspehk kognitif, motorik/psikomctor

b

dan EfEHtii dizsamping mengembanghkan aspek sos=ial ansak/muerid.

k]

Sebagai guru olah raga haru dapat menampilkan teknik

L}

gerakan cabang olah raga yang diajarkan secars halusg vang

akan diterima sebagai informasi oleh anak didiknya dalam

~
v

prozes belajar. Oleh karena itu konsep dasar pengsmbangan
gerak dalam pendidikan jasmani dan olah ragas periud dikuasai
oleh guru olah raga disekolah yvang di dalamnys termasuk

ketrampilan tehnik secars halus dalam cabang olah raga  yang
."-:"w i -
diajarkan. Untuk ini dituntut agar mahasiswa calon guru olah

raga untuk melaluil minimal fase bziajar 11 atau  timghkat

pendalaman.

Sebagai calon pelatih mahdsiswa S3i jurusarn . pendidikan

kepalatihan dituntult untuk dapat menampilkan gerakan tehnik

0 2 S

cleh raga yang di latihbannya, sgcara shablil di dalam
berbagail situasi dan kondisi agatr dapat meﬁciptakan bentuk-
bentul latihan yang diperlukan oleh &tlitnya dalam berbagai

situasi pertandingan. Untuk ini mahasiswa ssbagai,' calon

pelatih " harus melalui fase belajar 111 atau tiﬁgkat

WOLIK UPT PERRUS T ks
| 1 ‘ B

PADAWEG



spesialisasi paca cabang olah raga pilihan spesialisasinya.

Selain mata hkuliah - praktelk olahraga pada mata kuliah

bidang studi juga terdapat berbagsi ilmu  pengetshuan  olah

raga dan idilmu-ilmu  penunjarno  lainnvs Yang materinya

»

dirancang sedemilkian rupa berdasarkan kompenternszi kemampuan

1

yvang -materinya disusun sscara hirarkie dan  jika konsep-~

konsepnya tidak hirarkis maka materi bahan ajararn mengacu

-

kepada pengembangan dan  pembentukan  kemampuan  kognitif,

psikomotor dan sikap, di samping itu juga mengaju kepada
pembentulkan kemampuan untuk mengolah daﬁ mEnyambsikan  isi
bidang <studi menjadi bahan ajaran. Hal ini ssialan dengan
apa vang dikemukakan oleh ketua. dan sekretzris Jjurusan

pendidikan kepelatihan yaitu acuan dalam menstzphkan bahan

ajaran pada program studi S1 adalah

r

&. Hirarkhi komsep yang terdapat pada bidang —bidang studi

yvang isinya bersifat hirarkis.

1

b. Aspek - aspek pokok ranah (domain)  bidang studi  yvang
bersangkutan bila konsep — konsepnva tidak hirarkis.
c. Adanya peluang terbentuknya kemampuan mengolah @ dan

menyampaikan isi bidang studi sepagai bahan ajaran.’
Mengenai sifat materi mata kwliah pilihan ketua mengatakan
ada yang bersifat pendalaman, perluasan, penunjang pensrapan
atau pemenunar  bakat/minat. Sedangkan hasil angket vang
diberikan kepada dosen bidang studi menyatakan, L G607

pendalaman, 20% perluasan, 40% penunjang, Z7%4 penerapan, dan

&0% pem=nuhan bakat dan minat. -
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Femutakhiran kurikolum. )
Keberhasilan pencapaian tujusn belajar sangat
ditentﬁkan' oleh bahan ajaram vyang diberikan. Agar
pencapaian  tingkat beiajar yang dikemukakan di  atas
dapat mencapai tujvan yang maksmal diperiuvkan sumber-
sumber belajar yang tidak baik bermqﬁu adan mutgkhir.
Untuk menjaga kemutaakhiran ini dapat ditempuh dengan
berbagai Cai &, seperti‘yané dikemukakan oleh - Ketus
dan sekretaris  Jurusan bagaimana‘ kurikulum  bidang
studi dijszga agar tEtap muitakakhir sesusi dengan
perkembangan- ilmu dan teknologi adaizah denganf jalan
kerjasama antara Fakultas/Jurusan sejisnis dan di rorn
LFTE, seminar/lokakarya di lembaga sendiri atauw luar
lembaga., pembaharuan buhy;buku sumber dan medisi; dan
pembaharuan/ peninjauan silabi matakuliah. Sedanghkan

pernyataan dosen—dosen bidang studi adalah, 3I3Y dosen

mengatakan kerjasama dengan Fakultas/Jurusan sejeénis

m
m

di non  LFTHE, B0Y mengatakan seminar Iokakary
dilembaga/luar lembaga, &90% mengatakan pembaharuan
buku-buku sumber, S54% mengatakan hkerjasama  dengan
lembaga pemakalian lulusan dan &% dosen menyvatakan
pembaharuan/peninjauan silabi matakuliah.

Fada program S; Fendidkan Kepelatihan FFOE IKIF
Fadang sumber-sumber yang dipergunakan sebagzai  bahan
ajar di samping berasal dgri pamerintabh Jjuga memaksi

sumber—sumber belajar yang diperoleh dari bantuan,
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Republik Federasi Jerman, berupa buku—-buku, film/video

s

instruksional, majalah-majizlah dan alat—alat praktel

e

serta berbagai penataran, seminar dan lokakarva déengan
“para  ahli dari berbagsai Universitas dan Fercuruan
Tinggi di Republik Federasi Jerman.

Fadsa program studi 8y Fendidikan Hepszlatihan,
ketua dan Sekretaris Jurusan mengatakan bahwa  ciri
sumber materi kwrikulum wvang membuktikan bahwa
kuritulum program  studi ini mutakhir adalzah  sumber
yvang dipakail terbitan tiga tahun fterakhir dari dalam
dan luar qegeri.

SBumber—sumber tertulis yang digunakan sehags
bahan &ajaran Sebagian besar beirasal dari} Repubiilk
Federasi Jderman. Femanfaatan sumber tertulie fersebut
dimantapkan oleh .hasil pengiriman lima orang dosen
Jurusan Pendidikan Kepelatihan tuwgas belajar ke RFJ,
d=n searaﬁg diantaranya telah memperoleh gelar Doktor.
Melalui pengalaman mréka irmnilah sumber~sumbzr belajar
yang berasal dari bantuan RFJ  ini dikembangkan,
sehingga dapat meningkatkan dan memperkaya kegiatan
proses bélajar dan mengajér. Di samping itu  juga
diperaunakan sumber lain yang berasal dari b;ntuan
pemerintah baik yang berbahasé inggris maupun  vang

berbahasa Indonesia.

2.3.3 Upaya Femutakhiran Kurikulum.

Dalam usaha pengembangan dan pengisian kurikulum

4
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agar selalu mengikuti perkembangan ilmu  pengetahuan’

dan teknologi dilakukan dengan berbagai usaha
diantaranya adalah peningkatan kemampuan pengelélanya

(dosen) melalui pendidikan, baik dalam dam luar

negeri, melalul penataran/lokakarya seminesr danm  lain-

1

t1M . )

n

Fada tahun 198% - i??l dosen—dosen Fendidikan
tepelatinan yvana telah dapat meEnvelesaikan pendidiﬁan
nya pada program Hagi;ter (S=) lima orang: Doktor
dua orang, satu diantaranya tamatan Insfitut Sport
Wissenschatt TH Darmstadt Jerman HBarat, di Sampiné
mengikutli seminar-seminar dan penataran  baik Y&ang
dilakukan Fakultas dar Jurusan maupun vang dilakukan
lembaga laiﬁ di 1ua; Fakultas/Jurusan. Salama
kerjasama FFOR dengan pihak Jerman tslah dilakukan
berbagai' penataran/semiﬁar dan 1pkakarnva d=ngan
mendatangkan para ahl% dari Jerman diantaranva- lims
orandg Frofeser dan empet orang Doktor sertae diikuti
oleh pakar—-pakar varg beraszl dari FFOE-FFOE lainnya
gari seluruh Indeonesia. Semua kegiatan ini  merupskan
masukaﬁ dalam .usaha memperbaiki dan ménjaga
kemutakhiran kurikulum. CT

Mengenai kerjasama Jurusan/program studi dengan

jurusan program studi lain dalam LPTE daﬁat " dilihat

'hasil wawancara dan angket pada tabel VIII. -



- W TABEL VIII
KERJASAMA JURUSAN/PRDGRAM STUDI DENGAN JURUSAN/FROGRAM

STUDI LAIN DALAM LFPTK

- Frosentase Fernyataan
FEMDAFAT DOSEN

WawanCal a

T Anpket :
i. ada dan dikembanghkan R H - 0%
2. ada, tetapi tidak dikembanghkan 54 : 4
2. tidak ada 33 H ——

Sedangkan mengenail kerjasams Jurusan/prooram studi

r = .

dengan jurusan/program studi yang sama di LPTH  meupun di
luar LFTK dapat dilihat dari kenyataan sebagai hasil angket

maupun wawancara degngan dosen bidang studi seperti  terlihat

pada tabel IX.

TABREL 1IX
Ferijasama Antars Fetua Jurusan/Frogram tudi Dangan

Jurusan/Frogram Studi Yang Sama di LPTE Maupun Di Luar LPTE

Prosentase Fernyvataan

FENDAFAT DDSEN _:
Angket I wWawancara
1. ada dan dikembanghkan 2= : - .
2. ada, tetapi tidak dikembangkan G : 40
3. tidak ada

i
-~
ey
D




Z.4. SILABI/ZATUAN ACARS PEREMM.IAHAN (SAF)
2.4.1 Helengkapan FPenyusuran Silabi.
Fenyajian perkuliahan vang baik memerlukan

adanya pedoman  pelaksanaan berupa  perencanazn yYang
disusun rapi, sehingga program perkulishan setiap
matakuliah vang akan diambil oleh mihasiswa diketahui

dan dimengerti, bahkan terjadi suatu kontrak antars

mahasiswz dengan dosen matakuliah tersebut. Feresncanaan

matakuliah untuk satu semester disebut. "silabi" dan
perencanaan  perkuliahan —dosen untuik  s=tiap rokol
bahasan disebut " Satuan chra Fengajaran/Ferkuliahan
(SAF)" |

-
H

Di dalam buku ps=doman IKIF Fadang yang dimiliki

setiap mahasiswa pada permulaan  perkoeliaban. hanya
beriéikan‘ nama  nomer koae dan SKS mguakuliah serta
garis—garis besar kegiatan yang aka& dilakukan dalam
perkuliahan vang disebut dengan sinopsics. - l%gar
mahasiswa lebih mengetahui dan mengerti tentang tujuan
dan kegiatam—kegiatan yang akan dilakukan selams satu
semester . dari setiap matakuliah vang diambilnya,
diperlulan infarma; v&ng lebih terinei lagi berupa
silabi matakuliah.

! Oleh sebab itu setiap dosen harus meEnyusun
silabi matakuliah vyang akan diajarkanqya. Yntuk
menyusﬁn silabi ini dosen memerlukan pedoman. Sebelum

dikeluarkan buku penyusuran silabi dan satuan acara
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L
perkduliahan oleh IKIF Padang tahun 1991, dosen—-dosen
Fendidikan Hepelatiham FFOE IEIP barpedonsn kepads
model hasil penataran pengembangan  kurikoium gan

proses  belajar menqQajar yvang diadakan olish BES  FTH
0 b

Wilayah Barat depogan Expsrt dari Amerika Serikat.

Dalam peEnmnataran terssbut diungkspkan bahwa untuk

mernyusun  silabl diperlukan pedoman atau panduannya.

Buku panduan penyusunan silabi tersesbut harus membuat
tradisional mengandung informasi yang harus diketabui

dan berguna untuk menyusun program kegistan

Lo}

mahasiswa, dan petunjuk teknis penulizan silabi. Hel

ini sesuai dengan pernyataan keitus dan sekretaris

jurusan. Jika kita lihat buku panduan penulisan silabi

yvang dikeluarkan IKIF Padang pada tahun 1271, semua hal

vang sama diikemukakan di atas ada.

Fada silabi hendaknya manasiswsa mendapat

informasi mengenali behberapa hal tentang judul, nomor
! +

kode dan besarnya satuwan kredit semester (8KS) setizap
matakuliah, informasi mengsnal dosen pembina, tempat

dan waktu perkuliahar vang berisikan kaitannys dengan

matakuliah lainnva. garis—garis besar matakuliah,
“ " ' ’
manfaat matakuliah di dalam pembentukan profesi,

kegiatan yang dilakukan mahasiswa selama satu semester
(kuliah, tugas, makalah dll) persyaratan pengambi lan
matakuliah, tujuan mataikuliah, kepustakaan, Evaluasi {

Ujian mid dan akhir semester, tugas/latihan, persspsi,

)



péper/hasil praktek labor). Materi kegiatan perminggu,

pokok bahasan dan sub pokok bahasan.
| Mengenail aspek-aspek yang terkandung di daliam

silabi mata kuliah program studi S Juruvsan Fendidikan

Fepelatihan terdapat persepsi yané sama antara Fetua

dan Sekretaris Jurusan, yaitu :

2. Deskr;psi maéakuliah

b, Tujuan umum daﬁ kEhusus matakuliah

c. Fokok bahaéan matakuliah

. Jadwal psmbahasan perminggu

2. Sumber matakuliah ’ |

f. Bentulk serta cara.ébaiuagi matakuliah

g. Jadwal svaluasi matakuliiah.

Sedangkan pernyataan dogan bidang studi
mengenai aspek—aspek vang terdapat di dalam silabi
matakuliah, pada program studi 84 FPendidikan

Fepelatihan adalah, 93% dosen menyatakan ada deskiipsi
dan latar belakang matakuliah, 40%4 ada kaitan mata
‘kuliah terssbut dengan matakuliah lain, B0% ada tujuan
umum dan , khusus mata kuliah, 93% ada pmkckf bahasan
matakuliah,, 52% tercantum metode pengaliaran yang? akan
d;gunakan, 66% ada jzdwal pembahasan  permingou, B80%
tercantum buku sumber pokok bahasan, 324 mencaﬁﬁumkén
media vyang akan digunakan, 40% men:antuﬁkan T ruang
kuliah, jam belajar dan jam berkonsultas dengan doasen,

&HOY% mencantumban jadwal evaluasi matakulish.

©



Z.4.2 Fenyusunan Silabi/BaAF.

A\
Sebelum panduan silsabi dan satuan acaras peEng

«J &ran

m

{BAF} vyang dikeluarkan IKIP Fadang pada tahun 179

=

B

b

L]
i
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pemblatan €ilabi/SAF pada FFOK- dilaksanakan set
penataran yang.dilaksanakan cleh Fakulte=s. Dossn—dosen
vang mengajar matakulish yang sama berkumpul dan
berdiskusi untuk menyusun silabki matakulivshnvya,
temudian dilakukan ssminar untuk mendapatkan masubkan
gura perbesikan -dan penyempurnaan silabi tersebut. Di
samping itu ada Jjuga yang dibuat oleh ketua tim
matakuliah yang bersangkutan dan kemudian diskusikan
dalam tim dan selanjutnya diseminarkan ditingokat
Fakultas. BRerdasarkan wawancara dengan dosen  bidang

studi, sebhagian besar menyatakan bahwa silabi

I=l

dikerjakan oleh Z orang dosen atau lebih, konsep nilai
disusun oleh dosen, diseminarkan dan disemzurnakan

bersama.

Fenyvusunan =silabi matakuliah pada durusan

.

Fendidikan Kepslatihan belum dilakukan untuk semusas
matakuliah. Hal ini dieebabkan adanya peruoshan

kurikuluh pada tahun ajaran 1990/1991.

~

Untuk menjags kemutakhiranm, silabi  ini s=ti

[£1)

P
tahun bahkan jika perlu setiap semester direvisi

terutama yvang berkaitan dengan materi ajar atau [ buiu

i

sumber yang dipakai adalah’ terbitan yang terbaru.

v

Menurut ketua. dan sekretaris Jurusan pada program



=
il

studi ini revisi atay perbaikan

i}

itabi hanyas dilakukan
secars incsiderntil. : .

1

Agar pelaksana  tetap muka setiap perkulianan
dapat mencapai sasaran yang diharapkan, maka =silabi
matakuliah haruslan dijabarkan lagi secara operasional
kedalam Acara Perkuliahan {SAF). Fa@a program stuci 53
Fendidikan Kepelatihan hanya baru memiliki silabi  dan
belum dilengkapl dengan SAF, meskipun aba jugs diantarsa
dosen vang memiliki SAF. Sebagail ganti SAF ini ada
matakuliah vyang sebelum tatap muka dilakukan  lebib
dahtlu diskusi dalan tim ﬁengajar, mengensl tuiaan yang
ingin dicapai, pemilihan mééeri, m=tode serta pengorgani-
sasian pengaldaran yang akan dilakukan dalam matakuliah.
Diskusi ini juga beriujuan unituk menyeragamiian matari

yang sama untuk kelas—kelas paralel vyang diajarkan
wleh dosen vyang berlainsn, serita  masukkan—-masulkkan
berbagai masalah vang ditemui dalam FBEM vang digunakan

untuk perbaikan pada FEM selanjutnya.

.

2.4.% Keterlaksanan Silabi.

Feranan cilabi m&atakuliah adalah sangat penting.
terutama bagi dosen dan méhasiswa. Melaiui zilabi para
mahacicswa dapat merencanakan kegiatan—kegiatan yang
alkan dilakukan dalam usana pencapaian tuivan

perkuliahan yang tercantum dalam cilabi setiap

hY

s

matakuliah.

Oleh sebab itu sgar mahasiswa meiliki kemampuan

i

r



sesual dengan twinan - matakuliah, seharusnyaiah
pelaksanaan perkuliahan sesual dengan aps yang
tertulis dalam silabi, dan dilaksanakan dengan  baik.,

Mengenal kKeterlaksanaan silabi dalam psrikuliahan dapst

rita libat - dari pendapat dosen dan mahasiswa  pada

TABEL XI

Keterlaksanaan Silabi

- Frosentase FPernvataan
Fendspat Dosen dan Mahasiswa

dosen Mahasiswa
i
1. Bemua vang tertulis dalam silabi
terlaksana dengan baik oz =4
2. Sebagian besar =ilzabi terlaksana
dengan baik. 45 a2
3. Hanya sebapian kecil yang ter-—
laksana ‘ g id

Ssgdangkan Ketua dan Sskretaris Jurusan mengatakan  hanva
szbhagian pesar  yang terlaksana dengan  baik. Mengenai
prosentase materi silabi vang dapat terselenggara dalam
perkuliashan dapat dilihat dari gpernystaan dosen vaitu 6864
dosen menyatakan BO -~ 100% silabi {erselenggara, 274 dosen
menyatakan 60 - 79% silabi terselenggara dan 7% dosen
menyatakan 40-359%4 silabi terselénggara.

Sedangkan mengenai kesesuaianm materi vang disampaikan

dosen dengan silabi dapat kita lihat dari hasil wawancara
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dengan dosen dan mahasiswa, seperti térlihat pada tabesl XII.

TAREL XI1
Fesesuwalan Antar Materi Yang Disampaikan Dosen

Dengan Silabi Ferkuliahan

. Frosentase Fernyatasn
Fendapat Dosen dan Mahasiswa

dosen Manssiswa

1. Bangat Sesuai Q0-100% : &0 &4
2. Cukup sesuai 70-89% 4.9 ' 0
2. Kurang sesuai - 10

2.4.4 Silabi Diinformasikan ﬁepada Mahasiswa.

Fengetahuan dan ‘pengertian mahasiswa tentang
silabi adalah sangat penting sekali melalui gilabi
matakuliah mahasiswa dapat merencanakan kegiatan-—
kegiatan yang diperlukan oleh mata kuliah tersebut dan
mahaeiswa - dapat pula meramalkan nilai vang mungkin
diperclebnysa setelah perkuliashan beraichivr. Dengan arti
kata mahasiswa melakukan kontrak dengan mata kuliah
tersebut sehingga | langhkah-=langkah yang akan
ditempuhnya sudah lebih jelas.

Fapar silabi disampaikan kepada mahasiswa‘ dapat
dilihat dari pendapat: 80% mahasiswa dan éOZ dosen

mengatakan bahwa silabi disampaikan kepada mahasiswa

adalah pada pertemuan perkuliabhan pertama, 20%



mahasiswa dan 7% dosen menyataksn s=ste

minggu perkulishan berlangsung dan

[
1=

A}

2k beberapa

154 dosen

menyatakan tidak diberikan. Sedangkan bagaimana silabi

. disampaikan kepada mahasiswa dapat d

ilihat dari

perrnyataan ketua dan sekretaris jurusan yvaitu secara

lisan disampaikan di kelas oleh dosen, 52% mahasiswa

gisampaikan secara tertulis, &46% menyampaikan secara

lisan disampaikan di kelas oleh dosen, 30% tersedia di

Jurusan vang dapat dilihat oleh mahasiszwa, 18%

menyatakan tidak pernah disampaikan.

Cara mahasiswa memiliki silabi mzata

kuliah dapat

¥

dilihat d&ri pernyataan dosen dan mahasiswa merwrut

tabel XIII.

TABEL XIT1I

Cara Silabi Dimiliki Oleh Mahasiswa

- Frogentase Fernyataan
Fendapat Dosen dan Mahasiswa
gosen Mahasiswa
1. Diperbanyak oleh dosen/Jurusan
can disampaikan kepada semua
mahasiswa Z0 10
2. Dimiliki mahasiswa dengan mem-—
perbanyak sendiri 47 =5
3. Tidak disampaikan secara ter-—
tulis kepada mahasisws 33 85

‘Mengenail sifat dokumentasi dari silabi agar diketahui dan

dapat dipahami serta dimengerti oleh mahasiswa, séhingga
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mereka dapat merencanakan kegiatannya secarsx ‘pastiy; maks
silabi tersebut hendaklah bersifat komurniikatif. Mengenai
sifat <=ilabi mats kuliah vang ada pada program studi S5j

Fendidikan Fepelatihan, FKetus dan Sekretaris Juwrusan

mengatakan cukup komumikatif.
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PROSES BELAJAR MENGAJAR - | -
Persiapan Mengajar Dosen (SAP)

Fada umumnya dosen;dasen Jurusan gegdidikan
Kepelatihan membuat . persiapan mengeaiar misalnya
mempersiapkan  bahan ajaran, sumber dan media certa
peralatan vyang diperlukan dalam pengajaran. Namun
demikian persipan  vang dibuat berdasar%an hasil
diskusi tim pengajar yang membahas materifﬁahan

¢
ajaran, strategi pEnyampaish, semua pengorganisasiéh
pendajaran certsa persiapan peralatan dan media yang
alian dipakai belumlah berﬁentuk SAF. ~

Fertemuan diskusi ini dilakukan cRCamA rgtine
minimal sekali dua minggu vaitu sebslum pengsjiaran
berlangsung. Diskusi ssbelum kuliah ini adalah amat
penting, terutama sekali jarena dalam perkulféhan
nantinva mahasiswa akan dibagi dalam HEIDmed—
kelompok kecil vyang akan dibimbing cleh se@pi-ang
pengajar, sehinggs akan menjamin keseragaman materi
dan penyelenggaraan kegiatan seluruh kelompok. Di
samping diskusi ssbelum ﬁgrkuliahan Juga dilakukan
diskusi setelah perkuliahan untuk méngevalﬁasi
kegiatan vang baru berlangsung untuk persiapan .dan
pengembangan kegiatan minggu berikutnya. Oleh karena
SAF vyang tertulis secara lengkap tidak ada, maka ‘SAFP
tidak disampaikan hepada‘ mahasiswa, sesuai dengan
pérsepsi ketus dan sekreta;is‘juhusan bahwa SAF tidak

disampaikan secara tertulis kepada mahasiswa.



2.5.2 Petunjuk‘Penyslenggaraan‘Meﬁgajar.n _ f
Agar prﬁsea belajar mé%gajar berjalan dengan
lancar efektif dan efisien dapat mencapai tujuan vyang
diharapkan, diperlukan petunjuk penvelenggaraan proses

belajar mengaiar.

Mengenai proses belajar mengajsr pada  jurusan

Fepelatihan, ‘mequrut ketua dan sekretaris jurusaﬁ
tidak ada. Yang ada adalah atdfan EeEarg LML
kegiatan akademik yang dikeluarkan oleh IKIP padang
‘dan  bearlaku  untuk semua Jurdsan, seperti terdapat
‘Ealam bubku pedoman, buku ﬁanduan prraktek pengalaman

lapangan buku pedoman  pernulisan tesis dan iain-

lainnya.

¢

2.5.3 Fencatatan Fenyelenggaraan FPEM.

Agar penyelenggaraan -proses belajar m;ngajar
secara maksimal dapat mencapai tujuannya makse dosen
selalu beruéaha memperbaiki dan menvariasikan kegiatan
mengaiarnya. Untuk  ini diperluﬁan wmpan  balily darid
pengajaran yang éelah dilakukannya yang’.?dapat
diperoleh melalui evaluasi dan - pencatatan—pencatatan
masalah yang ditemiinya dalam proses belajar mengajar.

Seperti vyang telah dikemukakan seb2lumnya bahwa
pada jurusan pendidikan Kepelatihan secara rutine +tim
pengajar melalui diskusi baik sebelum maupun sgsudah

perkuliahan. ‘ K

Diskusi sebelum perkuliaban dilakukan antuk
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melakukan pengajaran sedangkan diskusi setelah. FEM
adalan untul mengevaluasi dan membahas masalah-masalah
yang ditemui dalam FEM vang 1lalu untuk petrbaikan—

perbaikan ‘pada FEM vyang akan datang. Untuk . ini

diperlukan pencatatan oleh dosen tentang permacsalahan

yang ditemui sebagai bahan diskusi pada pertemuan tim

pengajar.

5

.- Mengenai pencatatan vang dilakukan dosen pada
waktu berlangsungnya pengajaran diungkapkan cleh dosen

melalui WaWancara -  yaitu hanva &0% dosen . yang

mengatakan bahwa setiap penyelenggaraan FPEM di  catat

sedangkan selebihnya 40% mengatakan hanya sebagisan

vang dicatat.

Dosen Mengawali Perkuliahan

Fada wumumnya dosen—dosen Jurusan pendidikan

,Hepelatihan mengawali perkuliahannya dengan memberikan

berbagai penjglasan daﬁ'uraian tentang materi ?ang
akan diberikan-déﬁ strategi yang akan ditempuh daiam
perkuliahan selama satu semester. Apabila silabi
matakﬁliah telah disiapkan, maka‘perkuliahan diawali
membahas silabi tersebut, sehingga mahasiswa dapat
ﬁenyusun program apa yvang akan dikerjalkan selama satu
semester dalam perkuliahan tersebut..

‘Secara khusus wawancara dengan doseﬁ sdan

mahasiswa memberikan gambaran tentang bagaimana dosen

mangawali pefkuliahannya. Yang dimaksud dengan



k)
L
i

53

1

"mengawali Qerkuliahan” ialah adanya semacam psngantar

i

perkuliahan yang diberikan pada =aat pertama Kali

memberikan kuliah dalam semester yang dimaksud.

s

"Fenogantar" ini menvanghkut keseluruhan kegiatan selam

satu semester. Dalam ini seluruh dosen menvatakan bahwa

mereka selalu memberikan pengantar yang mencanghkup

tujuan; garis besar isi kuliah, pémbérian tug=ss . dan
cara evaluasi. sedangkan mahasiswa vang berpendapat
demikian hanva 3I5%Z dan sisanya 5% mengatakan selalu
memberikan pengantar sekadarnya 5% mengatakan kadang-—
kadang memberikan pengantar dan S¥%  mencatsikan tidak

pernan memberikan pengantar.

Baik ketus maupun - sgkretaris Jjurusan
mempertegas, bahwa doszsn—dosen meEmang meEnNgawali
perkuliahannya dengan selalu memberiksn cengantar

perkuliahan  vyang mencakup tujuan, garis besar  isi
kuliah, pemberi tugas dan evaluasi.
Variazsi Birategi Belajar Mesnoaiar.,

Dalam\satiap kali p;rkuiiahan Hasen menggunakan
=trategi belajar mengajar tertentu, yang satu dengaﬁ
lainnya bervariasi artinva masing—%asing dosen memilih
strategi yang dianggapnys sesuai dengan pesngajarannva.

Wawancara dengan dosen dan mahasiswe memberikan
qambaran bagaimana_ dosen—dosen jurusaﬁ pendidilkan

tepelatihan memvariasikan perkuliahannva. Ternyata

‘sebagian besar dosen 100% dosen dan 75% mengemubkakan

1
'

L

i
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dalam perkulighan. Dosen memvaridsikan Fola Interakcsi

dengan memvariasikan kegiatan individu. Di samping itu
juga pols interaks men:ékﬁp penggunasan metode mengajar
yang meliputi Cerémah, giskusi, seminar dan csistem
penyampaian lain yang digunakan misalnya uraian verbal

atau percobaan.

Variasi lain yang diidentivikasi ialak variasi

endekatan, baik endekatan yang bersifat induktif
. b ol

maupun deduktif. 100% - dosen dan ST mEhasisw

m

berpendapat bahwa dosen—-dasen memvariasikan pendekatan

yang mereka pergunakan dalam FEM. .
Variasi jalur komunikasi juga dilakukan cleh

‘dosen, yaitu baik mélalui Jalur mata (visual), telinga

(audio) maupun rasa (taktil) serta yang lain—-lain yang

dapat membantu panyelenggaraan proses belajar meEngajar

dengan haik.
ters?lenggaranya variasi Jalur komunilasi

gikemukakan oleh 1007 dosen 707 mahasiswa.

L

Ferkenaan dengan gambaran di atas ketua dan
sekretaris  jurusan mzngemukakan bahwa dosen banyalk
menyelenggarakan variasi interaksi dan variasi
pendeka?an dalam pengajarannya, berkaitan erat dengan

materi perkuliahan program studi s Fendidikan

1
ks

Kepelatihan vyang banyak berkaitan derngan pengajaran

praktek motorik olahraga. '

. - -

Lebih Jjauh, hasil wawancara dengan mahasiswa,
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melengkapi gambaran mengenal bagaimana dosen

memvariasikan perkulishannya. Yaito 55% mahassisws

mengemukalkan bahwa metode mnegajar dosen bervariasi,

I0% manhasiswa mengemukalkan medianya bervariasi, S0%

mahasiswa mengemukakan pendekatanva bervariasi dan I5%

mengemukakan metode. media dan pendekatan tidalk

bervariasi.

Fessrasian Matode Dan Meteri Fenasjaran.

Setiap kali perkuliahan dosen berusaha

menyesusikan metode mengajar dengan materi perkulishan
yang diberitan.

Dalam memilih dan menetapkan metode vang akan
dipakainya dalam mengajar, seluruh (100%) dosen Jarusan
Fendidikan kepelatihan mempergunakan kriteria,

"kesesuaian metode dengan tujuan®, "kesesuaian metode

materi', "Fengobtimalan keterlibatan mahasiswa®™ dan
"pengobtimalan belajar mahasiswa". Sedangkan 60% dosen

memakai juga kriteria pengobtimalan kemandiriarn . maba-—

siswa.

Mengenai kesesuaian antara materi dengan metode

vang dipilih dan ditetaphkan dosen dalam mengajay dapat

a

> . s s - . . . ™ rpme
diketahui melalui informasi dari mahasiswa, yaitu I5%
mahasiswa mengatakan sangat sesuai (90 - 100%), 60%

cukup sesuai dan sisanya 5% mengatakan kurang sesuai.

Fernyataan ini tidak Jjauh berbeda dengan' vyang

dikemukakan dosen, 404 dosen mengemukakan sangat sesuai

3

-
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70— 160%Z) dan sisanya &0% meEngemukakan cukup se=uai

Fengecekan Kesesuain Meteri Ferkuliahan Derngzn Silabi.
Fenyelenggaraan FEM didasarikan pada hal-hail Yang
tertera dalam silai; termasuk 4i dalamnya matsri Yang
r
disampaikean dosen dalam perkuliahan, hendailah sesusi

dengan silabi. Dalam hal ini &5% mahasiswa . melihat

1

bahwa tingkalt kesesudian itu adalah " sangat sesuai

{70 — 100%) Y, mengatakan * cukup sesusi (70-8%4) ",
sedangkan sisanya 5% mengatakan " kurang sszsaui (40—

&FLY .

~

Gambaran di atas belum cukup menggembirakan.
Apalagi jika dilihat dari gambaran vyang dikemukakan

dozen. Hanya &9% dosen mengatakan tingkat kessesusian ©

sangat sesuai ", sedangkan sisanya 40% mengemukakan
"eukup sesuai®. Gambaran tersebﬁt jugs diﬁarkuat oleh
pendapat ketua dan sekretaris Jurusan bahwa tingkat
kesesuaian antara materi perkuliahan dergan silabi
renatangannya  dari "sangat sesuai  (F0-100%)" sampai
dengan cukup seEsuai (70-8%%4), Berarti tingkat

kesesuaiannya masih dalam batas cukup sesuai, .jadi

belum seperti yang diharapkan.

) Untuiz mengetabui tingkat Jesesuaian dimaksud,

ketua dan sekretaris jurusan menggunakan dua cara
pendekatan yzitu (a) mencocokkan antara silabi dengan
laporan kegiatan perkuliahan mingguan dan (b) meminta

laporan dosen téntang pelaksanaan perkuliahan. Dengan

“
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entang keszsuaian

cara ini akan dipsroleh kenyataan
dan/ataun kesenjangan antara materi perkuwliahan dengan
gilabi, Namun demikian, meskipun dalam penelitian

ditemui kenyataan sepeirti itu, tindakan terhadap

penyimpangan materi perkuliahan dari eilabki  belum

pernalh diambil.

Fengecekan Hehadiran Mahasiswa.
. Fehadiran mahasiswa dalaml perkulisahan s=laluo -
dicek untuk setiap kali pényelenggaraan kEuliah. Untuk
ini dipergunakan bebherapa model pencatatan, khususnya
mocel daftar kehadiran mahasiswa.

Model pertéma, Yaituw model vyang dikeluarkan oieb
IKIP padang {sama untuk seluruh Jurusan/program studi
dalam lingkungan IKIP padangY———3iihat 1lampiran: I-——

model ini mencatat secarz garis begar keseluruhan

Fl

proses belajar—-menoajar yang terjadi pada satu kali

parkuliahan. Khusus tentang kehadiran mahasisws, medel
ini mencatat jumlah mereks vang hadiy dam tidak hadir
1

pada satu kali perkuliahan tu.

Model kedua --- lihat lampiran’ II —=— khusus

dikeluarkan oleh Jurusan Fendidikan Olahraga: Daftar

ini memuat nams mahasiswa dan  tempat dimanza tanda
kehadiran mereka pada perkuliahan tertentu dapat

dibutuhkan.

Model ketiga —— lihat lampiran III —-—— -memuat

kolom—~kolom dimana dosen dapat mencantumkan nama

"
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mahasiswa dan tanda kehadiran mereka pada perkulishan
tertentu. Fada daftar ini dosen | juga dapat
mancantumkan nilai-untuk masing-masing mahasiswa.

Model pertama diisiuuleh dosen dan dikembaliﬁan
ke kantor Jurusan setelah perkulahan seleszi. Demikian
qua model ke dua. Fadas akﬁir semaster model peftama

3

yang telah diisi dikirimkan ke IKIF FPadang (FR Iy,

-

" sedangkan model kedya tetap berada di Jjurusan.

Model ketiga tetap dipegang oleh dosen. Model ni
merupakan "buku nilai" bagi dosen yang merekan
selwuh  kehadiran dan nilai semua mahasisws vang

mergikuti mata kuliah yang dipegang oleh do=en

tersebut.

Sebetulnya masihkh ada model Keempat untulk

T

mencatat kehadiran mabasiswa pada perkuliahan vyang

diikuti. Model keempat ini terpadu pada kartu kulizh

mahasiswa - —-— 1lihat lampiran IV. Dengan telah

. 1 - . i s
dicatatnya kehadiran mahaciswa paca mocz=l—-model

pertama, kedua dan ketica, maka pencatatan pads model

keempat sering kali tidal dirasa perlu dicelenggarakan

Sumber Bahan Ajaran Yang Dipakai Dosen

Sebagian besar sumber bahan ajaran vang dipakai dosen

dalam perkuliahan pada umumnya adalah berasal. dari

bantuan Jerman, baik berupa buku maupun berupa media

catak lainnya, film instruksional, Video instrukgional

dan lain~1ainnyg. Femanfaatan sumber tertulis berupa

7
»
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buku, majalah dan buietin ini dimatspkan setalah |
kembalinya % orang dossn Jurusan Fendidikan Kepslatihan
dari éendidikannya dari berbagai Ferguruan Tinggi
di Jerman. Melalui dosen—dosen inilah pEnggunaan buku
sumber yang berbah#sa Jerman ditularkan kepads dosen—
dosen lainnya melalui diskusi dan pertemuan—perteamuan
tim pengeajar. Di samping ;umber tersebut di atas Jjugsa
dipergunakan sumber lzin baik yvang barbahbasa Induneéia
maupun bahasa Ingoeris. ‘

Mengenai sumber—-sumber bahan ajaran Yang
dipergunakan dosen dalam perkulishan dapat dilihat
gdari pErnyvataan mahasiswa yatu &S mzhzsiswa
. mengatakan berasal dari buku teks.75% dari diktat; &O%
dari sumber tertulis 1ainnya, seperti majalah, laporan
penelitian, wo4t dari kejadian—kejadian nyata di
masyarakat dan 10 dari penogalaman mahasiswa.

Mengenai mete}i\bahan ajaran vang dipilih oleh
doser hendaklan bxhan yang dapat mencapai’ tujuan
matakuliah vaitu memiliki arti penting dan ada
hubungan bagi kehidupan mahasiswa sendiri M&U pUR
masyarakat, berguna bagli mahasiswa kelak di dalam
profesinya sebagai guru sesuail dengan perkembangan
ilmu dan teknologi: Dan tidak kalah pentingnya adalah
bahwa bahan ajaran hendaklah menarik perhatian mahasiswa.

Menurut Ketua dan Sekretaris Jurusan kritera vyang

dipilih oleh dosen dalam menetapkan bahan ajaran:
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- (materi perkuliaban) ad&lah memiliki arti/penting

bagi dirinya, bérgdna - dalam hehidupsnnya kels

mengikuti“perkembangan_yang terjadi dimasyarakat dan

4

‘dapat menarik perhatian mahasiswa. Sedangkan hal-hal

yang mencakgp dalam meteri perkuliahan baik Ketua

. maupun  Sekretzris Jurusan mengatakan adslah  bherupa

- .
P -

v
~ -

pengetahuan seperti fakts, prinsip, data, informasi,

. konsep dan definisi yang di dapatnya dari berbagai

'
P

perkuliaban teori ilmu pengetahdan olahraga maupun

o+

ilmu—3ilmu penunjang lainnya, bérupa proszs . dan’

keterampilan yang didapatnya dari perkuliahan  praktek
olahraga maupun préktek~praktek di labor, berupa milai

dan <sikap yang didapatnya di dalam perkulishan KDY
(  maupun periculiahan lainnya. '

v

2.5.10 Femberian Tugas Oleh Dosen Kepada Mahasiswa.
. . {ebernasilan proses belajar mengajar dalam

‘mencapai tujuan tidak terlepas dari usaha-—usaha QDéen

dalam mengaktithkan mahasiswanya dengan berbagai

;keg;atap bail: berupa,tﬁggé terstruktur maupur: kegiatan

R '

. " & "

lainnya. SO L.

N

kepada mahasiswa dikémugakéﬁ'cTeh 9% mabasiswa - bahwa
BO—1007 dosen memberikan tugas tersetruktur kepada
3méha5iswa 4 S9% mahési5wafmenéatakam-50—792:qoéen,

. ko £

mahasiswa mengatakan 40?59Z,ddseﬁ‘tugas tersefrgktgf

" 40%

¢ r

.

.. “"kepada mahasiswa. Untuk tugas . tersetruktur . térsebut:
- P . - . B - R . . B '-._‘-_'—. . | - 4 s -
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R Mengenal “tugas teﬁsetruktur yang diberikan dosen .
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dosen—dosen mawsjibkan para mahasiswa mengesriakan tuéas
itu dan menyerahkannya kepads dosen yang bersangkutan

¢
pada  waktu -yang t=lah aitgtapkan (dikemukakan oleh
100% mabasiswa dan 254 dmsén). Tugas—tugas yang telah
dikerijiakan DIEH mahasiswia diserahkan kepada dosen vang
! -

bersangku?an dinyatakan cleh hampir 45% mahasiszwa dan
S5% dosen  babwa pekerjzan diperiksa dozen dan
_dikembalikan dengan disertéi komentar, Z3%  mahasiswa
Gan 7% dosen mengatakan pekeriaan diperiksa kembali
tanpa komentar dan sisanys 327 mahasiswa dan 38X dosen
mengatakan pekerjaan tidak éikembalikan.

Gambaran dari dosen tidak jauh berbeda dengan
vang ‘dikemukakan oleh mahasiswa. Di samping itu _.juga
dikemukakan oleh 30% mahasiswa dan 10% dosen bahwa
pekerjaan diperiksa dan dikembalikan tanpa komentar
tertulis, 18% mahasiswa dan &0% mengatakan peEkerjaan
dikembalikan dengan komeptar tertulis, 30% 'ﬁahasiswa
pekerjaan didiskusikan bersam=a mahasiswa sSECara
keseluruhan, 1S% mahasiswa dan 20% dosen mengatakan

) J
pekerjaan didiskusikan bersama mahasiswa “bersanckutan
dan sisan?a 7% perkerjiaan dievaluasi dengan mahasiswa
bersangkutan. Dari doﬁen dzn mahasiswa terrdapat
perbadaan yang cukup besar, untuk ini perilu pene}itian
lebih lanjut.

Mengenai usaha—uéaha dosen mengaktiflkan

mahasiswa dalam perkuliahan dikemukakan oleh Ry

.
v

[4
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mahasiswa ‘mengatakan, bsahwa. semua dozer ' berusaha

.

LY . £ "
mendaktifkan mahasiswsa, ' &73%. mahasiswa meEngemubkakan

sebagian dosen berusaha mengsaktifkan dan sisanya 7

\

. : - o 4
mahasiswa mengatakan hanys sebagian kecil dosen

. . '

berusaha mengaktifkan mahasiswa. Diantara usahz—usaha

1 ' ]

dosen mengaktifkan mahasiswa dalam perkulishan adalah

menberikan'éeseﬁpataﬁ kepéda-mahasiswa untuk bertaﬁya
hengajugaﬁ argumeﬁtasi ini“dalam perkuiiaﬁan, ;al And
dikemukakan - oleh hampiriﬁﬂx dosen mereika memberikap'
kesempatan selués—iuaséﬁa .dan‘sisanya o4 mEaberikan

\ -

kesempatan terbatas, hanya untuk hal-hal wwang  belum

i
i

diketahui, juga di luar perkuliahan mahasiswa dibsrikan
. ’ ' . Loak
. T kesempatan untuk berkonsultasi. )
. Cara lain untuk mengaktifkan mahasiswa adalah

- 2 - ~ '

déngan Jalan memberikanrbahqn~bahan tertulis untuk

dipelajari ocleh mahasisws.
Menurut mahasiswa jumlah dosen yang membsrilan
R |

v
- ' /

bahan-bahan tertuiis cukup bervariasi vyaitu ~25%
+ .

' ~

- .. .mengatakan bahwa hanya 60-79% dosen memberikan bahan

tertulis, 55% mengatakan 40=59% dosen, 2074 mengatakan

20-39% dusen;' mengenai pahan-béhan teF{ulis T yang

Hibgrikan dosen kepada mahésiéwa dapat dibedakan ,étas

iy '

beberapa bermtuk’ . diantaranya, buku teks dan hand outs

. yang diberikan -dosen ﬁédé‘perkuliahanr serta gambar—_'

r

gémbar meﬁgéhai berbagai kegiatan .mengajar dah‘létiﬁani

2.3.11 Evaluasi Hasil Studi-Mahasiswa . . - . S, s
TA Untukﬂ“ﬁhe}ihat‘ﬁkebérhéSilan‘}mahagiswan' dalam 7
o . A o I'-- " e . .y - o AN - ?-_,-A .-‘, . ';1 LN . :
E -7 AL © . - , - K L ,
A T . . ¢ -t _
v Lo i - o ~
o, " - o . ! . - .
N - : T n . - « - u - ' - -7 Taw
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menglikuti kegiatan Qelajar mengajar =slalu diiakukan
kegiatan usaha penilaian atau evaluasi oleh, dosen.
Evaluasi. hasgil etudi $ahasiswa ini dilakukan o©leh
seluruh dosen pemina matakuliah vang diajarkan cetiap
semester terntentu. Evaluas tersebut meliputi berbagai
meteri yang dambil dari berbagai sumber beslajar vyang
digunakan dosen dalam perkulishan. Pendaﬁat mahasiswa

dan dosen tentang sumber belsjar dari materi evaluasi

yang dipergunakan'dosen adalah sepefti tabel XVI.

Tabel XVI
Fendapat Mahasiswa dan Dosen Tentang Sumber

Fiateri Evaluasi Hasil Belsiar Oleh Dosen b

Frosentase Fernyataan
Sumber Meteri Evaluasi

Dosen Mahssiswa
&. Bahan Kul;ah ] ’ 100 160
b. Buku Wajib 80 =0
t. Bahan Diskusi o0 i 20
d. Tugas—tugas 35 5
e+ Buku Anjuran &8 - a5

FPernyataan tereebut  menunjukkan  bahwa semus dosen
mempergunakan bahan kuliah sebagai sumber evaluasi

keberhasilan mahasiswa. Sedangkan sumber~sumbsr 1lain vang
1

banyak dipergunakan dosen adalah buku wajib dan buku anjuran. ’

*

Sumber—-sumber tugas belum pendapat perhatian oleh sebagian
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dosen sebagai evaluasi hal ini mungkin  karena memandand
materi tugass sudsh ai evaluasi secara tersendiri. Eahan
diskusi paling sedikit mendapat perhatian dari dosen sebagai
sumber evalussi. Hal ini mungkin aasen menganggap bshws yang
telah didiskusikan telah dapat dipahami dan -dikuaszi oleh
mahasiswa.
‘#Héteri Evaluasi yang di ambil dark berbagai sumber itu
diujikan melalui berbagai bentul evaluasi tergéntung hepada
materi dan tujuan evaluasi. Fendapat mahasiswa dan dosen
mengénai bentuk evaluasi tersebut dapat dilihat pada © Tabel
AVITI,

~

Tabel XVII

Bentuk Evaluasi Yang Dipergunakan Dosan

Frosentase Pernyataan
Bentuk Evaluasi Dosen

Dosen Mahasiswa
i. Tes Dbjektif 80 g0
2. Tes Essay 35 70
F. Tes Lisan 15 .20
4. Tes Ferhuatan i 45 I8
5. Tes Fenyusunan makalah 30 23
6. Tes Membuat Model ' 7 -

7. Latihan-latihan S0 is

Bambaran tersebut memperlihatkan bahwa benfuk evaluasi

yang bermacam—macam tersebut perlu dibuat mengingat materi
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’ Y
yang &akan dievaluasi jugs beragam, mulzi dari materi vang
paling bereifat teoritis saﬁpai ke yvang bersifat praktis.
‘Frogram studi Jurusan Fendidikan Kepelatihan meliputi banvak
materi yang bersifat otorilk, khususnya praktiek keterampilan
clahraga dilapangan. Tentu saja materi praktek itu perliu
pula’ dipadu dengan dasar—-dasar tecritis dan aplikasinya
terhaaap pendidikan alahragsa di,sekoi;h maup;n masyarakat.
Hasil Evaluasi terhadap materi vyang diambl dari
berbagai sumber tersebut akhirnya dinyétakan, dalam bentuk
nilai akhir yang diberikarn dosen setelah kegiatan akademik
selams satu semester'berak ir. Dalam menentukan nilai akhir
ini dipakai sejumlah hasil evaluasi selama s=atu csemester
cengan memakai pembobotan terntentu F. yvang dikemukakan clieh
seluruh dosen dan mahasiswa. Hacil evaluasi tersebut =adalah
ujian periodik, wujian tengah semester, ujian akhir semester
penyelesaian tugas dan kegiatan laimny=s. Meskipuh pemhobntan
dilakukan oleh dosen, mahasiswa jagas diberitahu sehingga
mereka dapat memahami atau merencanakan nilai apa vang ingin
diperolehnya. Dalam hal ini menwrut dosen untuk memberilkan
nilai akhir mabasiswa adalah 100% dosen dan 100% - mahxsiswa
mengatakan bahwa dosen menpergunakan wiian akhir semester
g 7% dosen- dan 100% mahasiswa mengatakan ujian
periodik/tengah semester, 3JI0V dosen dan 20% mahasiswa
mengatakan tanya jawab da}ém perkuliahan B85% dosen dan 25%

mahasiswa mengatakan partisipasi di dalam perkuliahan.

Sedangkan mengenai bagaimana dosen menentukan Rilai- .

- ‘
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akhir semester dinyatakan oleh &0% dosen dan 25% mahasizwa
mengatakan nilai ujian akhir S0% + pericdilk 25% + lain;lain
23%. IS5 dgsen dan &34 mahasiswa mengatakarn bahwa nilai
akhir ditentukan oleh ujian akhir &0% + pEricdik 204 + lain—
lain Z2Z0%. 57 dosen mengatakan uwiian akhir 100%. Sedangkan

-

Ketua dam Sekretaris Jurusan mengatakan ujian meErnentukan

nilai, akﬁir semester adalah ujian akhir dan ujian vtama
serta'ujign‘periodik selama kuliah.

Mengenai adanya pembobotan dalam menetapkan nilai
akhir csemester pada_Jurusan Pendidikan Kepelatiban dapat
dilihat pada buku petunjuk penilaian khusus prakfek olahraga
mahacsiswa tentana pembobotan dalam menetapkan milai  akhir
semester adalah seperti berikut. 85% dosen dan 50% mahasiswa
mengatakan' ada pembobotan dan didokumentasikan, 15% dozen
dan 30% mahasiswa mengatalan ada pembobotan tetapi +tdak
didokmentasikan. Fenyataan ini Qiperkuat oleh pendapat ketua
dan Sekretaris Jurusan bahwa ada pembosbotan . dan
didokumentasikan pernetapan nilai akhir semester pada Jdurusan
Fendidikan kKepelatihan. L

+

2.6. Pratikum '

, Hagi program studi lpendidikan Kepelaﬁihan
pra;ikum selain kegiatan4kegiatan di laboraturiom juga
dimaksudkan kegiatan—kegiatan praktek keterampilan
métnrik yang merupakan sebagian besar dari kurikulum

s

bidang studi. Kegiatan pratikum dilaboratorium yang

.
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berkaitan dengaa béberapa bidang studi dam dirancang
secara khusus belum semuanya terlaksana. Fratikum
keterampilan motorik yang dilaksanakan di lapangan
juga merupakan penerapan teori-teori vang _dipalajari

sebelumnya dan dalam pelaksanaan dilakukan Juga

pencatatan /pencatatan berkaitan dengan teori tersebut

Rencana Freatikum

"Pratikum" seperti vang dimaksud diatas adalah
meErupakan materli atau bahan ajaran gari statu
matakuliah oleh sebab itu sewajarnyalah rencana

pratkum tercantum dalam silabi, éendapat dosen dan
mahasiswa tentang tercantumnya rencana pratikum dalgm
gilabi dinvatakan ocleh B0 dosen danm &5% mahasiswa.
Hampir 70% matakuliah vyang ada silabinys dan di
dalamnya ada tercantum rencana praktikum. Fernyataan
ini diperkuat oleh pendapat.kepala labor,., ketua dan
sekretaris Jurusan. Hengenai materi vyanc tercantum
dalam silabi, dikemukskan oleh S5% dosen dan  70%
mahasiswa mengatakan babhws yang tercantum dalam silabi
meliputi tujuan, matsri dan pedoman pelaksanaan, 13%
dosen dan Q% mahasisya mengatakan tercantum, meliputi
materi praktek saja, 20% dosen dan 20% mahasiswa
tercantum meliputi hanys pedoman pelaksanaan dan 10%
dosen, 10% mahasiswa tidak tercantum. Sedangkan kepala
labor dan ketua juwrusan mengatakan tercantum meliputi

tujuan, materi dan pedoman pelaksanaannya, berbeda
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-dengan pendapat sekretaris jurusan ‘vang mengatalkan
- _ o - '; R

dercantum, meliputi teori praktek saja. Dirujuk - dari
dokumentasi silabi 'yang:ada-7GZ tercantum mal%puti ’

5 R ' . Ty *
tujuan,., materi dan pedoman . pelaksanaannva.

- i
[ ]

6.2 Materi.dan Penyelenggaraan Fraktikum.
‘ L ' B T L

S " Mengenal materi yang dilakukan dalam praitikum. .

.

".E , '
b6Y%, dosen dar 50% mabhasisua mengatakan bahwa materi

praktikum yang direncanakan dxlam perkuliahar sdalah ’

=

penguasaan konsep -bidang studi,; B0% dosen dan &0%

mahasiswa mengatakan, iatihandpengoiahan bahan kuliah, .

4&Y% dosen’ dan 50% mahasiswa mengatakan latihan - sistem
. ‘ R r
penyampaian. Szdangkan Kepala Labor, dan Ketua Jdurusan
~ Al o

mangatakan bahwa jenis, materi prakkiikum . vyang

. direncanakan dalam perkuliahgn adalah | meliputi (a)

penguasaan konsep bidang’studi, (b) latihan pengoiahan

bahan perkuliahan, (;) iatihém,sistem penyampsiar.’

¥ra
4

N [ - 'l»,
- Leberhasilan suiatu. -kegiatan adalah apabila

kegiatan tersebut dapat - dilaksanakan sesuai dengan - -
) ! - TT - , nr . . .
-rencana secara menveluruh. Deémikian juga pada kegistan,

pfogeé belajar mengajar termasuk di dalamnya “kegistan -
. . , . 3

.. praktikum dapst dikatakan Berhasil bila kegiatanﬂdapat_

¢ - terlaksana sesual dengan rencana. Dilitat dari rencana

¥ ' .
[ .o '

pksktikum_‘pada,program'étdﬁi pendidikan _kepglatihéﬁ N

kegiétén yvang dapat.dilaksanakan bisa - difihét)LQQri.~.-

;pernyataan:dcéen dan‘mahasisha pada;tabél XVI%I_-f“ f

a

! . 1 4 . . :




TABEL XVIII

Tingkat Keterlaksanaan Praktikum

Frosentass Fernyataan

fingkat Keterlaksanaan

Dosen Mahasisws

i. BO — 100% 55 20

2. 60 — 79% .. 44 a0

3. 40 — 594 & 0

4, 20 — IQL . - -

S. Kurang dari 20% ' A -
Sedanckan menurut  Kepala Labor tinghkat
keterlaksanaan prektibkum adalah antara 80 ~ 100% dari

8]

A

rentana  vyang terdapat dxlam éilabi vanrg lengkap (ada
+* 4

tujuan, materi dan pedoman pelaksanaan) maupun Yyarg
tidak lengkap. Keterlakeanaan praktikum ini dicek cleh
Kepala Labor dengan mencocokkan silabi dengan laporan
praktikum mingguan dosen. Selanjutnya mengenai peranan
dosen dalam membimbing praktikum diksmukakan oleh 20%
dosen dan Z20% mahasiswa mengatakan vyaitu membimbing
penuh  baik di dalam mavpun di luar jam pelaiaran,49;
dosen dan 50X mahasiswa pembimbing penuh di dalam jam
pelajaran dan sisanvya 40% dosen dan 30% mahasiswa
membimbing sekedarnya dalam 3am pelajaran.

Fencatatan dalam Fraktikum .

Mengenai pencatatan yang “-dilakukan délam

pelaksanaan praktikum 477 dosen dan 5S0% mahasiswa
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o

mengatakan bahwa setiap penyelenaggarzan praktikum
dicatat, 3I3%4 dosen dan  490Y% mahasiswa mengatzkan
sebaglan dicatat 20% dosen dan 107 mahaslisws

mengatakan  tidak dicatat sama sekali. Bila dilakukan

pencatatan, hal-hal vang dicatet adaiah yang

menyangkut tujuan . lmateri, alat dan bxahan yang
dipakal, ,Hehadiran' mahasiswa dan evaluasi Hépaba
Labor ). Sedangkﬂq pEndapat dosen dan mehasiswa =sdalsh
unsur-unsur  yang dicatat dalam praktikum adalah hal-
.
hal yang menyangkut tujuan dikemukakan clesh 52%  dosen
darr 30% mahasiswa, materi 75% dosen dan 20Y% mahasiswa.
Alat dan  bahan  vyang aipakai 48% dosen  dan S0%
mahasiswa, kehadiran mahasiswa 404 dos=esn dan  S0%
mahasiswa serta Ebaiuasi dikemulkakan cleh 404 dosen

dan 257% mahasiswa.

2.6.4 Ketersediaan dan FeErnggunsan Sarana Fraktikum.

Felaksanaan praktikum pada Jurusan Kepelatiban

- berjglan cukup  lancar, hal ini  dimungkinkan  dengan
terdapatnya kemudahan—-kemudahan dalam mendapatkan
alat—alat maupun psnggunaan sarana vang ada, vang akan

dipetrgunakan dalam praktikum Ehususnya praﬁtek
keterampilan olahraga. Mengenai ketersediasan saran

praktek ini terdapat perbedaan persepsi antara dosen

dan mahasiswa sepesrti yang dapat dilihst pada tabel XIX..
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oo | TABEL XIX- - :

Tingkat Ketersediaan Sarana Praktikum

' .
]
'

Ji

L. . FProsentase FPernyataan
Ferdapat Dosen dan Mahasiswa - ]

Dosen Mahasisws
: T - - 3
1. Cukup untuk sistemn kelompok 0 - f SOEQ
A - : -

(shift) ) ) o

]

2. Masih kurang meskipun dipakai . S0 . . -1

sistem kelompok. - . B : :

3. Sangat kekurangan 217 } , 10
Fendapat irni diperkuat cleh pernyataan ¥Hepals Labor

. N .

.

L : A .
yang mengatakan bahwa ketersediaan sarana praktibkum " masih

kuréng meskipun dipakai siste¢ kelompok (shift). . .
Menurut FKepala Laéof _nééiéﬁgkapan; perlenékapan

praktikum untuk satu keinmpck -giiiran mghasiswéﬁ-(éhift)

hanya tersidia antara .80 - 89%. . - . T -ﬁil: :

Mengenai keluasan penggunaan. sarana  praktikium’ pada

Jurusan Pendidikan kKepeglatihan dapat_ailihat dari pernyataan .
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dosen dan mahasiswa pada tabel X¥.
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‘ . TABEL XX A S

B 3+ - ! 1 . ~ 4
Feluasan Fenggunaan Sarana Praktikum

. v
‘ -

. - Frosentase Fernyataan
Fendapat Dosen dan Mahazigswa .
Dosen Mahasiswa

1. Dapat dipergunakan sepenuhnya .
baik di- dalam maupun ci 1UmF c ) .
jam pelajaran . . . oo 10 )

k)
1

2. Dapat dipergunakan sepenuhhnya

di dalam jam pelajaran - ' =18 ok
F. Dapat dipergunakan secara tidalk -

penub (berogiliran) di daldm Jam

pelajaran. - ‘ 20 25

4., Hanya dipergunakan urituk demorn-—
trasi .saja _ 20 =

-

S. Tidak dabat digunakan sama sekxli = -

Menurut Ketuwa dan Sekretaris, Jurusan.  babwa

sakana praktikum dapat ' dipergunakan mehas;s wa

sepenuhnya dalam jam pelajaran. h Coe
" R . ' ‘

Mengenai efisiensi penggunaan/pemakaian ruangan

‘}aﬁnratorium wurkshnp/stqdio yang terdapat ‘péﬁa'
Jurusan  Fendidikan Kepelatihan menurut kepalé_ Labor

- dapat  dipergunakan s=cara maksimal (40 Jam/minggu,
~fl:hanya antara 80 ~ 89%). - '

F

L

- ) Untuk menjaga kelancaran-hkegistan dan ﬁeké&jaan,

di labbratnfium,“laboratnriuﬁﬁmemerlukan perlengkapan

" -

’bendukung. Menurut Ketua Jurusan, pada laboratorium

Pendidikan ~ hepelatlhgn, !terﬂabaf ruangan kerja ‘-

fp?rsiaqan .dosen vyang tidék-‘terpisaﬁ déngan, laBDr.

RS MILH’U PERPUSTAKAMN -
LT L IR PADANG

a . - - . [§
H
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Ruangan dan perlengkapan untuk pemeliharaan peralatan
yveang belum memadai, peraturan dan perlenokapan dalam
hal keselamstan kerja  masih belum mencukupi,
penetrangan dan meja kerja bélum memenuhi pzrsyaratan.
Semua perienghkapan pendukung yvang ada itu mensmpati

ruangan laboratorium  vy&ang luasnya masik  jauh  dari

persyaratan maupun kebutuhannya. .
Manfaat Perkulishan Fraktibkum
Mengenai manfaat mata kuliszb,praktikum yang diikuii

mahasiswa Kepala Labor berpendapat sepsrii  berikut’

(a) menunjang perkembangan diri sebagai pribadi  vyana
mandirl (D) menunjang pembentukan bidang i1lmu
gpesialisasi (c) menunjang kemampuan mencisi bidanhg
studi,pernyataan ini sesuai dengan tujuan  pendiditan
nasional, maupun tujuan lembaga ( tujuan IKIF umumnva
dan tujuan program studi kbususnya) serta tujuan
masing—-masing mata kuliah bidang studi yang mempunyai
materi yang mempunyai. praktikum vano menunjang
pembentukan bidang ilmu sebagai pelatih dan menunjanc
kemampuan mengolah isi  bidang ilmu menjadi  bahan
ajaran disekolah sebagai calon guru.

Fedoman Fraktikum dan Aturan Tatatertib Akademilk di

v

Labsratorium.
Setiap laboratorium memiliki kelkhusussannya,
masing — masing sesual dengan kegiatan yvang dilakukan

pada laboratorium yang bersangkutan. Oleh sebab itu

’
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sefiap laboratorium _memiliki pedoman ﬁraktikum dan
aturan tatatertib sendiri. Hal ini diperlukan  untuk
menjaga kelancaran kegistan maupun untuk meEncegah  dan
menghindarkan timbulnya Bahaya dan  hecelskaan YETIg
mungkin teriadi pada waktu pEraktikum,

Secara khusus labar;torium Jurusan pendidikan

kepelatihban belum memiliki pedoman @ praktikum Yang

lenokap pedoman yang aéa disusun oleh Kepala Labor dan
masing-masing dosen yang'. sesusi dengan kekhususan
praktikum yvang dilakukannya.

Mengenai aturan peraturan akademik, cada
labarétnrium kepelatihan belum ada; tetapi vang ada

adalah aturan dan tatatertib vang dibuat oleh kKepals

Labor yvaltu menyangkut aturan  dan tata tertib

penggunaan labor serta persyaratan pemaksisnnya.

Z. FROBRAM FENGALAMAN LAPANGAN.
)
3.1 Pedoman Felaksanaan Fengalamam Lapangan ( FPL )

Frogram Fengalaman Lapangan ™ (FFL) merupakan

kegiatan intra kurikuler: yang harus dilakukan mahasi

i

Wa
¢i bawah bimbingan dosen pembiébing dan guru pamong yang
meliputi bermacam-macam kegiatan, yvaitu kegiatan
orientasi, latihan mengajar terbatas, latihaé mengaiar
lengkap dan tgnpa bimbingan, kegiatan non teachinqg,

menulis laporan studi kasus.

.

Fengalaman lapangan kependidikan bertujiuan  untuk

membantu pribadi calon quru yang memiliki pengetahuan,

'
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1.1 Syarat-Svarat Dosen Pembimbing Dan Guru Famong. . B Con

5

- -

keterampilan, nilai dan sikap yang diperilckan bagi caion
- . - -‘ .. . .'
guru  atau’ tenage kependidikan - lainnya vang mengarab

kepada pembinaan kemampuan dasar guru  atau ‘kompetensi
i N . -

uru, sehingga memiliki kemampuan profesidnal, ersonal
g ’ ‘

- . )
dan kemampuan sosial. o
. .
Femampuan dasar itu mencakup:
&. Menguasai bahan yang akan diajarkan. _ . '
RN _ . ’ k - ,
b. mengelola program belajar mengajar. Nt L
- 4 Fl .

c. Mengelola kelas.

_ . 4 v v - A

d. Menggunakan media sumber belajar. '

. N ]

S . PR 1 rn

e. Menguasal landasan-landasan kependidikar,- - :

T. Mengelolas interaksi belajar mengajar. o .

g- Menilai prestasi siswa. |, o o

h. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluban. ;
i. Mengenal dan menyelenggarakan Administrasi sekolah.

"j. Memahami prinsip—prinsip dan menafsirkan hazil~hasil

penelitian. o | 4'
k. Mengembangkan pribadi : -
i. Eehiﬁteraksi dengan nga@af‘dan masyarakafﬁ)“ ' T
| #Engalaman iaéaﬁaa;? kependidikéé kdilaksanakah,;n
secaré Ibertahab, f%né melipuéi : bimbingan | u;uﬁ 2’

pelaksanaan FL, orientasi di sekolah latihan, iétihan -

mengajar. lengkap dengan hihbingan, dan latihan mengajarﬂf}
lengkap tanpa .bimbingan. = - S Lo S ‘ﬂ
% - 1 ‘.1‘_\. _ . Lo . * . ) lx . 1_-r 2

. P o T . ‘. S

5

*5yaratf§yérat_ dosen pembimbing“dan;guru ,pémungr

. ’ P - s or . [ . .
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yang tercantum di dalam ‘huku pedoman pengslaman
lapangan kependidikan adalah = R . o
Svarat~Syarat Dosen Fembimbing.

: . . . - o - s Yoy : '....
&. Berkualifikasi Sarjana. Fendidikan atau  Sarjanz

bukan Fendidikan yang memiliki akta mengajar.

.

. b. Mempunyal masa kerja sekurang—kurangnya dux tahun

. - = . ‘
s
v

sebagai staf pengajar df jurusannya. -

1 r.

- €. Berpangkat sekurang-kurangnys Assicsten AR1L. (I11/b)

bidarg Qéng_akan*di bimbingnya. . S. ’
d. Membimbing mahaciswa sesuai dengén Heéhlianfas

)
r

. 2. Tidsk berstatus beiajar Sz dan Si3.

’

T. Diusulkan oleh Ketua Jurusan. . ' -

. 1

;ngTelah mengikuti Drieﬁiasi/pgnataran dosen—dosen

. '
i . . 5 - !

pembimbing1EL_kgpendidikan/dosengpgﬁ. :' ‘ '

Mehgenai— _peréyaraéan' dosen -pembimbing_ ~di

Jurusan ﬁendldlkan }Epelatlhan“d kemukakan. Dleh dnser

FL yvaitu 3I0% dnsen mengatakan dlpdtUhl snluruhnyur 60%’

1 -

dasen dlpatuhl sebaglgn besar.h lo% “dGsen' dlpatuhl

A f . B v e T v
- ' . [N

sebagianzkecil. - B R N L

., . Di lihat Hpada ‘ﬁelakséﬁaén ‘segenarn%a '@éman§

- . ¢ .
* . . - .
. . . - . ' oo

. - y
- - * i R

. .

- o - dan  mempunyai kemampuan profesional sésuai  dengan

“ tidak semua aosén~pembi$bing'PL:hemehuhi' persyaﬁatap.=f

. Pada umdmnya' persyaratan yané tidah.'dipénuhij.itufr

adalah belum menglkutx Drlentacxfpenaharan PL. TV

. T
" L . \ - £
. . : -.-‘ S ] i
, .

7 cr. S

Sedangkan t=tentuan tentanq svardt—syarat gﬁru

. co. . - ‘,a- "

- "

pamong .yang gigetapkan DlEh UFT quﬁk meDgfah

Lo
f

-
" a s M T e * 1 . E
. aat . i Tty Lo Ly . PRI .
.o . S w 2y . : .
- ¢




m
=l

Pengalaman‘Lapangan tingkat SMTA adalab :
&. Memiliki minimal ijazah PBSLA, D=z Sarjana Muda dan

akta III kependidikan.

o

Telah berstatus pegawgi negeri.
c. Mempunyai pengalaman. kerja sekurang—-kurangnya
sebagai guru dua tahun.
d. Berpangkat sekurang-kurangnya III/a.
. Mempunyai Hemampuanhprofeéional dalam bBidang vyang
akan dibimbingnya.
f. Memiliki kepribadian seorang guru yang Saik.
g- Telah mengikuti panéiara; ourdd pamong.
h. Diusulkan cleh Kepala Sekolahike UFFL IKIP Fadang.
i. Tidak berstatus sebagai mahasiswa.
Mengenéi ketentuan persyaratan guru E&misng
menurut dosen telah dipatuhi sepenuhnya S0%, dipatuhi

sebagian bezsar 40% dan dipatuhi sebagian kecil i0%.

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahws ketentuan

persyaratan guru pamong belum dipatuhi selurunnyx dari

pengamatan di iapangan persyaratan yang belum dipenuhi
tersebut adalah mengenai persyaratan point b, {(terutama

pada sekolah swasta/bersubsidi), point d dan Q-

Fersyaratan Mahasiswa Mengikuti FFPL
Fersyaratan mahasiswa dalam mencikuti - PFL

kependidiican menurut  ketentuan UFT Unit - Frogram
Fengalaman Lapangan IKIP Padang adalah :

a. Telah menyelesaikan : 1. 110 SES untuk orogram 8

®

[



-+

. : S . "r ’ - 8B

[
'

Z. 80 BES untuk program Dz, F. &G
. ' i

g

SKS urtuk progiram

P

Do F8B5D, dari ssluruh matzskuliah vyang harus di

A

a '

ambil.

b. Telah lulus métakuliah,micrc teaihing/paér t=aching.

c. Telah lulus mztakuyliah veang menunjang Fl

v ‘
e

' kependidikan. Matakuliah tersebut ditentukam -olieh

Jurusan- atau program yang bersangkutan. -

N -

d. Terdaftar sebagai mahasiswa pada tabun akademilk
gax 4

tersebut. .
k , .
€. Diusulkan cleh ketua jurusan/program.
- ) 1
. Telah mengikuti bimbimgan - umum . pembekalan

.

Ky
' . ] ’

~ . penéalaman lapangan kependidikanh.
N .

G. Sanggup mematubi’peraturan—peraturan dan ketentuan

3 .

—
f

.

: .7 : . ' +

h. Ketentuan lain dari Unit FRL vaitu cetiap mahacsiswa

FL .kependidikan. -

+

yané disediakan1u;gh unit PPL dan melampirkan bukti
“ tabunéan semestgr: dan tanda lulus peéer teaching

3 1 y 4 1
o

R atau micio tea;hihg yaﬁé'teiah~ditanda tangani oleh

[l
ki

dosen yang bersangkutan. e

) : ) ¥ i '

cie i'. Ketentuan jurusan yaitu . )
- . K

- " . " L
a kY . a by

1. Telah menyelesaikan minimal 60 dari selurub

« 7w - -matakuliah bidang studi yang diambilhya, . @ |
, AR ’2;:Telah lulus semya matakuliah FBM di luar PPL.
. . . e e ‘ , . "~ ) . " . ST .

- . '3. Telah lulus mé{akuliah bidaﬁg-stuﬁiu(BS) khuysus

It

lainnya yang ditetaphkan senubungan dengan pelaksanaan

oL harus mengajukan permohonarn dengan mengisi formuliir-
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g7
praktek clahraga tingkat dasar untuk matakuiiah
Atletik, senam, renang, bola kaki, pencak silat,
sepak takraw dan senam irama. Dari hasil angket
terhadap dosen FPL, 40%  dosen FFL  merngatakan
bahwa ketentuan tentang mahasisws FFL dipatuhi
seluruhpya, S0% dosen PFPL mengatakaj sebagilan
besar  dipatuhi dan 10 dosen FPL mengatékan
sebagian kecil ketentuan tersebut dipatuhi. Jika
dilihat kenyataannya ketentuarn vang -sSEring
dilangoar adalah yang menyangkut point a2 dan c.
kesalahan ini disepaﬁhan kﬁrang teliéinya

Jurusan dalam memantaw hal-hal terssbut. Mamun

demikian pelanggaran ini relatif sangat kecil.

Pentahapan Ruang Linghkup Kegiastan Jadwxl Frekwensi FL.
Tahap - +tahap pengalaman lapangan ditempuh

mzlalui kegistan csebagai berikut =

-t

). Bimbingan Umum FPL
Bimbingan umum FL berupa pemberian pembekalan
bagi calon guru sebelum mereka tutrun kelapangan. Dalam

kegiatan ini dijelaskan berbagai hal vyang berkaitan

dengan pelaksana  FPL ﬁependidikan. Di samping itu

dijélaskan pula tugas—tugas gufu disekolah latihan,
gambaran keadaan dan masyarakat sekitar tempat-sekolah
latihan. - .

2). Orientasi di Sekolah Latibhan.

kegiatan = vyang dilakukan pada tahap orientasi



. Fa

latihan adalah sebagai berikut s

&. Fenyerahan mahasiswa pada s=ekolah latihan can
perkenalan dengan kepala sekolah dan guru pameng.

b. Berkensalan dengan majelis guru dan hkaryvawan.

c. Membuat Jjadwal kegiatan denéan_ guru pamong dan

dosen pembimbing. -

8. Mempelajari GEFF mata pelajaraﬁ vang akan diajarkan.

. 8. Mengenal prasarana danm carana serta fagilitas
pendidikan lainnya yang terdapat di sekolah.

T. Melakukan observasi di- sekslah latihan, seswaktu
gura pamang menéajar dan diskqsi masalah FPBM dengan
guru pamocng.

Tujuan dari kegiatanm orientasi adxlah  untuk

memahami secara lebih iengkap dan terinci, ten'tang

v

beberapa 'hal sebagai berikut : -

&. Bituasi dan kondisi sekolah paca unumnvya.

b. Pengelolaan kelas '

€. Felaksanaan tugas dan guru pada umumnya dan  guru
pamong pada-khususnya dalam PEM.

d. Maszlah-masalah dalam proses belajar mengajar.,

e. Orientasi terhadap kegiatan kesiswaan di sekolah.

. Kegiatan administragi peEngajaran

g._ﬁurikulum, media/alat peraga dan fasilitas peEngaja—
ran lainnya. |

h. Disiplin, pératuran sekolah dan hubungan sekclah

dengan masvarakat.



3). Latihan Mengajar Lengkap Dengan Bimbingan

Latihan mengajar  lengkap dengan bimbingan
dilaksanalkan selama satu bulan, Fegiatan irni bertujuan
untuk melstih calon gliru bertanggung jawag
melaksanakan tugas sebagai guru, yang registannva
antara lain :
a. Merencanakan dan membuat satuan pelajafan;

b. Memilih dan menggunakan strategi pengajaran.

€. Menciptakan dan membuat zlat peraga dan menggounakannya

dalam kegiatan belajar mengajar.
d. Melaksanakan kegiatan mengajar di kelas,
2. Melakukan penilaian terhadap kegiatan belajar siswa
f. Menganalisis dan mendskusikan pelaksanaan pzlajaran

tersebut dengan guru pamong dan dosen pemimbing.

4}. Latihan Mengaijar Lengkap Tanpsa Bimbinoan

Latihan mengajar lengkap tanpa bimbingan
dilakukan selama satu bulan. tegiatan ini beftujuan
untuk melatihh calon guru beftanggung Jawab psqu?
sebagai sénrang guru, namun masih diawasi ocleh dosen
pemibimbing dan guru pendidikan pameong. ' Sewaktu
kegiatan berlangsung calon guru menyusun laporan studi
kasus yang diserahkan sebelum kegiatan PL kependidikan

berakhir.

Sekolah Tempat Felaksanaan FFL

Fada umumnya jumlah mahasiswa yang mengikuti FPL

lebih banyak dari tempat sekolah PL di kota Fadang.

P
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g ’ . 72

Sehingga tigp—tiap szkolah PL di tempati lebih  dari
satu orang m%hasiswg.

Namun pada tahun ajaran 193071991, Jjumiah

mﬁhasiswa Jurusan Pendiaikan Fepelatihan §ang

melaksanalkan PL relatif kecil, dan hanya diikuti oleh

izsw

m
m

mahasiswa program 81. Karena itu penempatan . maha

dalam melaksanakan FL kependidikan hanya ﬁada oeherapa -

&
sekolah yvang berbeda<bedsa. .
Bimbinoan Felaksanaan PFL
Dalam -~ melaksanakan bimbingan, beil gosEn

pembimbing maupun guwrw pamong  bekerja sama  dengan
baik. Pada hari pertamsx mahasiswa disershian ke
sekelah -tempat latihan. Dosen pemibimbing. guru pamong
dan calon guru bersama—sama melakukan~aiskusi mEngenai
kegiatan yang akan dilaksanakan.

Fendamping utama di_sEleah adalah guru pamong
sedanghkan dosen pembimbing bertanggung jawab atas

keberhasilan calor guru yang dibimbingnya. Jika calon

quru mendapat ° kesukaran dalam mengald ar, calon
manghubungi dosen pembimbing untuk menscatikan
masalahnvya. Frekwensi kehadiran dosen pembimbing

berada di sekolah latibhan mirimal dua kali termasuk
Uiian. Biasanya kehadiran deosen 1ebih banyak dari
persyaratan tertulis. Sedangkan Quril pamona memberikan

bimbingan secara kontinyu pada setiap kegiatan

mengajar yang dilakukan mahasiswa FL.



Z.i.6 FPenilaian Keberhasilan Mahasiswa Dalam

1).

o

FL

e
¥

enilaian hasil praktek lapangan dilakukan oleh
guru pamong dan dosen pembimbing. Hal-hal vang dinilai

terdiri dari beberapa aspEk , yang emudian
jikombinasikan menjadi satu nilai FL kependidikan.
Aspek—aspek vang dinilai adalah sebagal berikut :

Lomporien Frofesional !

fispek—-aspek yang dinilai dalam persiapan  tertulis
(N 1) bobot 2, terdiri dari : ‘
a. Ferumusan tuiuvan pengajaraﬁ.
b. Femilihan materi pengsajaran.
Cc. Femilihan dan penggunazan metoda mengajar.

d. Ferencanaan dan penggunaan media pengajaran.

g. Ferencanaan kegiatan belajar mengsijar.

: :

f. Penyusunan alat evaluasil.
feEpek penilaian dalam peny=jian pelajaran

meliputi latihan (N 2} dan'ujian {MN I} bobot 4 terdiri

&. Fendahuluan keterampilan membuka pelajaran.
b- Penguasaan bahan.
c. Fengslolaan kelas
d. Fenggunaan media.

e. Pengeloiaan interaksi belajar mengajar.

fa Penila}an terhadap prestasi siswa dan  menutup

L

pelajaran. ’

Aspek penilaian dalam tugas—tugas non teaching
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- (N 4) bobot satu terdiri dari.: .o
. : ‘ . . !
a. Partisipasi dalam tugas kelas - :
. n
b. Partisipasi di sekolah o !
) _ o
€. Fartisipasi dalam administrasi kependidikan., .
' . ' . ,
4 ' -~ . .' ) : y . - - ' ¥ ) !
e d. Partisipasi dalam pertemuan rapat, diskusi dan
. sebagainya. .
Aspek  panilaian  laparan (N 5)  bobot ° satu,
‘terdiri dari 1 . i - -
~ - . - o
- - ‘\,
.- & Isi laporan . r . ! "
[ . '
-b. Kelengkapan laporan ,
. .
. - €. Teknik penulisan laporan L o A
' ! “ ! L
d. Bahasa dalam laporan. ) .
. -2}. Homponen Sos=ial (N .4) bobot s&atu, terdiri dari : - S
- [ N ~ . = l'
‘a. kKerja sama pergauian dengan dosen pembimbing . T
. . b. Kerja sama pergaulan dengan guru pamong L . '
. . Ca Herja'sama pergaulan dengan murid-murid N
’ . d. Kerja sama pergaulan .dengan karyanan -
. " ] i ‘ - . : ] -
A ] . . r L
“ T - . . . - 1
e. kerja sama pergatilan dengan guru-guru di sekolah .
) ‘. ®
T. Kerja sama pergaulan denggn sama—-sama calon ‘guiu T

* yang sama praktek mengajar.

g. Kerja sama .pergaulan dengan:képala szkolah praktek

h. Kerjz sama ﬁergaulah, denéan petugas laidﬁya di,

h sekolah. S o o
F). Komponen Fersonal (N '7) bobot satu terdiri dari S
- -7 . a. Disiplin. . D . o j_J G .

; 7~ b. Eepemimpinan, - - B L -

1 - o




N3
LA}

€. Rejuruan

d. Tanggung jawab’ ' (
e. Fenampilan.

NILAT ARHIR =

2 {(rata-ratas N1} + 4irata-rata NZENIY +NJ+NI+MNLENT
>

e

10

3.2 Dbservasi Sekolah.

Smbagai calon guru sebelum melakukan kegiatan FL,

i

mahasiswa pesrlu memgetahui keadaan dan hal-hal vang

menyanghkut dergan kehidupan =ekoelah latiphan. untuk
meng=tahui keadaan tersebut mahasiswa calon gurn
hendaknya melalkukan observasi ke sekolah. Seb=lum

melakukan observasi calon peserta PFL dibekali dengan
hal—-hal yang menyangkut dengan pengalaman lapangan. vyang

diselenggarekan oleh unit PFL IKIP padang. Hal ini

dibuktikan oleh pernyataan seluruh 100%)Y dosen  dan
mahasiswa bahwa mahasiswa.dibekali dengan kegiztan vang

menyangkut program FiL. Mengenai hal-hal vang disampaikan
hepada mahasiswa sebagai bekalnya nanti dapat dilihat

dari pernyataan dosen dan mahasiswa pada Tabel %XI
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TABREL XXI ' S
( .Bekal Mahasiswa Sebelum Melakukan Dbservasi -
: . ) - . ' : )
o ' ' . . . ‘. \ ’:
_ ‘ ) Frosentase Pernyataan :
Masalah-masalah yang disampaikan o .
Dalam Fembekalan’Mahasiswa FL - Dosen Mahizsiswa B
! . : ’ - ' s '
A. Suasana selkolah ' . ’ 80 55 .
2. Keadaan siswa S - g0 55 >-~' e
3. Keadsan personal e - 40 23
: ' bttt . . . ) .
4. Kurikuliwm - - o BO 75 ol
5. Kegiatan Pengajaran . o 20 .75 " .
a ’ ' - i - - .
4. Administrasi Sekolah 80 it S ’ i
7. Kegiatan konseling sekolah : - L 40 L
8. Mekanisme bimbingan praktek . 80 a5 o
?. Laporan Fraktek Lapangan BO 25
. il ' . ' ‘
10 Tata krama kehidupan sekolah 80 Sa .
. * P 2 .

" . ‘

-

- L

, Untuk menjaga kelancaran kegiatan cbservasi, :'maka -~

4 .  te

Jjadwal kegiatannya parlu diatur bersama pihak-ﬁihah yang,

terkait. Mengenali . pengaturan | (jadwal} pelaksanaan
Gbservasil vyang dilakukan ‘mahasisws FL dapat dilih=t
- 3 ra
cari pernvataan dosen dan_mahasiswalpada tabel XXI1I - ‘
Lo P."l - ot E - R SRR
L . :“ ! : ' - a
' _— . ;
o = ) T = Ft b
- . . s ot Ty
- ¥ . \ ot ' .
. - . k
t r N . < 1
) BETI ‘o . C -,
1 - . L : . 'y,
- , ' : N R v 7 \ - P
‘ - -— oL " - T X
. N . : -k '
% ® -+ - ' 3 Tyt - . PO ol
’ . Dl -~ . L ooy ‘.
IO f A L
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TABEL XXII

Pengaturan Jadwal Felaksanaan Dbservasi

pengaturan Jadwal Observasi

Frosentase Fatrnyataan

Dosen Flahasiswa

i. Selama jam kerja, setiap hari a0 ' 10
selama seminggu atau lebih ’
Z. Selams jam kerjia béberapa hari a0 T oan
dalam seminggu i
RS ,
JF. Batu atau dua 3am sehari selama - =
seminggu atau lebih
4, Satu kali seminggu atsu kurang 10 — .* 18
5. Tidak ada - 5
Di dalam pelaksanaan Eegiatan observasi di sekolah
pada umuﬁnya-sasaran yang diiihat adalain kegiztan éiswa
dan -kegistan pengajaran setta éébagian besar'_sasarén,
kegiatan administrasi di lingkungan sekclah,'ﬂeaaaan iri -
dikemukakan oleh doszen maﬁpun mahasiswa seperti tabel
AXIII. “
) TABEL XQIII"f T
Sasaran Observasi PL
. PhosentaselPernyataaﬂ
Sasaran Observasi .
Dosen Mahasiswa
1. Kegiatan siswa . - : 80 - y -BS- -
2. FHegiatan Fengajaran log - aa .
3. Kegiztan Administrasi 60- - S0
4. dli) &0 ‘55

Lingkungan sekolah {(kebersihan

-
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Tugas kegiatan dosen peﬁbimbipg di dalam melakukan
bimbingan kepada mahasiswa dalam program pengzlaman.
laﬁangan, pada umumnya dosen meﬂgarahkan hal-hzl  yang. -
akan diobservasi ~ dan kegiatan-ﬁegiatan vang akan

dilakukan di sekolah latihan serta henyerahkan mahagiswa

'kepada Kepala eekolashtempat . latihan. Mengenai tuogas

dosen ‘pembiming PL dikemukakan oleh 90% dosen dan 80%
mahasiswé bahwa tugas dosen membimbing dalam kegiatan
observasi di sekolah adalah mengarahkan mahagiswa
tentang hal-hal yang akan diopservasi, 60% dosen 100%
mahasiewa méngaﬁakan menyerahkan .mahasiswa kesekolah
latihan, 76% dosen dan 60% mahasiswa mengzatakan
melakukan diskusi kelompoﬁ atau konksultasi perorangan.
Setelah selesai meiakukén' obser#asi, mahasigwa
diwajibkan membuat laporan obéepvasi. Kenyataan ini
dikemukakan oleh seluruh (100%) dosen dan selﬁruh (100%)

mahasiswa yang mengikuti kegiatan pengalaman lapangan

-(PL). Mengenai ‘lapcran lobservééi ‘vang dibuaﬁ oleh

mahasiswa PL dinilai oleh dosen pembimbing PL hal ini
dikemukakan-qléh seluruh dosep dan mahasiswa PL.
Penilaian-te?hédap laporap observasl mahasiswa PL
diarahkan kepada beberapa komponeﬁ yaitu 45% mahasiswa
mengatakan Kketepatan waktu fenyerahan, 100% dosen dan
B5% mahasiswa menéatakan- kelengkapén lapor;n T yvang

dinilai.
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Z.E Latibhan Mengaiar Terbatas. oo ; e

F.3.1 Frogfam'Latihan Méngajar Terbstacs.

: x

. Eagi seluiruh calon pqserta‘pehgalamanf lapangans
1 N ' - [R

sebelum kegiatan pengalaman - lapangan Lependidikan yang

dijadwalkan diambil, mahasiswa terlebih. - dahuiw
- - - - N N . * “ Bl
mengikuti latihan mengajar terbatas baik dengan muyrid~ .
» ' * ‘i . T M
. . . Lo .
murid sekolah atauw dengan teman—ieman setingkat

dibawah bimbingan dosen PHEM. Pada Jurusan Pendidikan

3
v

Kepeiatihan latihan mengajar terbatas . dilaksanakan

dalam perkuliahan Aplikasi :perencanaan_;“pengaiérén

-

nlahraga terhédap teman—teman vyang mengambil‘ mata

ktiiah +tersebut, ' atauw teman—teman pads FEOH‘ IKIF

B Fadang. Mengenai' aspek—aspek Yyang - dibatasi . dalem
. : , S

praktek mengajar terbatas ini adalah mahqé;swé-diminta L

' .
o

membuat satuan dari materi yahgv@ipi}ih sendiri igan

.ﬂia}ankammwHapad&mtemaﬂstehannya«yahgmterdirinantaramau;{

sampai 12 orang dalam waktu antara 10 gampai '1S . .menit,

) yang ditujukan untak mengembangkan satu  ataw dua
keterampilan mengajar. Setiap mahasiswa haras mefdapat

¥
[ - B . - - -

 kzsempatan ., darn .pelaﬁsanaannyal‘di amati"olehﬂzdbsenn‘
! ) N L o S . ,

matipin teman—teman sendiri  dengan tujuan Countuk

. . ”
o i !
{

mendapatkan ° balikan . tentang kelemahan—kelemahan

-

penampilan mengajarnya. Setiap mahasisuwa minimal 24 ~kali -’

= L
1 i v

pelaksanaan - praktek latihan mengajar terbatas  ind.

Fada . 1latihan. mengaiar tERbatas_bfini' 'mathiéwa

- 4
" r - P . Ky

. ", mendapatkan nilai mengenai praktek latihan’ ménéajaPzL’

. : LY
P |
. r - 1. . kB
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. mahasiswa. Feranan  dosen  pembimbing ° pengaiaran

" PENILAIAN LATIHAN MENGBAJAR TEREATAS.

terbatas yang diberikan oleh dosén‘ygng membimbingnyas

Aspek-aspel yang dibatasi dalgm latihan ‘prakték'

mengajar terbatas ini'diuhgkabkan leh &0% dosen 1G0%

mahasiswa mengatakan waktunya dibatasi. 100% dozen San .-

85% mahasiswa mengatakam jumlah siswea vyang dajar

dibatas; dan 100% dosen dan Fo% mahasiswa ménéétakan

- ’
-

jenis keterampilan yang dilatihkan dibatasi. C

Mengenai ‘d;ﬁiia;ﬁya latihan mengajar terbatas
‘ini “dikemukakan. oleh seluruh dosen mahacsiswa {100%)

-sedangkan  aspek-aspek” yang dinilai dinyatakan pleh
Y

dosen maupun mahasiswa yaitek 1007 dosen dan 80% -

P '

: . A . v 1 N
mahasiswa mengatakan - ketuntasan keterampilan

palaksanaan ﬁrnsedur danwiatihan, 70% dose&n dan I5%

mahasiswa mengatakan,éiklusaiammasuh.latihan ulatigan.
[ - P
. . : oo T N !

Feranan Dosen Pembimbing Fraktek Latihan HMengaiar

“Terbatas.

Seperti yang  dikemukakan terdahulu  bBahwa

'kggiatan .1atihan terbatas ini dibimbing «leh dosen

-

matakuliash FEM (Aplikasi ﬁerencahaén Fengaiaran

Clahraga). ﬁisini daﬁét dilihat bahwa dosen berperanan

dalam’ usaha meningkatkan profesionalisasi keguruan

mahasiswa dan: ikut menentukan keberhasilan belajar

i

terbatas ini diunjkapkah oleh mahasiswa PL melalui

T

wawancara yadtu sebadiah besar (hampir 100%) mabasiswa
i B . oo . :
g

T 10G-

Lt
L]
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mengatakan parénan dosen pembimbing dalam kegiatan
peEngajaran terbatas adalah memberkan - penéarghan,
memberikan tugzs=s, melihat, menilai dan memberikan

balikan.

el
e
.

. Tempat dan Peralatan i
Mengenai tempat dan  peralatan khu%us y&ang
dipergunakan untuk latihan mengajar teraatag ini adalah
disssuaikan dengan jenis materi pengajaran yang

P

dipilih sebagai latihan mengajiar. ﬁpébila "bola kagi“
vang dipilih sebagail maté;inyéJmaka tempatnya adal%h
lapangan vang dapat diperéunakan ' mengémbangéan
kLeterampilan 'mangajar .mahaeisqa dan peralatannva
adalah bola kRaki, gawang dan peluit serta alat bartu
lainnya.

) Sehubungan dengan itu,Bedung Qlahraga IQ}P Padang
sering dipergunaﬁan un tuk penyélenggaraan'- latihan
mengajar terbatas. Hal ini dimungkinkan”mieh ban;aknya
lapangan dan perdlétan lainnya yang dipérldkan L tuk

latihan menogajar terbatas ini, seperti Video dan {film

instruksicnal.

]
e

Fraktelk Mengajar Di Sekolah.
Ted.1 Waktu Kegiatan
Felaksanaan praktek mengajar di ss=skolah latihan

diselenggarakan dalam blok waktu tertentu yvaitu sglama

1¢ minggu’ diberbagai SMTA baik. dalam® kota- pédangf
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Al

maupun.dLIUarnya. Waktu penyelénggara praktek mengajar

-

tidak dibenarlkan mnngambll natahullah lain selain dari

PL Pepend dikan. karena tidak sekitarnya diizinken
E Y

.

mengambil matakuliah lain dengan tidak mElanggar:

peraturan akademil mengen&i kehadiran . perkuiishan.
. ‘Fersepsi ‘dosen dan mahasiswa me gena; waktu

:

praltelk .mengajar inl adalah gama vaitu untulk praktek

waktl tersebut makasiswa meiakukan kegiatan yan§
H . N - (’
berkaitan dengan Fk kependidikan. .

Fesesuaian Frogram Studi Dengan Materi Ajar dan Jenjang
! 4 . . 7

Sekolah.
Mengenai kesesuaian antara latar belakang
ot -

program studi mahasiswa yaitu pendidikan Kepeletihan

, dengan  mata pelajaran yang - didjarkan pada seskpolah

létihan,&ternyafa'terdapat keéesuaian 100%.  Mahasiswa

Jurusan Fendldlkan iepelatlhan selurubnya  mengajarkan

pelajaran Blahraga selama\méreka meléksanakab praktek

i

mengajar di sejiolah latihan. ﬁemikian juga de=ngan

Jdenjang sekqlah'latihan,jyaitu semus mahasiswa program

'
v

éi_ Fendidikan Kepelatihan - -melaksanakan = praktsk

s

mengag v di tlnglat SMTA (8MA. . SMEA, STM) '

- L
N \

Pemblmblnq PralteP Pengalaman Lapangan }ependldlkan

—

=Kegiatan praLtEL mﬁngajar'maﬁasiswa di -seknlaﬁ

- -
- . .

¢

latlhan dlblmblnq oleh dnsen darl jurusan’ dan. guru

mengaiar dilakukan pada balok wakiu tértantu. SeLaﬁa'

.
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pamong dari sexolah latihan dimans mahasiswa

berpraktek. Mengenai personil- pembimbing ini
diungkapkan oleh dosen dam mahasiswa F1 éeéérti péda

tabel XXIV.'

TABEL XXIV

FEMEIMBING FRAKTEK FENGALAMAN LAPANGAN

Frosentase Fernyataan

Fembimbing
Doeen Mahasiswa
1. Dosen pembimbing 100 35
2. Guru Famong : 100 1007
Z. Kepala Sekolah ' Co 40 . 33

*

Dari pernyataan tersebut di.atas dapat gité simpulkan
masih ada mahasiswa yang mengggap dosen- kwrang .berperaﬁ
membimbing mereka dalam FL, meskipun peranannya jauh lebih
besar dari Kepala Sekolah.

Merigenai kehbadirar dosen pemhimbing-di seﬁnlah latihaﬁ'
ketiia mahasiswa melaksanakan praktek dan memberikan
Bimbingan dinmyatakan oleh mahasiswa melalui Wawancara

seperti berikut: Tebel XXV
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C - ] TAREL XXV - ' ’ '
- PROSENTASE KEHADIRAN DOSEN. PEMEIMEING | ;

Rt

i , | 1 Frosentase Fsrnyataan |
i H A A ! ! .
. - ' s v
H Rehadiran Dosen F mblmblng i Mahasisws i
! : I 3 ! ;
N t i ' i
1. 100% 7 ! : ! - ¥ '
a t . . l F L no
1 A -~ ) 1 ¥
I 2. .80-99% . . ! 20 R
: R , 1 ! .
3 3. 70-79% - P i 40 i -
8 I . 1 - : 1
1 B ! “ ] . H N
: < 70% : ; 40 ‘ '
1 1 ' . v
) 1 3 ! 4
' ) i
3.4.4 Jumiah Latihanl ' g
Hesempatﬁn setiap mahasiswa melakukan - latihanm :
praktek,mengajér dengan bimb*ngan sebelum c;pnrclehian B
uiian dltﬁnturan sebelumnya yaity 8 kali. Ketentuan
; 1 . - *
ini s=eragam uPtuP seluruh prngram 81 di  IKIF “Fadang' <
[ fy
¥ v v
varg dltentuhmn DlEh UPFL Mengenal berepm kali jumlah
- v, 8
praPteP“m1h3515wa rgebelum leEFDIEH ujianr: praktek ;
meEngajar diungkapkan-gleh duseﬁ dan mahasisua ‘seperti '
1 .
i ' : .
vang dilihat pada tahe; AXVI berikut = ot
- i . . )
[ ’ . v ) . ’ ~ v
, k T N
: : i ] ] :
'n A 1 N L '1 “
L . .
i K P g
X ' o
| : y
. | | , : 53
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5 - TARBEL XXVI .

. : _ o }
JUMLAH LATIHAN FRAKTEK SERELUM UJIAN FRAKTEK L

. T

' Frosentase Pernyataan
dJumlah Latihan Fraktek Sebelum

Ujlan Praktek MEnQaJaP 'Dnéen. "Mahssizwa ;
1. 8 kali atan lébih ' 50 =
! : : :
2. 6 - 7 kali - - ' 20 . 20 ' ¥
i Vo + .
3. 4 - 5 ksali ? 20 20 B
4. 21 3 kas t - R -1 .
s, Kurang d%rilEikali X ~ e " "T
’ Dar1 data di atas tampil nyﬁ ads variasi mergenai :
jumlah laﬁihén 'praktek‘f@enggjar sebelum mahasisws. ;
R . i \
diuji, dan keiihatan 4DZ yang‘dilaitban latlhan kurang
'd%ri lima Pail. hal-lnl hendaPnya menaqpat pgrhatian'
'&ari dosen'pemblmbing padsa masa-mhasa mendatané; _,“
%.4.5 Penilaian‘péaéték meérgajar. S o :
‘ ’ S;lamg |mahasiswa méiakukan prakitek mengsjar -\
. r ) : .

diberikan penllalan. dlmulal dengan pemberian nilai

t .t

pada laltlhan prai Ek mengajar QEngan bimbingan maLpun

- 3 : ] ’ .
praktel - mengajar 'tanpa bimbingan vyaitu Fada  waktu
o T . ‘. [ i
njian praktel mengajar. Fenilaisn ini dilakukan oler '

dosen blmblngan dan gLiru pamang . ini dlkemthaian ocieh ﬂ

100% dosen . qan mahasiswa PL Eahwa praktek lapangan .

'
I3 H

dinilai Dlehgdnsen pembxmblng dan 100Y, dosen dan ' 90%

. / = ’ '
mahasiswa mengata?an _pPenilaian dilakukan Jjuga  oleh ff
. ; .- ﬁ' L é
ST -y . : . T . ’ v % . 4 Ig
- i v ! &
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guru pamong.
L J
- penilaian. '

|

J

1
‘dan mahasi

-

oleh dosen

I r
dalam tebel XXV1i
I

-~ . . - l - -r‘§

ASFEK=ASFEX YANG DI NILAIL DALAM PRAKTEK MENGAJAR

. | .

i

il

r
]

w - f T

r

BEL XXVII

-

Sedanglkan kepada sekolah tidak.

13

Swa FL,melalui'uangke;'

-, '

ol "
melakukan

1ds

Mengenai aspek-aspek yang dinilaid sdikemukakan

sepetrti

g
B

Aspek Yang.Diﬁifai Dalam
.- Praiitek mengajar

L

Frosentase Fernyataan .

" Dosen

Mahasiswua

Fersiapan Teqtulis .

' 1

' 2. Penguasaan materi
3.

{eterampilan{menyampaik
Bahan ajaran. )

'
1

Disiplin waktu
i
Komunikasi *antar “pribad

Fenampilan ;

Fengelola kelas
Pengouhaan média

1 - -

b
_— e
& r

L

an H 20

-t

i L7 40

100
100

100

a
B

Fendapat ini diperkuat

- I
melalui wawancara.

4. DDSEN

I
i
'
H '
I
!

1 L

4.1 Kualifikasi Dan Jumlah’
! . - ! R .

'4.1.1_Pandka£‘d&n gclongahzdogen ) -

]
4

1991 mempunyai

oleh’ pernyataan mahasiswa

- +

Dosgen
- y

fl .

1
1 - v "
0 2
H . . E
| vt b
{ .
. !
- i - - .
of *
- “
- I ; ' T T
- L - ' A ‘e < .
i ] ‘
. . Tee
- R .
f -
A Bl N - '

’

.Jurusaﬁ PenQidikén.ﬁepelatihan sampai“paq§itahun _;

35 .orang dosén, ‘vang ‘membina satu o
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Program vaitu program aﬁudi Sl-Pendidikan ﬁepelatihan.
Pangkat tertinggi yaﬁg dimiliki oleh dqsén baru
golongan IV/b (Lektor Eepala) dan pangkat terendah
ialah 'golongan 1I11/a (Aéisten Madya). . Sedangkan
Pendidikean Tertinggi adalsh 53 (Doktor) dan‘p&ndidikan
terendah (S81). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padsa
tabel berikut :

TABEL XXVIII

DAFTAR NAMA, PENDIDIKAN DAN PANGEKAT DOSEN-DOSEN JURUSAN
PENDIDIKAN KEPELATIHAN FPOK IKIP FADANG

I azah ;e
No. : Nama it Pangkat
51 : 82 : 83 * A v " .
i. Dre. M. Yanis Y - - Y : Lektor Kepala
. IV
2. Drs. Bachtiar : v - - v Lektor IV/a
3. Dr. " Imam Sadikun : v v \' v "7 sda
4. Drs. Zulfar Diezed H - - \' sda
5. Drs. Zainul st. Zai : v - - v Lektor Madya
' ITI/4
6. Drs, Sugiri San + v - - v sda
7. Dres. Yunusul Hairry M5 : V ') - - sda
8. Drs. Fauzan Hos HEY - - 1’4 sda '
9. Drs. Sayuti Sahara : vV - - Y sda
0. Drs. HMaidarman : Vv - - v : sda -
1. Drs. Syoufini M. Puar : V : - - v : Lektor Muda
. : IIT/c
12, Dre. Dawiar Nawawi : vV - - v sda
13. Drs. Aryadie Adnan v - - v sda
14. Dra. Linda Darnela L e - v sda
15. Dre. Eddy Marhenia . + vV 1 ¥ - - sda
16. Drs. Argantos T I - - Ass.Ahll III/b
17. Drs. Eri Berlian : VvV ¥V - v sda -
18. Drs. Witarsyah Vo= - - sda
19. Drs. M. Ridwan : v - - \'s ' ada
20. Drs. Ishak Aziz : vV - v sda
. Drg. Busli Jamal ' v - - -

e}
[

sda



108

22. Drs. Jalmaidi + Vo - - - sda

23. Drs. Adnan Fardi HE - - sda

24, Drs. Herman Zoni t Vo - - - sda

25, Dr.Phil.Yanuar Kiram : Vo vy - \'4 sda

26. Drs. Umar Nawawi MS HE" A T - v sda

27. Drs. Tjung Hoew Sin A L - Ags Ahli III/a

28. Drs. Alnedral c Vv vy - - : Eda

29. Dre. Setiady Tisch Voo - - - : sda

30. Drs. Afrizal S, : v e : sda

31. Drs. Masrun : v - = v : Ases Ahli ITI/b

32. Drs. Yendrizal : v - r - - : Ass Ahli III/a

33. Drs. Asril Bahar : v - @ = - : sda

34. Drs. John Arwandi : v - 1 - - : sda

35. Drs. Henri Irawadi Vo - s - - ‘1 sda

36. Drs. Umar Nawawi T A T - : sda

Dari 35 orang dosen Jurusan rendidikan Kepelatihan

FPOK IKIP Padang, terdapat esatu orang berpangkat Lektor
Kepala IV/b, +tiga orang berpangkat Lektor IV/a, enam
orang -berpangkat Lektor Madya ITI/d, Lim=a orang
berpgngkat Lektor Muda III/c, duz belas orang
berpangkat Asissten Ahli III/b dan delapan orang
berpangkat Asigsten III/a. Menurut PP 30"tahun 1880,
hanya 12 (dua belas) orang atau 33% dosen vang
memilikil kewenangsan mémbina/ nemberikan  perkulishsan
vang berpangkat IV/a ke atas dan tamatan o2 dan B83,
sedangkan yang lainnya 24 ofang atan 66% harus
mendapat bimbingan dari dosen vang berpangkat IV/e ke
atas atau tamatan S; dan Sg.

4.1.2 Ratio Dosen Mahasiswa.

‘Ratio ‘jumlah dosen dibéndingkan dengan jumlah

mahasiewa Jurusan Pendidikan Kepelatihan pada setiap

semester rata-rata pada tahun 18990-1991 adalah 1:5



s=hab dari

Cjika

" atihan juga mengajar pada jurusan

4.2.1

.tamaﬁaﬁq

mahasiswa. Dari jumlah ratio yang dikehendaki,

mernjadi 1:1i5:

_Dalam

usaha -

bt e L
33 orang dosen Yang, ada membina

pengembangan.

P
lanjutan (Sz dan Sz) dl ta

serta

keahlian

i

ditimjau

Dleh

|
usaha
staT ;:vrzvr'u;;a_'l.ar.t

pendipikan

s

mbaik

’ . i o
dan kesshatan rohani.

-Fengembangan! Staf.

di dalam maupun di luar .

Harena

L

_tambahan

B

o

"

darl Pewenangan meEngajar.,

-talah}ditempuh'sﬁlah satu

}";. -, . F
mempebaiki mutu

berﬁpa

17ilpr§ng

éetapi

maka ratio

yaitu mslalui

dosen— —do=en jurusan L &)

lwlusan,.

diantarannya
1ém;maupun di luar

negeri

¥

endidikan olahraga’
= t

bebagai

adalzah

negeri,

training-training

+

mengikuti,penatarah, wcrkshop dan seminar*;emiﬁan yang

Fo.e

.diadakan oleh fahultas =ElanA5.maupun lemhagam,LaLnnyaﬂﬁ.

F

fang'berkaltan"dengar brdang“kependrdrkan“dan kegaruan

bailk

iembada.

Jumlah Dosen

N

Fendidikan Kepelatihan yang mengikuti Fendidikan ke Sg-°

dan 8z
adzlah

n

i

Antarsa

'
1

'
I

tingkat

o R

Internationél,.

Masional

1

- daerah™ | gan

Yang'Melanjdthgn-ﬁendidikan ke Sp dan S

Jderman

tahun

' dan telah dapat

v
T

Barat.’

199071991

e

-
'

Dan.-

dosen—dosen -

program So S orang dan ég
: , .

‘yang

menyelesaik

2. orang

| ' o
penyelesaian program Sp ada S orang.

——— e

Mi

Pﬂ

;
Jurusan

_pendidikanﬁya

esatu’ oramg
rl " . e - N
- + 5 *
masih dalam
v i

LI UPT PERPUSTRKAAN
ﬂﬁi?

AHF

serta

N

i
s
)

.
H
.
.

pendidikan Y

i
#

P

i
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| TABEL XXIX Co |
Jumlah Dosen Yang Sedang Mengikuti Program Pasca Sarjana ,
_ . Yang Mehgikuti Program : Frosentese ; L
Jumlab Dosen ! ) g
- 4 82 ¢ ST 1 Jumlah : .
35 - : 5 - 5 : Kurang labih 14% -
. I .. - . . i"-
. 1 - . T T . on
1
i - . , Coy
4.2.2 Fesempatan Melanjutkan Ferdidikan. . ' ﬂ

Fada tahun ajaran 1590-1991 telah diberikan
I . - . ,

kesempatan kepada dosen dntuk men ikvti/melaniutkan .
19 ) .

) ' « @

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi (S2 dan ¥,

t
4

‘melalui informasi vang diterima dari berbagai Fakultas
' L - . I -
Fasca BSarjana. Berdasarkan- hasil wawarcars dengan <

dosen pada tahun ajaran 1990-1991 ada kesempatan bagi .

dosen untuk 'melanjutkan pendidikan ke jenjang vang i
{7 “lebih  tinggi, &0% dosen mengatakan ada 2 kali- a3

kesempatan, Z0%4 mengatakan ada satu kali Hesempatan,
. . N § ‘. k‘ . - . - 0 ) ~ . ) L} *
siganya 20% mengatalkan. tidak ada kesEmpatan. Kenyvataan .

pada - t%hun yang sama - informasi yang diterims fakultas

dan.jurusan dan diinformasikan melalui papsan pengumuman

i}

'terdapaf,ﬁ ke§empatan.

'
1

Yang Mengikuti Seminar/Simposium dan’

4.2.% Jumlah _Dosen

‘Kegiatan Ilmiah Lainnya.'
' o

. . | . ) e ) . ) ] +
. - Dalam tahun . &jaran 1990-1991,  dosen-dosern o
) ! i - ' ' n

= ' | t o
S : ' 5
) : | ¥

-, ; . - ‘ ' ) . J

§ . N L . i !
ir ’ '

. . . ;



- ) - i B p F ,f‘
’ ™ yl - "'. \
‘. . ' N ~ ' 1‘ .1
r H . - B / 5
. ol e o
i v Z . S & R
" jurusan FPendidikan Kepelatihsn.cukup banvak terlibat .
dalam penataran séminar/lokakarys darn kegiatan ilmiqh ;.
. ' lainny& baik yang dilakéanakan_ Jurusan, Fakulté%,
institut maﬁpun Nasional. diantaranva adalah - 2 ;kaii :
seminnar Fakultas 2 kiali seminar Jurusan,. beberapa
tali seminar!tingkat Institut yang diikuti oleh.. dosen
- . durusan, peﬁatdhan dan lokakarya yang dilakukan, oleh -
: -top—urganisa;i"diéhragé'yang berkeitan dengan. bidang.
oo < ostudi, sér?a beberapa kali pehataran/lcokakrya .
pengembangan  FGED, seminar ;pkakar;a.ﬁasiangl mengenai
. kurikulu&' rdan’ Réngembangan( Glahraga " Nasional
5 . / '
. _berdasarkan Disiplin .ilmu. " '
Mengenai Jumlah- QDSEﬁ yang -terlibat_ dalam - °
¥ , ) . . .
) kKegiatan semiparflokakafya dan ‘kegiatan ilm;ah-léinnya
pada. tahun &iarsn.1990-1991 dapat.dilihat.pada. tabsl._
+ N . W j ot a » . . . . 3 f
xx..x....f-- e 3 . N . . -
: . : - TABEL" XXX -
: e o oo - e L
- Jumlah Dosen Yang.Terribat Dalam Seminar/Lokakarya -
Dan Kegiatan Ilmiah Lainnya Berdasarkan Kep@ngkétaﬁ : :
No. = "F.an.gk % t 2 Iml 1 Banyail Seminar Yang Diikuti .
i . i1 X 12X :3X: 4 X: 58X :
b ' , . . -
, . ;.
1. Lektor Kepala LR T i H RV P
- l -, - . - !
2. Lektor - : ; ! TV
Z. Lektor Madya- ! : 6 ! L ! ; VA
4. Lektor Muda . | S T . ! PV AN
.y . E L ;[ . - d \ * :' * N ‘- P
9. Asisten Ahli . : 12 i H v R
A ) i ) ¢ - -. ,‘e
. - . . :
6.. Asisten. o 1 8 i - ! RANA A N
LT L L - ,
‘r tr . . i N - . LR u[;f
’ . v l ‘.' :l A .. - _z.‘u
; ‘ : . .
! - NN -

-
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IJ

N

~adslah  yang.

i . - - . s : . s
- . Beﬁnjar katerampilan motrik dengan 2 maksala utsma 200 -
[ - . +

r

; ~
“i |
Yang |berpanufat iektor dan Leiktor Madya °
‘ + . ) :
gebenarnya rata—ratanya  lebih dari 5 kali. -
- T
| .
Jumlah Dosenl!Yang Dibina Cleh Dosen Ssnior.
-fl Pl -
- ; ‘
Szsuai! dengan peraturan PﬁﬁEF*utEh No.30 Lahan
&

15930 bahwa dqﬁen yang mempunyai lkewenangan mengéjar

i berparghkst lm}tar/I’/d ke atas stau
|
|

tamatan 3z dan S3y kKarena kurangnys tenaga yang
ﬁerkwalifikasi tersebut  di atas = pada Jurusan
Fendidikan }Epel ihan memberikan kKewsnangan ~kepads

1 . .
dosen vang teldn berpangha lektor madya/IIl/d . untuk

mandiri di 1da1am mengajar. Jdadi dosen yang harus
|

dibimbing da%en senior {(Lektor/IV/a ke stas dan dosen
M ]

vang berkwalifikasi Sz dam S3) berjumiah i85 orang atau

50% dari sellruh dosen yang ada.

- O .

Jumlah Desen Yang Menglhkwiti Penataran Dan Lokakarya

Sesual Dengan Eidang Keahlian. - ) _ !
Di FF H‘IHIP Padéng, Jurusan "‘memegang peranan .

nenting lam merencanakan gan melsksanakan

penataran ld n }ékakaryé'di dalam usahs thQ:mbﬂr; i

1ana tahury -Aajaran - 1790-1291 telah

0.
i3] 2
—_ ._m___;g'. _;_,..._,______.__EJ;_ _j___ ey
o
L

stafnya.
dllaksanalan 1 penataran dan lokakarya ‘bidang Studi.
1

i. masalah- masalah dalam pengembangan kurikulum dengan

5

.2 makal ! . . '
i - .

»
'

. Pengemhanéan kurikulum FPOK menghadapi tabun 2000

dengan 5'¢akala. .
L ' : T

ot . - i n
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oo L , :
makala banding. . .
4. Pembinzan prestasi. olahraga berdasarkan Teknologi
. - , ' ' v R . ,
dan ilmu Fengetahuan dengan 4 makala - utama .dan 4
makala banding. - ; S '
Di samping itd.maszih ada-kegiatan sSeminar dan-

1Dkékarya‘yahg diadakan oleh lembaga di luar Institut

'
.

alk nasxnnal maupun daerah pmd1 tahun Yang sama _yang

-

diikuti DlEh waPal dosen dari jurusam 'baig atas

P , .. L i :
inisiatif sendiri . maupun atas permintaan dan

‘penunjukkan Fakultas. . . N :

~Péndidikan

Mengenszi quiah
. . N

Kepélatihan ;yang terlibat dalam

' dosen Jurusan

seminar,

yang
i
dilihat padaitabel XXKT. - o

' ’ ! L . )
b TABEL XXXI ‘

[ \ 1

Tumlah Dasenm¥angrﬂengxkutr'Penataranftnkakarya”

Lokakarya bérhéitan d=ngan .bidang studi. ' dapat

'“Yang Sesual Dengan Bldang Studl Tahun 1990-19911 S

4 !
.Jumlah Keterlibatan Doser -t Frosentass Dosen
! Yang Ikut
' - . - ‘ - n
a. lebih & kali ‘ . 254 .
4 I . '
1 ' Al
b. 4 kali : : 304 Ty N
h | ‘
c. & kali 1 : 15% .
) ' } . 1% A v
d. 2 Pall ‘. e 10 S o
N | * . \' re
e. Tldak terlibat | : —= ';
i : . '
. Lo s )
| 5 3
[ . o
- J. 1 . - i;. 1
i C e :
: i : - .-
| - o .1
. . i
- -
1 L -

Fena taran/



4.2.6 Kerja Sama Dosen Dengan Guru Di Lapangan -
t

.

Ferja :sama dosen antara dossn dan guru SHMTa Zi
lapangsn hanya éda ketika teriadinya praktek 1apangan

kependidikan ' (FFL)Y dan kerja sama ini tidak terus

LI

menerus tetapi melembaga antara IKIF dan wanwil.

) 1
‘Sedangkan kerjasama Jdangsung dengan  guru-gury di
. )

3
1

sekolah  terjladi secara-insidentil yaitu 3ika adanya

salah .satu ﬂang membutuhkan, misalnya peda nenataran
/N - °
—-penataran vyang diadakan oleh’ kedua belah 'pihak,

hubunéan keria sama antara gosen dan  guru’  SMTA

.dinvatakan 5dléh dosen melalui ‘wawancara separti

' i

terlihat pada tabel XXXII

41
Hubﬁngan gerja Sama Dosen Dengan Suru—SMTA 3 ;

- TABEL XXXII

Rentuk Kerja Sama Dosen Dengan Buru—Buru SMTA | Frosentace

- x . Lt Fernyataan
. m— '
1. Melémbaga dan Héntinu ) H -
2. ﬁeiembagé tetgpi tidak=kcntinu : ' -
_ ‘ . - .
2. Tidshk mélémbaga;tetapi kontinu . : _403
. | : )
4. Tidak melémbagé:dan tidak kontinu : f;éo
5. Tidak =ada HybUnéaﬁ éérﬁa sama o : - )
[ . i -
. | i ‘
‘4.2.7 Kerjasama Antar Lembaga - _ :

+

4.4,7.1. {erjaSama%ﬁntar Jurusan Di Lingkungah LETH Sendiri’

1

. Kerjdsama. antar jurusan di FPOK IKIF Fadang |7y

S L S

1

v

! N .
w - l Y = £ I8

: y | . \ . o

- - B . .
1 ) . oyl

a >
' ! 1 T

; . | . . iy ;

. ’
. - i L o
N ! - > o !r!‘

. - i, - i

l at 1 ~ N 3

A

\ I

R
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. " o, 1 - :

berjalan -bailk, terutama dalam mengelola mata

Il ! 1

kuliah bidang studi. Dosen—-dosen senior y.ang, -
v L . e R |
membina bidang studi 'pada Jurusan Fendidikan

Hebelatih§n béium mencukupi  dibandingkan dengan’
.méta‘ kuliah yéné diédarkan setiap semééte;,
Eedanékanj dnseﬁ—da%én' “yunio? perlﬁ; mégdapat ,f
N ‘ o ’ v
"bimbingan! sehirgga  untuk | meningkatkan .Hwalitég

N a

i
8

s -mahasiswa! maka dosen—dosen sénior dari jurusan lain. o

] T ' b - 1 »
dalam lingkumgan FFOK memberikah bimbingan dan
membina mata kuliah sésuai dengan bidang studi yang -
relevan pada jurusan Pendidikan Kepelatihan.

' -

" , Darir hasil angket dengan dosen Jurusan, |

pendidikan kepelatihan mengsnai kerjasama aentara |

k

jurusan dapat dilihat pada tabel XXXIII.

oy ' YABEL XXXIIZI

Kerjasama Antar Jurusan Dilingkungan, FPOK IKIP-Padéﬁg
- ) i Frosentase

Bentuk Herjasama‘ : . ] - Fernyatzan

! .. -l

e

1. Ada dan dikembangkan - - 60

2. Ada tetapi tidak dikembangkarn - . 490 oo T

Z. Tidak ada T 4 -

- ! . o
, . . - . C
- . 1 - - - . . B,
- i i

4.2.7.2 Kerjasama Antar Jurusan Dengan LFTK lain/Uriversitas. -

T

.r . \ JUrdsén Pendidikanxﬂepéﬁatihan yang.bérqda gi

SRR - Co
. bawah'naungap FFOK IKIF Fadahg, ikut térlibat dalam .
‘ i - - . . . :

o o L - v _ "
e d e ML URT PERPUSTIIAMY
. O HUP CPADANG - g
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kerjasama antara FPOK-IKIP Padang dengan  pemerintan
Jerman Barat. Dalam rangka pengembangan kurikulum
kerjasama ini +telah melibatkan pulz beberaps
Perguruan tinggi yang befada di Jerman diasntaranya
adalah
1) Universitas Hamburg,

2) Universitas Heidelberg.
3) Universitas Tubingen
4) Universitas Bielefeld

5

5. Institut. Technologil Hoocht Schule Darmastdt.

Dengan Institut Technologi Hoocht Schul

41

hubungan  ini berlsngsung sampal gekarang dan pada

tahun ajaran 1990 telah dapat menyelesaikan
pendidikan Doktornya salah seorang dosen Jurusan
Kepelatihan. . .

Pada tahun 1890-1991, juga telah dijalin
kerjasama deﬁgan- Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas secara melembaga tetapil ingidentil, yaitu

dalam rangka penulisan tesis mzhasiswa..



Felaksanaan Tugas Dosen

Bebsn Jugas Dosen

Beban tugas wajib mengajar bagi dosen-doszen pads
jurusan Fendidikan Kepelatihan tahun ajaran 1791 dapat

dilihst pada tabel berikutg

TABEL XXXIV

Beban.Tugas Dosen (Jumlah SKS8) Pada

Semester I dan II Tahun i991 -

No. @ Nama Dosen Frogram Studi : Jumlzh SKES/Minggu
: tdanuari-Juni: Juli-Desember
H ! SKB/Mirnggu : SK5/Minngu
i 2 : 3 : . 4
1. : Drs. M. Yanis H ) H 9
2. ¢ Dr=. Hachtiar H 4 : 12
S« ! Dr. Imam Sodikosn MFd. : e s 2
4. : Drs. Zulfar Djezed H 7 .. 1. -
<. ¢ Drs, Zainul St. zai : & : é
6. 1 Drs. M. Junusul Hairy M5 7 H &
7. i Drs. Sugiri San : 1= : iz °
8. : Drs. Sayuti Sahara : - : -
?. : Drs. Dawiar Nawawi H S : 7
10. & Drs. Fauzan Hos : =1 : 10
1i. : Dra. Svaufini M. Fuear H _6 H a8 .
12. : Drs. Aryadie Adnan : R H 3
<. = Drs. Eddi Marheni H 3 : -3
14, =« 3 & H 11

Dr. Fhil. Yanuar Kiram



L R - " o S

. : Tl _ Coiig

B 2 é : = : 4 - ; ’
-1%. : Dra. Linda Darnela : & : 8 - «%
15. : Drg. Maidarmaﬁ : 7 : iz \ S
17. Drg. Argantas; , , B = : & ’ :
i8. : Drs. Adnan -Fardi ~ : ) : & i
19. = Drs.-Hendri Iﬁawadi; : ; ¢ - - . 'h
20. : Drs. Jalmaidi;_ . : ? : ;1 K;
21i. s Drs. Ishakeﬁz%z 3 & H 3 L
22. : Drs. Busili JaAéI - & : ) -~
23. : Drs. Alnedral : - : - . L
24, : Dre. M. Hidwaé : 8 : & .
25. : Drs. Umar } : & : & :
256, :-Dfs. }jung Ha& Sin : & : 8 :
27. : Drs. Wiéarsya% H a : e ' i
28.-:fDr5.'Herman Zéni % = t 8 1
29. : Drs. Afrizal.’s : - : -
30. : Drs. Stiaiytis : 7 : 9 , !
Il. : Drs. Eri Berléan i 4 ' R ‘ :
32. : Drs. Yendrizgi oo it : & ” ’ "
33, s Drg.nﬂasfun, } T = : 3 S
34, ¢ Dre. Asril Eaéar . 6 : 7 S ;
3. : Dre. Jdebn Arw%ndi . 2 = : 7 \ Ly

besar

wajib 1Z Skg,

dari tabel di atas

'
LR}

g |
)

beban mengajar d

namun demikian

L

dapat dilihat bahwa _sebagian

oseh belum memenuhi beban tugas
M ‘ L

kekurangan ini diimbangi "

- W%

‘__.
e
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dengan barbagai’ kegiatan dibidang peneslitian dan’

penéabdian kepada masyarkat. Fada tahun 1991 ini- lebih

dairi 60% dnéen_ﬁgrlibat penelitiaﬁ, Baik penelitian

perorangan  maupun pehelitian kelompok. Disamping itu

pads tahun "yang sama hampir "seluruh dosen <=r¥libat

dalam pergabdian kepada masyarakat, baik.yang gikelola
Pusat‘Pengab?ian Mansyarakat IKIF Fadanp .dan : Fakultas

'maupup;yang Hikéloia;nleh top-top uhganisasi.;Chahragé

di Sdmateraf Barat. Disahbing_ itu jugé - 20%  dosen

terlibat thgaé-tugas terstruﬁtur“ szbagai - pejiabat

' i ' .
maupLn sgb%gai panitia .adhoch baik . tingkat Irstitu

- maupun . Fakultas, .

Pelakéahaan Parkuliahan.dan_Uiian Oleh Do=en ”

| ) o o .
Menurut Ketua dan Sekretaris Jurusan dosen belum

'
! . N ¢ 4

hadir spcara penub memberikan perkulisban, dimana rata— .
. t . ;

4

! ..
rata perkuliahan terselenggara hanya antara 12-13 kali

|

- persemester. Sedangkan mengenai pelaksanaant ujian,
. J . !

seluruh dosen melaksanakan uwiian, minimal duakali. .

' N "

dalam satu semester yaitu mid :dan akhir semezier. Di

samping it khususnya mata, kuliah yang materinva
- A i e
. 1

bersifat akéterampilan/prakték,.di samping _penilaiaq

calam latihan dan- praktek -juga memberilkan uijiam

N

- ] " e . . »
khusus seminggu sebzlum Ujian semester. . '
v H . .

Al * . 1

Setelgh ujian akhir semester dilaksanakan dan

s gt i L -y L , N
nilai keberhasilan mahasiswa dalam mata kuliah vyang
PR B [ - . - . . . i

ER . Lo .- .
. - : A - I\
- - A

I ' o 3 E{UF‘-_‘PJK":MNG

e MLICURT PERRySTARAAK.

bersangkutap‘ ditetapkan, nilai ini diserahkarn:  kepada

1
fl
v
i
|

ot



4.4,

4.

4.1

[y
[
<

kantor Registrasi melalui Jurusan sesuai dengan jadwal
vang telah ditetapkan.
Tanggung Jawab Dosen.
Hencari Balikan.
Menurut Ketuas dsn Sekretaris Juruesan bahwsa

dosen—dosqn mancari umpan balik mengenai unjuk
kerjanya adalabh dari pemimpiq, Sejawat dan mahasiswa.
Namun demikian dosen yang mencari balikan sepertl itu
Jumlahnya terbatas vaitu kira-kira 50% saja.

Cara dosen mendapatkan balikan ~dari mahasiswa
gelain dari evaluasi dalam preses belajar mengaﬁar dan

penilaian hasil belajar, sebagian dosen membuat d&an

. mengajukan daftar pertanyaan (angket) kepada mahasiswa

4.2

dalam usaha mendapatkan perkuliahannya. Sedangkan dari
sejawat melakukan diskusi-diskusi terutama dalam tim
mengajar, mengenal persiapan mengajar dan evaluasi

pengajaran yang telah dilaksanakan.

Pemanfaatan Unit Penunjang.

Yang dimaksud dengan unit penunjang adalah
esegala sesuatu vyang diperguqakan oleh dosen untdk
nemperkaya pengalaman belajar mahasiswa dalam mencapai

tujuan rendidikan. seperti Pusat Sumber Belajar

(PSB/Pusat Media), Perpustakaan, Pusat Komputer, Pusat

Pengabdian Kepada Masyarakat, Pusat penelitian dan

Laboratorium. Unit renunjang tersebut juga terdapat di
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Fakultas seperti alat-alat media éengajaran(instrukéional )
Perpustalaan Fakultas dan Laboratorium. -

Di antara unit penunjang fersebut' yvang paling
berperan dan banyzak diﬁanfaatkan dosen sdalah
rerpustakaan, baik perpustakaan IkiP maﬁpﬁn 'Fakultaev
terutama untuk referensi bahan ajaran dan penelitian.

Pusat Pengabdian Hasyarakatldi gamping Derenannys
berkaitan dengaﬁ Kuliaﬁ Rerjz Nyata (KKﬁ)' mahasiswa,;
juga . memberikan kesempatan kepada dosen melaksaﬁakan
pengabdian kepada masyarakat. Untuk tahnan asaran
1980-1991, 1lebih kurané 40% dosen ﬁglah- meﬁanféatkan
Pusat Penelitian, pada tahun 1990-1991, lebih dari 60%
dosen telah memanfaatkan Pusat Penelitian untuk
mendapatkan dana penelitian mereka. Sedangkan PSB-
Pusat Media dan Pusat Komputer pelum dimanfaatkan oleh
dosen karena dosen lebih banyak | memanfaatkan
alat/media instruksional vang dikordinir oleh .
Fakultas. Namun demikian belum lagi dimanfaatkan
secara kontinyu. Unitu penunjang yang dikordinir .
Fakultas ini dan vang paling banvak diménfaatkan dpsen
adalah perpustakaan hal ini diungkapkan_:oleh dogen
dalam mendapatkan bahan untuk kebutuhan prbses‘belajar
mengajar dan reference penelitian, hal ini diﬁngkapkan

oleh 100% dosen.

4.4.3 Kegiatan Penfembangan Ilmu.,

Ketua dan Sekretaris Jurusan menyatakan dalam
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wawancara bahwa dosen~dosen dalam mengembangkan ilmu

.dan  profesinya  telah dilakukan berbagai usaha

diantaranya adalah melibatkan-diri dalam organisaei

profesi (ISPI dan ISORI), .mengikuti seminar-seminar

-dan penataran/lokakarya atau diskusi-diskuéi yvang

berkaitan dengan profesinya,memcha buku-buku dan jurnal
ilmiah, melakukan penelitian dan pengabdian masvaraksat.
Hasil. wawancara dengan dosen-dosen diperoleh informasi

bahwa lebih dari- 40% melibatkan diri dalaﬁ organisasi

profesi, '80% dosen mengikuti seminar. loﬁakarya
penataran dan diskusi vang berkaitan 'dengén
pengembangan ilma dan profesginya, 100% . dosen

mangatakan malakukan penelitian, 100% dosen melakukgn

pengabdian masyvarsakat dan memanfaatkan hasil-hasil.

venelitian.,
Melakeanakan Repenasshatan Akademis Eepada Mahasisws,

Pen%sehat Akademis dalam usshanya memnbimbing
mahasiswa dalam merencanakan kegiatan studi maupuﬂ
membantu mahasiswa dalam mengatasi hambaéan dalam
proses belajar mengajarnya, telah memberikan kemudshan-
kemudahan di. luar waktu tugas kepenasehatahnya. Hasil
wawancara déngan“‘doseﬁ—dosen Penasehat Akadenis
dipercleh informasi bahwa 90% dosen menyediakan wgktu-
konsultasi bazli mahasiswanya diluar waktu tugas
kepenasehatnya, 50%_doseﬂ‘meminjamkan _buku-buku dan

50% dosen memberikan tamﬁahan waktu tutor dan lafihgn
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kepada mahaasiswa.
Dari gambaran di atas -hampir seluruh dosen
telah melaksanakan kepenasehatan &kademis kepada

mahasiswa.



5. HMAHASISHA.
5.1. Rencana Studi. :
5.1.i mmmm
Buku pedoman IKIP Padang di dalamnva terkandung

hal-hal yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam
menyusun rencana studi mdha51swa diantaranya ada lah
- Daftar dan SKS Mata kuliah. |
- Diskripsi/sinopsis mata kuliah.
- Sebaran mata kuliah per semester,
Serta hal-hal 1lain yang sangat bhersemangat bagi
nahasiswa. Persepei mahasiswa tentang hal-hal yang .
termuat, di  dalam  bukn Pedoman vang dipakai untuk
menyusun  réncana studinya dinvatzkan oleh mahasiewa

melalul angket dan wawancara seperti pada tabel XXXV.

TABEL XXXV
Hal-hal Yang Termuat Dalam Buku Pedoman Yang

Dapat Dipakai Untuk Menvusun Rencana Studi Mahasiswa.

i Prosentase Pernyatazn!Dosen PA

semnester.

Pernyataan Mahasiswa ! . i Angket

i Angketf |wawancara !
) | L
- ! i E

1. Daftar/SKS Mata kuliah ! 85 ! 95 ! 100
1 ] ]
] 1 1

2. Diskripsi/sinopsis mata kuliah 45 ! 100 ' 100
1) 1 1
I 1 ]

3. Pokok bahasan mata kuliah i 30 ! 20 : 25
) 1 1
, 1 t 1

4. Kepustakaan mata kuliah ! 20 ! - i -
] 1 f
t 1 1

5. Sebaran Mata kuliszh tiap h 30 H 100 H 80.
1 1 ]
) \ :
] | [}

— : e 124
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3.1.2 Manfaat Bubku Fedoman.

Rahan-bahan vyang te

bermanfaat bagi mahasiswa d

merska. Manfaat buku n=dom

studi mahasiswa dikemukak

angket dan wawancara sepert

\

k)
o

oy

rgapat dalam buku pedoman

alam menyusun rencana studi
\
an dalam penvusuman Fercana

an oleh mahasiswa melalui

i terlihat tabel XXXVI.

TABEL XXXVI

Manfaat Buku Pedoman Untuk Menyusun Rencana Studi Mahasiswa.

r

FProsentase FsrnvataaniDosen O

1
1
Fernyataan Mahasiswa ' I Angket
! Anghket jwawancara |
i ' ;
H H ;
1. Semua bahan bermanfaat dan i 80 H 20 i &G
saya pergunakan sebailk-baiknya i i
2. Sebagian bahan dipergunakan | S : 20 } a8
cleh mahasiswa dengan baik i i _ i
3. Bahan itu hanva sekali-kali_ |} 3. i 0 H ——
saya perdunaskan. ' ! : ")
4 baivamr-itw Eanya- dipergnatan - Do b pedi R ]
kalau diminta oleh FA. ! H i
o. Tidak.dimanfaatkan sama zekali - H - ! —
. H i 1
Sedangkan menurut dosen FA m=laivi wawancara
bahwa 554 dosen menyatakan babwa semua bahan  vyang
terdapat di dalam , buku pedoman amat berguna _dan’
dimanfaatkan oleh mahasiswa dzngan sebaik -~ baiknys,

3% dosen menyatakan bahan
saja dipergunakan dan sisan

—bahan itu hanya dipergunak

itu hanvya sekaii sekali’
va 8% dosen menyatakan bahan

an jika diminta olenh PA.
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Cara Mahasiewa Menyusun Rencana Studi Lengkap Satu
Jenjang.

Rencanal studi mahasiswa seharusnya didiskugikan
oleh mahasiswa bersama Penasehat Akademis (PA) dan '
didokomenteasikan pada jurusan dan registrasi disamping
vang dimiliki oleh mahasiswa. Dari wawancara dan angket
vang dikemukakan oleh mahasiewa dan hasil vawancara
dengan dosen Penasehat Akademisg bahwa rencana studi
mahasiswa lengkap satu Jjenjang disusun seperti

pernyataan dalam tabel XXXV,

TABEL XXXVII

T T e e o e e et T e —— m— e i e S . ————

i Prosentase Pernyataan!Dosen PA

Hahasiswa

© Angket Wawancara Hawancara

Didiekusikan dengan pensa-
schat akademis dan didoku-
mentasikan dengan baik.

80 60 60

-

Didokumentasikan dengan bai
tetapi tidak didiskusikan
dengan PA,

20

Didokumentasikan dengan bai
tetapi tanpa mata kuliah
pilihan.

Didiskusikan dengan PA
tetapi tidak lengkap.

13

Kegiatan penyusunan rencana
studl lengkap satu jenjang
dilakukan.

i
F
]
|
I
i
i
:
I
1
I
1
1
|
1
;
K
|
I
1
I
i
i
k
}
1
1
I
1
'
|
3
t
1
i
1
|
|
j
i

T e e e s e e e s e i Mmoo mm e S e ot . e e -

1
]
t
i
t
f
]
I
|
H
]
I
1
1
]
§
]
1
1
i
]
H
1
1
{
[
I
r
1
i
]
L}
1
]
]
]
1
i
1
]
!
i
]
t
|
1
1
1
1
i
1
1
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5.1.4 Pertimbangan dzlam menyusun rencanz studi mahasiewa.

Dalam penyusunan rencana studi, mahasiswa program

S1 pendidikan kepelatihan

mempertimbangkan, rencana

studi lengkap satu Jenjang

dan

sebagian besar

mempertimbangkan pedoman semester/jadwal kuliah dan IP

kumulsatif semester dan juga

mempertimbangkan nasechat

PA tetapi belum bényak, namun demikian tidak ada . yang

.menyatakan bahwa penyusunan rencana

studi

semesteran

tidak dilakukan hal ini terlihat dari hasil angket dan

wawancara pada mahasiswa

maupun

dosen

Peanasehat

Akademis (PA) seperti pada tabel XXXVIII berikut.

TABEL XXXVIII

Hal-hal Yang Dipértimbangkan Dalam Penyusunan.

Rencana Studi Persemester.

Hzal hal yang dipertimbangkan

Prosentase Pernyataan

Mahasiswa

Dosen PA

Angket | Wawancara

Wawancara

{
H
1
1
] 1
1
) H H
1. Rencana Studi Lengkap satu 20 i 80 ! 75
jenjang yang telah disusun i q .
2. Jadwal kuliah/pedoman 60 i 100 | 85
semester. ! H
3. IP kumulatif/semester 50 i 100 ' 80
4. Bantuan Penasehat Akadenis 20 i b0 H 30
5. Kegiatan rencana studi se- - I ' C -
mester tidak dilakukan. H ]
] ]
1 ]
1

.5 Keterkaitan antara bahan-bahan yang terdapat buku pedoman.

Il

Bahan bahan yang terdapat dalam buku pedoman

- ——
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saling berkaitan secara seraéi. Hal ini dikemnkakan
oleh mahasiswa melalui wawancara vaitu, 80% mahasiswa
menyatakan bahwa béhan-bahan vang terdapat di dalam
buku pedoman yang satu terkait secara baik dengan vang .
lainnya sehingga secara keseluruhan merupakan kaitan
yané sesuai dan sisanyva 20% menyatakan bahwa kaitan
entara bahan bahan itu di sana sini tampaknya ada,
tetapi kaitan itu eeperti tidak disengaja.

Kesempatan Merubah Rencana Studi.

Menurut aturan yang terdapat dalam buku pedoman
perubahan rencana studi oleh mahasiswa dibenarkan.
Kesempatan merubah rencana studi dilaksanakan oleh
mahasiswa dengan membicarakan bersama dosen Penasehat
Akademis (PA),selanjutnya mahasiswa meminta formulir dari
registrasi dan mengisinya kemudian meminta prersetujuan -
dosen matakuliah yang bersangkutan mengenai perubahan
itu dan meminta persetujuan ketua jurusan dan terakhir
menyerahkan kembali kepetugas registrasi.

Informasi mengenai pihak-pihak vyang terlibat
dalam kesempatan merubah rencana studi semeéter dapat
dilihat dari hasil angket kepada mahasiswa dan dosen
Penasehat Akademis (PA) seperti terlihat pada tabel

berikut ini



TABEL XXXIX

Pihak-pihal: vang Terlibat dalam_Perubahan Rencana Studi.

- 129

‘ . Frosentase Pesrnyataan
Fihak vyang Terlibat

. Tidak ada

1] H

1 H

' i

i Mahasisws | Dozen FPA !

i H ;

. . ! i :

1. Penasehat Akademis (12) i &5 | ioo :
' ' i ; :

2. Eetua Jurusan ' . : 30 i g0 :
' ; ' ! : ;

3. Dosen vyang bersanghkutan H &0 i S0 ;
' = : :

4. Eantor Registrasi ! 35 : 10 i
' i '

! ! !

1 L3 1

i 1 1

Kesempatan pefubahaﬁ rencana studi semesteran ini

" di IEIF Fadang éi berikan setelah minggu kedua kuliah
berjalgn.- kesempatan bagi - mﬁhasiswa‘ untuk merubah
rencana’ studi ségggﬁgrén ini dapat . dilihat ds

pernyataan---mechasiswedan- Penesshat-Akadents {(FA} pad

tabel XXXX.

!
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TABEL XL, -

te

Kesempatan mahaasiswa Merubah Rencana Studi.

. Prosentase Pernyataan
Kesempatan Mahasiswa Merubah

s s MR W e M we T WA E b e e e A Em e e e s M Sa AR

1 1

i 1

H ;

! Rencana Studi Semesteran. i Mahasiswa | Dosen PA
I ] 1

I. 1 ]

H | Angket |Wawancara! Wawancara
; i i i i
i ' { i ! -
! 1, Ada pada minggu kedua saja | - ! - ! 45
N 1 1 1 M
1 ' 1 i 1 ;
! 2. Ada pada minggu kedua dan | 65 i 35 ! 35
1. ketiga, : ; ; ;
! : -' ! A : :
1 3. Ada, pada minggu ketiga B - ! - H .13
1 f 1 I

t . . ] t '

' 4, Ada, pada minggu ketiga ' 35 1 - B85 t T
1 ] ] [] 1
] . ) 1 ] i

i 5. Tidak ada. : - ! - ; -
i i 4 H :
5.2. Eeterbatasan Mengikuti Kegiatan Akademik

5.2.1 Implementasil Sistem Kredit Semester.

Sistem Ikredit dalam kurikulum ialah meruﬁakan
pembagian -kgantitatif _térhadaﬁ prestasi belajar
mahasisﬁa vang telah menyelesaikan seluruh bzhan
perkuliahan-.dan segala pengalaman belajar selama:
perkuliahan. Unit penilaidn terhadap prestasi belaﬁar
tersebut dinamakan kredit. seorang ﬁ&hasiaﬁa diberi
kredit dalam mata kuliah tertentu bilz dia telah
.menunjukkan Prestasi belajar yvang diharapkan sesgai
dengan gtan&ar vang telah ditétaﬁkan. Penilalan
_tehtang prestasi belajar.teraeut dilaksapakan dengan

-, ujian. _
. :

Sistem kredit merupskan esistem tabungan, seﬁingga



Eingkaﬁan/ieniang‘ akademilk’ yang telah dicapai
mahasiswg Qitentukan. oleh jumiah Hrédit }ang. telan
dikuhpulkan. Secara prinsipil siétim kredit berbeda
dengan sistim - naik tingkat. Semua itredit yang
diselesa;kanl mahasiswé sebagai syarat untuk
menyelesaikan suatu jenjang. pendidilkan dihitung dengan
jumlaﬁ .kredit vang telah ditentukan (5KS). Fadz

jurusan Frogram Studi §; Fendidikan Kepelatihan FEOK-

IKIF Fadang' satu SkS Eerarti =0 mgni£ tatas muka

dikelas, ditambah dengan tugas terstruktur ‘&0 menit’
(yaitu "direncanakarn coleh dosen) dan diikuti Zergan
kegiatan mandiri.

.Satu jam tatap muka di kelas,. skuivalen gengan
dua Jam praktikum latihan vang diikuti Qengan tugas’
terstruktiuc.. sama.. halnya _dapganm.tugas.mterztiuktur
tatap““mukar“-Padaf‘dasa?nya““pgn?iaiaﬁ' akademik -~ di
Jﬁrugan Frogram Studi.-'PEHAidikan Kep=latihan
ditentukan juga oleh tata tertib dan aturan tertentu
yang tercantum dalam buku pedoman seperti i
1. FPersyaratan untuk dapat menyelesaikan mata kuliah/

lulus mata kuliah.

1

Kehadiran tidaE boleh kurang dari 80%

— Keaktifan dalam perkﬁliahan‘

- Menyelesaikan tugas:tugas terstruktur

- jSan tengah semester dan akhir semester.,

2. Persyaratan untuk menyusun rencana studi semesteran
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ditentukan. oleh IP yvang diperoleh pada semester
sebelumnya: |

3. Persyaratan untuk'menyelesaikan jeﬁjang prendidikan
untuk program 51 Pendidikan Kgpelatiﬁan adalah: |
1. telah mepyelesgikan 144 SK5 sepuai dengan yang
telah ditetapkan.
2. IP kumulatif minimzl 2,00

3. Masa waktu kuliah maksimal 14 semester.

Dilihat dari persyaratan mengenai adanya aturan

dan tata tertib pada jurusan program studi Pendidikan

Kepelatlihan dapat dilihat pada tabel d§i bawah'ini.‘

TABEL XLI
Pendapat Doeen dan Mahasiswa Tentang Aturan

dan Tata Tertib Eegiatan Akademik

,

' Prosentase Pernvataan
Adanya Aturan dan Tatsz Tertib!

dapat dimengerti.

Tidak éda aturan

Kegiatan Akademik. i Dosen |Mahasiswa!. Dosen PA
. ' 1 t 1 .

— s

Adanya aturan yang dapat | 67 | 66 : 80
disebarluaskan .dan ditazti.’ H :
1 H J
. i f 1

Adanya aturan yang dapat i 18 | 9 ‘ 10
dimengerti tidak disebar- ! | ;
Iuaskan dan ditazati. ! ; !
" 1 t I
' i . i i

. Adanya aturan yang kurang ! 15 | 14 ! 10
dimengerti disebarluasksan ! ' o
dan ditaati. 1. i !
. 1 | 1
1 ] i

Adanya aturan ysng kurang . ! - ! i1 H -
| ! ]
; ; |
! 1 i
H i H
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Gambaran um&m ;entang- keterlibatan mahasiswa.
menghadiri ﬁerkuliahan‘sesuéi dengan rancangan program
serta keé%atan akademik lain vang diprogramkan:
Mahasiswa mengambil mata kuliah pada program studi 53
Pendidikan ‘EKepelatihan disamﬁing ketentuan méngenai
kehadiran ﬁerdﬁpat juga peraturan khusus ternbamz
dalam _mengikuti, perkuliahan praktek, wmisalnya cara

. berpakaian dan perlepgkapan lainnyva vang memiiiki
kekhasan ﬁasing—masing. Seperti pakaian untuko
mahasiswa ;aﬂg mengikuti perkuliahan Pencak Silat.
Pada perkuliahan Pén?ak Silat ini mahasiswa harus
berpakaian :hitam dengan>éelana galembong dan tidak
pakal sepat@.

Mengeﬁai kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan
disamping pengisian,apsen oleh mahasiswa, juga.. dosen
sendiri mengambil abseh— mahasiswa yang hadir dan
dicatat aalam daftar yang selalu dibawa  oleh ‘dosen
waktn perku%iahan den didokumentasikan secarsa rapi.

Gambafan mengénai peﬁcatatan kehadiran mahasiswa

dalam perkuliahan dapat dilihat pada tabel berikut
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. Tabel XLII .
Pencatatan Eehadiran Mahasiswa Pada Perkuliahan

o

Prosentase Pernvataan

1 1 H

4 H 1

No. | Pencatatan Kehadiran Maha- ' _

i siswa Pada Perkuliahan i Dosen | Mahasiswa !

] t 1 b 1

a | z |

1. | Setiap kehadiran dicatat ge- ! 67 ! 33 !

| cara lengkap dan didokumen- ! ' |

i tasikan secara rapi oleh ! ' 1

1 dosen dan mahasiswa. ! ' !

f 1 f 1

1 1 1 I

2. | Setiap kehadiran dicatat dan | 33 : BT i

i didokumentasikan oleh dosen. ! H t

1 1 ] [

1 - 1 1 I

3. | Pencatatan dan pendokumentasi! - | - H

i an diserahkan kepada mahasiswa ! !

I 1 f ]

[} 1 F ]
4. Pehcatatan nampaknya sckali- ! - l - 3

i. kali tidak didokumentasikan. ! i '

1 ] I 1

1 ]l ] 1

5. | Tidak =da pencatatan ! - ' - H

1 ] 1 1

1 1 ] §

.2.3 Perbaikan Aturan dan Tata T er. tib.

Pada umumnya aturan dan tata tertib vang berlaku

saat ini sudah cukup mantap, naman demikian masih

diuszhakan untuk disesuaikan dengan keadaan dan

keﬁajuan-yang telah dicapai oleh jurusan program stuqi

Pendidikan Kepelatihan. Persepsi dosen (dosen PA/Dosen

'BS) dan mahasiswa. Tentang perbaikan aturan dan tata

tertib vyang berlaku saat ini rada juruean Pendidikan
Kepelatihan FPOK IKIP Padang dapat dilihat dari
pernyataan befikut;

+

-~ MLy iy PER’P!J§T!T Ky
IKH*:PADAMG.a



Tabel XLIII
Pendapat Dosen DanIMahasiswa Tentang Adanva

Perbaikan Aturan Tata Tertib.

T e LS e e et e T O M MRS A e eem e e AT o mon e o .

=
o

Adanya Perbaikan Aturan Tata

Prosentase Pernvataan

Tertib. Dosen

Mahasiswa

gv]

T A e S e e ey e e RS B A e e e e e e e e A RE e = e m =

i
|
[}
\
1
!
, |
Pada umumnya aturan-dan tata ! 33
tertib itu sudah mantap ber- !
Jjalan sepanjang waktu dan !
tampaknya selalu diusahakan !
untuk disesuaikan dengan !
kemajuan. . i
. [}
1
Aturan dan tata tertib itu ! 40
sudah cuku mantap, tetapi di-!
eana-sini perlu diadakan pe- !
rubahan. i
H
i
|
I
1
!
H
1
1
{
¥
|
]
!
]
)
i
i

Aturan 1tu berubsah sefiap

tahun bahkan setiap semester.
Setiap dosen dan/atau bagian 27 11
akademik.membuat- aturan-ter—-

sendiri.

Tidak ada aturan atau tata
tertib yang dapat dijadikan
redoman.

1
1
1
b
3
t
i
I
[}
|
|
1
'
1
1
1
1
1
[}
I
1
1
1
'
t
|
I
]
1
H
1
1
]
]
1
1
]
L
1
]
I
]
]
1
1
1
1
1
!
f
|
i

28

o

.2.4 Sangsi Pendidikan’

Pelakeanaan sangsi pendidikan baik jenis
prosedurnyva. Untuk menjaga standar petunjuk
akademik  mahasiswa sehingga mutu  lulusan
dijamin, kepada mahasiswa yang melanggar tata
atau  persyaratan akademik dapat dikénakan

pendidikan baik jenis atau progedurnya berupa:

maupun

keria
dapat
tertib

sangsi
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1. Ferhitungan tertulis I, ‘yang -diberikan

képada I

)

mahasiswa semester I oleh Keua Jurusan atas usul F& .0

i ]

r

mahasiswa ' yang bersangkutan. Jike mahasiswa ' yang -
) e 1 - " . R 'l . '
. . . St Lo
bersangkutan menyelesaikan programnya kuré&ng . deri '
11-8KS dengan IF minimal kurang dari 2,00.
: - . T "
2. Feringatan; tertulis II, yang diberikan oleh . Dekam
N ' . o I . ' . [l ' - y - '"‘"J
alas usgul ﬁetua durdsan kepada mahasiswa yang 'pada :
- semester 11 ‘telah menyelesaikan programnya cyrang. '
dari 227 SKS dengan IF Kumulatif kdrang dari'2,00.
: o . ’ ' . W
3. Feringatani tertulis 111, diberikan oleh Dekan . atas b
. SR o ’ . N -
- usul ® Ketua Jurusan » kepada mahés;swa vang . pada, o
© . Semester. I1I telah menyelesaikan programnya’ kurang .
‘ oL L : L .
dari 2,00, : . .
| ' ' .
; : _ ,
Dikeluarkan dari mahasiswa apabila . - . Lo !
. P " . - . S
1. Hahaglswa'gapat diberiéntikan, oleh Rektor atas'usul :
Deks&n apabila mahisiswa yang bersangkutan setelah
: t - . ‘
semester IY belum menyelesaikan programnya 44 SHS
o 1 . ' : ' - -
. Tt . . . . ' .
dari IFf kumulatih kurang dari 2,00 dan selanjutnyas .
h: T i
. . , i
. 3 . (Y - . . - - ~ s o
juga. .kepada mahasiswa patia semester V beilum ¢
! | . . WL L
:. N B 1 - . . .
1 - J N - r . K . - ”n
menyelesaikan programnya sebanyak 55 SKS . berlaku =
. 1 . / -
~ 'hal yang sama.
1 !
2. Mahasiswa dapat diusulkan urtuk dikeluarkan . bila o
o ; T L . . U A
" terbbukti terliat dalam tindakan. a—-moral. R
- o, IF L o i Tt 'a . .}
" ‘Hal-hal yang dierikan sangsi’ perididikan " menurut y
. . T B . R . . . . Lo a1
persepsi mahasiswa dapat dilihat ‘pada pernyataan doszen |
dalam -tael. befikut iniy -~ L , S ;
. L . . -_ EIUAE S . G
P o - E L [
! B i L .. . g AT
b : ' o St ke T i
. b - Py v - ) T e '
. i - . X - . . LN
. =y R X
~ ) ‘n 4 - : ; <
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; . o Sl .
- . - ! rl ‘.r'\ - ~ ] |I
. ) . W A x . “: 4
‘ ! N L - ‘J' ’
N ‘f '.- .~ - . ‘
. i !- . ' . : 1:7 '.
- i o . - ' - T a
‘ ) vTaQEl'XLIV ) . 7
} i . t _" ,
Pendapat Dosen dan Maha51swa Tentang Sangsl Pendidikan
i i '
; ' _ \
Y N It . l tr 1
i : P . ‘Frosentase FPernvatian o . |
{ ‘Hal-hal yang Uapmt Dibersi ;\'.J. i DL 1.
i -Bangsi rEnjldlh . o DD,En iMahasiswa! Doszan  FA }
: _— R : SRR B i
I ' H - ' ‘o . - Lo
¥ LR s 1 t , . LI
il L_hadlwan kuliah minimal- " "t 100 8i v 100 L
] BO%. - | g : ; cr N
t L i 4 N 1 . !
r N s - 1 A 'y a X ..l‘
i 2. Menabung kuramg dari 9 SKS | 331 12 ! 14 RE
i persemsster. . ' i ' , -
H A : i i , oo . ot
| 3. IF kusulatif kurang dari 10 67" 3 45, 4l Teol - vy
: 2.00, ’ re ' . i i H ) W ' i
' .’ , i N : | - " L
i ' 1 . i i . M
. uanqha'=tudl malslmml uﬁtuP: &7 | 0 i F3 T
! " 81 ;4 semester. D L S : ! " N
! . LV 1, t . - i
r ; 1 1 I ! d ©
‘ | ! ' " t : LN 4
i v K
1 75.‘
2.%. Kegitan Ko-Ekstra hur1Lu1er. :
L) i '
Prcgra@ kegiatan Po —ektra I lLULEF' pads . -
. . PR
' ’ . |
FaPu’Las Fendlulkan Olahr reg ‘gan Hesehatan dlqud 1 it
K i - . t N
. ' i ) ) .', + ’
Dleh Fakultas, Fégiatan imi di laPsanaaQW setiap o Rari -
* P M . - L R . . ~
1 . - ¢ N
Jumat dan nelalsanaannya_ diserahkan,-kegada. docs=n B
L - " - . o - 1
pambina’ yang | ditunjuk’ oleh Feambantu. Dekan FiZang -
‘iemahgs;swaaq/PD lIII; Qﬁapun tujuan dari ' program :
1 I - * 4 3
1 [} A t
Peglatan Lm-ekshra ks 1#%19* ini adalan - "
" l . 4 . '
- MengembmngPan mlﬁat daﬁ ba} t mmna51=ma. L .
K ! - ;
s . s ’ v ety Yy
- Menlngkatkan,prestaSL plahraga. . H
' e e e ; ; -t :"_ o
— Mempelajari cahangfcabang"qlahragg Yang tid=k g
| . .t ‘. ) i i‘,:'
tercantum dalam kurikulum.. !
! . e . - ' ! .

' '

i Lt B .' -
—. Memupuk sikap danukerjasama=sesama maha = L S . -

i
k3
'
Lo
e
«  F M
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- '
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5.3.1'Jenis Program Ekstra Kurikuler vang Disediaksn,

Program-program ko-ektra ' kurikuler .

1
1

i 138

_yang

disediakan oleh fakultas dapat dilihat pada tabel

XLV,

_ Tabel XLV

Program Ko-ektra Kurikuler yang Tersedia

}

i e ik | Prosentase Pernygéaan}
No.| Program yang Disedi&kan H Mahasisya
. —
1. i Seni Musik i 10
2. g Seni Tari é 55
3. i_Séni-dfama/pertunjukan. E -
4, E Seni Rupa/éeni_lukis. é - ?
5. | Sepak bola ! 100
6. E Buiuténgﬁis E 100
7 i Tenie. Meja i 95
8. E Tenis. ? 17
9. i'Catur L 5 -
10. i Belajdifil(Pencaklsilat,Karat%) 100 j
1. | Pramuka i 90 ’
12, E Palang Merah Remaja E -
13. E Resium Mahasiswa | E 60
14. | Pecinta Alan o 40
| i

TR MR Mt —m s A s i W R ML i e e e s R VA ey M e e e A e e e = e -

-Diéémpiﬁg pengembangan minat dan bakat, program-

-program ko-ekstra kurikuler juga menyediakan kegiatan

. -
i . T -
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pembinaan bidang penalaran mahasiswa, seperti
dikemukakan oleh mahasiéwa,-program—program penalaran

vang tersedia dapat'dilihaﬁ pada tabel XLVI.

Tabel XLVI

Program-Program Ekstra kurikuler Bidang Penalaran

Progentase Pernyatzan

35
mahasiswa,' , . :

1 1 |
1 J 1
. Kegiatan ! Mahasiswa !
! 1 ‘
. i g
1 Unit. kegiatan ilmiah ko-kuri-| 35 i
| kuler.. : ' | i
1 1 1
I ' | 1
i Latihan keterampilan manajemen 18 j
1 N ] 1
1 [} 1
{ Pedoman penyvusunan karya ' 356 '
| tulis ilmiah. l . |
I 1 1
I 1 1
| Seminar Akademik ! 45 H
1 - | 1
1 ] ]
! Latihan keterampilan kampus ! i
1 [} 1
1 I :
] | 1

Kegiatan'lainnya untuk program ekstra kurikuler
dalam bidang kesejahteraan mahasiswa disediakan oleh

IKIP;
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‘Tabel XLVII
Program-Program. Eketra Kurikuler Bidang

Kesejahteraasn Mahasiswa

A LA R W e MM ee e N e e o A e A A e

Prosentase Pernvatasan

: 1 '
NO.E Kegiatan i Mahasiswa i

? § ?
1, i Beasgiswa TID E 65 E
2. E Kfedit Mahasiswa _ i 35 -E
3. | Pembebasan SPP pada IKIP i 18 :

E Padang. . E i
4. i Koperasi Mahasiswa g 10 ?
5. ; Asrama Mahasisﬁa é - E
6? g Unit Kegiatan kampus i - é

1 i i

Sedangkan menurut Ketua dan Sekretarie Jurusan
disampiné program tersebut di atas, juga -terdépat
progran ekstra kurikuler-berupa, pelayanan pemqndokan,
Bursa uku dan rekreasi bersams.

Program-program vang tersedia dalam ekstra
kurikuler seperti pengembangan bakat pada jurusan ini
(fakultas) mempunyai aturan tersendiri. Pada aturan
tersebut yang tertera dalgm Buku Pedoman, mzhasiswa
diwajibkan mendapatkan sertifikat dari kegiatan atan

cabang olahraga yang dipilih pada bagian di bawah ini.
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Tabel XLVITII

Program-Program Ekstra Kurikuler Dalam Bidang Pengembangan

Bakat dan Minat yvang Diikuti Mahasiswa

- rin N

Prosentase Pernyataan

I8 1 1
No.; Kegiatan ; Mahasigwa ;
1. 5 Kesenian E 45 E
2, E Olahraga i 100- i
3. E‘Gudep Prémgka é - 5§ %
4, é Komando Resimeﬁ.MaHaéisﬁa § 70 _?
5. ? Mahasiswa'pecinta.aiam dan i - éo' y

E lingkungan hidup. E E

i j '
4. Layanan Bimbingan dan Peﬁyuluhan (Konseling?.

Unit pelayvanan bimbingan dan konseling di  IKIP
Padang telah berjalan gemenjak tahun 1887 dan sekarang
berkantor ~di belakang ruang semiﬁar' IKIP_'Padang.5

Tenégé vang dikhususkan untuk-melayani mahasiswa vang '

tersebar di seluruh jurusan/program dilakukgn aleh

tenaga ahli/dosen dari Jurusan PEB vang secara tidak
resmi menyediakan diri untuk mélayvani mahasiswa dari

Jurusan maupun yang mengalami masalah dan datang untuk

meminta bantuan.

‘Sebagai “"tangan" dari UEEK_di - setiap Fakultas
ditgﬂjuk seorang tenaga vang berminat dan  memshami
masalah bimbingan a d;tugasi ﬁntuk mengkordinir
pelayanan BE dan sekaligus_mengkordipir kepanesahatan

- ‘
1



Akademis di.fakultas masing-masing.

Méhasiswa mengenal pelayanan bimbingan dan
penyuluhan melalui perkulishsan mats kulizh pénéantar:
bimbinéan‘dan konseling, bimbingan belajar vang wajib
diambil o©leh seluruh mahasiswa dari jurasan MENHPLN,
Dosen’ yang mengajarkan kedus mata kuliah teréebut
berasal dar; Jurusan FPBB, biasanya sec%ra lanésuné
menyédiakan diri melayani mahasiews vang mengalami

masalah dan memintsa bantuan.

Layanan penilaian dan tlndak
lanjut: .

5.4.1 Jenig Layanan vane Tersedia.

Meﬁurut mahasiswa béhwa UPBK telah melakeanskan
berbagai jenis layanan terhadap masalah-macsalah yang
dlpunyal oleh maha519wa, ini dapat dlllha? rada tabel
XLIX.

Tabel XLIX
: i i Prosentase Pernyataan!
| No.! Jenis Layanan ! Mahasiswa :
1] 1 M [} I
1 1 ] )
i 1. | Layvanan Pengumpulan dats I 25 ]
! | (terutama data pribadi). ! i
1 ] r ]
1 ] 1 ]
| Z. | Lavanan pemberisn informasi i 30 H
t t » ] 1
] i . i i
i 3. | Layvanan renetapan ! 20 :
I 1 H I
1 ] ‘ t ]
i 4. | Layanan cara belajar ! 50 !
i 1 * ] 1
1 1 1 i
{ 5. | Layanan konseling pPerorangan | 70 '
1 ] t 1
1 [ . t 1
i 6. | Lavanan bimbingan atau : 43 :
; 1 konseling kelompok. o !
| 1 ] ]
] 1 . ] ]
i 7. | Layanan pelimpahan atau alih ! - :
! | tangan. - H H
t 1 ] 1
3 i 1 I
7 8. H 25 :
[} ] | 1
1 1 1 ]
I = ’




. b . ‘. :
. ) \
1 -11 '
1 - ' ’ \ “
' - \ ) - ; i ! .
. ‘ v . . . ¢
' - ) g ] *
. . 15%
r - . ' A L} ¥
5.4.2 Pemanfaatan Lavanan AR . N
Mahasiswa vyang menyzatakan atau yvang mengetakui |
! : . B "
' 4 .
adanya BK masibh amat terbatas. FPRerigenzlan mereia
tentang terselenggaranya layvanan cleh (UFEK) adalah
sebagai berikut; . ’
- - i
' .o oo .+ 7 Tabel L :
L. . . . . S . . ) 1‘,
Pendapat Mahasiswa Tentang Pemberian Layanan i
! ' . ) | Pirosentase Fernystaan!:
i No.! Strategi Pemberian Layanan : Mahasiswa H
; i b i b
1 1 . . Y s ! "
v, . 1 1 4 ' '
+ 1. { Menunggu klien dan membarikan | : " 95 - !
' i layanana.di Pusat BH. ! J
T : - A
i 2. | Petugas BK berada di Fakultas! - !
; i dan memberikan pelayapan di- ! T
! i sana. T .
s y T, N ' N
) “ ¥ . - [ N i r
i 3. L Tim kbusus dari pusat B 3 - 7 1
. . . . . - Al r
: ) menguniungi. dan menanti_pe—..1.\. . - HE
H ! nawaran yang dibutuhkan. H d
fe ) : .. r N : + 4 '
i 4. 1 Pusat BE melayani permintasn | N - HEEN
; i . bantuan khusus, seperti kun-— | - i
! i jungan ke rumah, pengetesan, ! ' I
! i dan sebagainya.’ SRS ’ . :
' : . ! X B
i 8. | Pusat BK membuat selebaran P = N
' " i dan bentuk-bentuk informasi ! o AR
! i untuk menggugah masyarakat ] ! i i ‘
; 1 di kampus atau di luar kampus! S
} Puntuk memanfaatkan pusat EBi. ) ' e
: ! . ' - ' [ R
' . R 1
. Eefkgnaan dengan jenis .layanan dan strategivy.,
. -t . * -1 ¥
RO . o
pelayanan yang - demikign itu, gambaran tentang ﬁ
-’ ’ ) i i i
'.pemanféat@n pelayanan BK vang ada oleh mahasiswé ialah ;f
sebagai berikut j oL ' , o 4
. ] r . ) ) ' . \.‘J
- .- i . - . ) _" - I -_, . . ) =‘|
o . R .:( o - . : e WII:III/4J_-_;}3“‘ . R

. ' .o . < i E}?D'; :_: "-i'.‘
' . : ‘ et ST
. e . . : i _,-_.f‘

I



. Tabel LI = - , '
' \
‘Pendapat Mahasisﬁa Tentang Pgménfaatan Layanan

H f . I Frosentase Fernyataan!
i No.! Bagaimana mahasiswa memanfaat! FMahasiswa H
i i kan Pelavanan ' ‘ ;
' i ; ' !
1 o , . 1 _
] . 1 1 - H
P 1. | Sétiap kali bermasalah saya | - . i
: I ke pusat BK dam memanfaztkan . ‘ Vi
! ' layanan di sana. i ; ' i
] ; ' ’ i
! 2. 14 Saya dibanty pusat EK ‘dan ! - i
; i pusat BK berguna untuk maha— | R
] i siswa. ’ i H
1 1 R 1 - T
1 1 . . [ . Lt
1 3. | Sekali-sekali savya datang ! - ST
! it kepusat BK meskipun tidak ] , :
! 4 minta bantuan. H - }
| ; T : i, ) : :
! 4. | Saya tertarik pada pusat BK | 50 : !
i i tetapi saya belum pernah : z v
! | menggunakan jasanya. T i -
! P ' o : !
I 9. ! Meskipun saya bermasalah i SGQ r i
i i saya tidak datang ke pusat Ek| , i
! : : : ; ‘ : 1
9.0, Evaiuasi'Pencapaian Hasil Belajar Mahasiswa.
.5.5.1 Rung Lingkup dan Sasaran Evaluasi. L ot
- {eberhasilan FProses Beléjéf- Mengajar (FEMI
- N . ’ , - .
’ mahasiswa vang telah dilakukannya pada setiap tatap
“muka, &kan tampak tergambar padé‘ hasil akhir “yang
,dipernieh-mahasiswa_mglalui Evalgasi. Feranan evaluasi
o sangét menentukan"jika sasarannya sesuai - aendaﬁ'
2 ‘Peglatan yang d;laPuLan dalam proses belajar mEﬂngmF.
" enyataan dari hasil waWan:ara denqan doseng
bahwa saéaran_' evaluasi adalah kognitif tinggi’
dikemukakan - oleh ' selurih dosen/100%,  pambentukan



13
r

keterampilan (intele

psikomotorii) dikemu

Etuai,

kakan

: 143
ubungan pribadi dan
cleh 100% doden Oar

pembentukan sikap dikemukakan oleh, 80X dosén.'

E

5.5.2 Tekpik/Alat Evaluasi: vanag Digunakan [
" . ' .

keberhagilan belaiar

mahasiswsa

Alat evaluasi yang digunakan dalam . peEngetehuan

menurut pernyataan

_dosen dan mahasiswa adalah sebagai berikut :

Tabel LII -

Pendapat Dosen dan Mahasiswa Téntang Evaluasi

e m g e o e e

: . |, Prosentase Fernyataani
Mo.! EBentuk Evalussi yang diguna— ! i
i kan. ) i Dosen i Mahasiswa |7

] I ¥ i

[ ] r ] 1

LT [ 1 '

i 1 i N 1

i. | Test chkjektiqf ; 80 i QG !

d ' } ; ]

2o i dest E=ssay i B8 . YA & N ]

? 1 i 1

i ‘. ] i i

o iTestlisadc : A R e !

. 1 1 M -

1 1 t ' 1

4, 1 Test perbuatan 1 S0 ' s ;

oo : ; : ' :

. 1 Test.menyusun makalah ! 0 } 15 }

! ' . ~ ; SO 3

&. | Membuat model ' ! 7 i - i

i . HE H ' S

7. 3 Latiahan—latihan v S0 ' 13 '

1 ¢ H i

1 1 1

Untuk pencapaian sasaran

vang dimaksid di atss

perlu penyusuran alat evaluasi. Hasil wawancara dengan

dosen dalam penyusunan alat . evaluasi yang diperhatikan

adalah 1 B L '

"

¢



Tabel LIII

Pendapat Tentang Alat Evaluasi

Prosentase Fernyatsan

1 1 1

1 ] =3 ]
No.: Fenyusunan Alat Evaluasi yang! Dasen i
i dipergunakan. ' d

' } i

: i ;

1. | Kessrasian cdengan tujuan LETE! o5 i
: . ‘ | i

2. ! Fesesuaian dengan tuiuan H a0 -
I materi perkuliaban. i :

; ) i i

<. | Fertimbangan antara as=pek ! S0 i
i pokok bahasan. ; H

' ': !

4. | Heserasian derngan waktu ! 20 i
i kerjasujian. : g

i i i
Fetua Jurusan Cmaupun Sekretaric Jurusan
mempertegas dalam pEDyUsUNnan alat evalussi harus

diperhatikan keseracian dengan tujuan perkulianan,

perimbangan antara aspeit/pokok bahasan, cipersiapkan

Hunci/rambl—rambuy dan beserasian dengan waktu

kerja/ujian.
Lebih Jauh, materi evaluasi diambil cari
: ! .
berbagai sumber ini dikemukakarn oleh dosen dan

mahasiswa sepsrti yang'terlihat pada tabesl LIV di

bawah ini.



Tabel LIV, . - ' o

Pendapat Dosen dan Mahasiswa Tentang Materi Evaluasi

.
1

o

i mm mee e EE e e aeen fim e M e M -

! . © .+ 1 Frosentase Fernyataand
Na.! Sumber Materi Evalussi di- ! . ) !
1 -ambil ! Dosen i Mahasiswa |
i ! A ;
1 (] I i
1 R : - . ] Ay H
1. i Bahan Euliah " ' ] 100 ! 100 i
} s ) ] K ' : H 3
2. | Buku Wajib : 8 H S0 7
i . ! H g i
F.0 uku anjuran H SO } 20 ;
H i. H i
4. i Bahan diskusi i B35 H 3 :
1 1 1 . 1
i . 1 r i 1
S. 1 Isi Tugas . L i 50 H S :
! ' . N . - . * i i 1
. : ¥ )

9.5 Fenvelengoatraan Evaluasi , C
Felaksanaan Jenis evaluasi dalam men=ntukan

nilai mahasiswa, dapat dilihat pendagat desen dan

mahagisws pada tabel LV bérikufm

et Y Tabel LW

Pendapat Dosen dan Mahasiswa Tentang Jenis Evaluasi® ~

'
s

. v Frosentase Fernyataan|
Mo.! Jenis Evaluasi yang Digunakani ' - . ALt
! ’ ‘ _ I ‘ Dosen ! Manasdiswa
: X ' RN ;
v . 1 : ) ;
1. i.Ujian akhir semester . foL100 o Loo. :
! : o : Cd S
2., 1 Uiian periodik/tengah semsster 73 ; 1007 i
¢ S : ‘ !
3. | Tanya jawab dalam perkuliahani - 0 ! 25 ]
! . H g H
4. | Tugas : ‘ R 80 ! 70" !
i _ oo ' ! ' '
S. | Partisipasi dalam perkuliahan) 45 : 25 !
! TR ‘ i - :
-
- - L i
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% ! - * - '
X . : 3 148
. ! .y » ’ ,
- Mengenai pembobotan dalam penstapan rilasi  &khir

semzster dinyatakan oleh 75% dosen dan 0%  mahasiswa

bahwa ada pembobotan dan didokumantasikan, sisanvya 23%

dosen dan S04 mahasiswa mEny&aakan ada pemobotan tetapi
tidak ' didokumentasikan. Sedangkan mengenai penentuan

Qan

nilai semester, ‘dapat 'dilihat " pendapat  dosen
mahasiswa pada tabel LYI.- . L R .
‘ ‘Tabel LVI. I

Penentuan Nilai Semester

3

f

- . Frosentase Fernyataan
Fetentuan Nilai akhir e

' H :
Mo. ! B H
i, Semester. i - Dasen i Mahasiswa |
i i H :
K o . ) e H a - !

1. 1 Ujian Akhir SO% + pericsdik - | &0 ' 25 o "
P 28+ lain~lain 25% o ! S

; . o B : . i
2. | Ujian akhir 607 + periodilk . |} R : 73 i
i 2074 + lain-lain 20%.. ' i i H
1 . ' i i $
S. 1 Ujiam Akhir . | 7 i - !
! . ' ! - : H

S.4.4 Pertimbangan Penetanan fcuan Kelulusan Milad. ' .

'kelulusan/nilai

penguasaan

Cara dosen menetapkan beasarnya nilai atau - lulus -

v

tidaknya mabasiswa dalam satw mata kuliah . ‘dapat
dilihat -dari hasil viamancara dengan dosen vaitu

. ’ -
ééluruh (100%) dosen ﬁengatakan bahwa acuan mehetqpkan

dalam sate ujian adalah . sasaran

persyaratan

(persyaratan untuk kerja,"

.

perkuliahan berikutnya atau tujuan mata kulizh), juga
} . : ol s : S
b . 13 . PR . .. ! . .

urutan  rangking daqsprusents; Jawaharn yang ‘benar,

-

‘]

v



.
ry R
‘ -
Hanya ‘sebagian ‘dosen: -(&0%)
memakai acuan kerspian,

penyelesaian dan partisipasi

A
'

Pembobotan MNilai Akhir
dlperqunaran cleh dmsen dalam mpnentukan
mahasiswa

diperlukan adanya suatu sistem pembobotan

semester

.

Bervariasinya

.

‘Nilai  vyang:

dalam perkali :han.

dilakukan

jéhis dan

pada‘ﬂurﬁsan andidikan

"

Tyang

“ala

.dalam

Hepelatihéﬁ

1 . .
menyatakan

pekarjaan;

-~

L™

w

prograh Sl‘Jurusaanandidikan He

lste apan

"

1

J uga-,

1
"I
Evaluasl
, i
2sil beiaj
o

4

menil

sepert1 terl hat padu tabel LVIT ber‘hut.

T

Tabel LVII

Sistem Pembobotan Nilai Semesteran

pelatlnan.'

ai

!

nilai.

1
*

)

. waktu

'xEH"

i - 3 i PrdserthE“Pernye &an
N STetemsr EﬂbDDDfEH'NTTaT“T"W“?” e : .
| .Semesteran. . { Dosen H Mahaslswa i
; ] ot S j_ S
I} : T " - i i
1 N " . I‘- . H . H
1.  Bobot timggi o ; 10407, i O H
i —MNilai ujian akhir semester . e ¥
! —Nilai laporan tugas utama ' P i
i “Nilai uwjian perlodlkftengah ! S K i
i+ semester. . ; q A
1 , i 2 o, A A v
' ] ; ¥ - . g
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S.4.6 Indeks Frestasi.

"Indeks Frestasi (IF) semester adalah .dihitung

dari hasil prestasi mahasiswa selama catu semester dan

giperlukan untuk menentukan beban studi mahasiswa

semester berikutnVa.

Ferhitungan  IF dirumuskan seperti berikut :

. 'i . | I = ( Bn X. K -
. K ‘ ' -

Keterangan : ) 2 ﬂ : '
Bn = Qngﬁa nilai vyang dipercleh untuk ée@iap- mata
kulish d%lam ﬁgrimde/semestEP terééﬁtu afag
seluruh‘prugr;m yaﬁg éitempuh. ) . h

! K = Harga.SKS masing*@aéing mata kuliah.

IF idhulatif adalah IF yang dihitung dari ﬁ?lag

(A1

] v

keseluruahan mata kuliah yvang telah diambil, IF ini
digunakan ﬁntuk “menetaplkan yvudicium dalam waktu
Wisuda, ditentukan dalam transkrip.

S.4.7 Balikan Evaluasi ] - B ‘
. ) Sefélah pénilaian_dilakukén terhadép pekersiaan

dan hasil ujian mahasiswa pada uwjian akhir seéemester,

A .
dosen

sabagai balikan bagi mahasiswa dilemukakan oleh

.

'1 . dan .mahasiswa babwa 20% dosen dan EQZ mahasisua

. meﬁyatakgn bahwa seluruh pekerjaan (lembsr jawaban,

.

laporan tugas) | dikembalikan dengan -niiai dan
pehjelasan, 70% dosen dan- 70% mahasiswa. menyatakan
H , .
v " . ) " . .
K :._‘/ . N r e “'w lf: " ,
! . o+ - L - Y
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5-4}19-

rditentukan . ‘mahasiswa  © mengambil .sendiri. i

ks
- ' 1521
bahwa kadang—kadang pekerjaan dikembalikan' dengan .

nilsi dan penjelazan“dan gisanya 107 dosen menyatalan

saluruh peler;aan dlhenba;*}an tanpa penielasan.

Caranya Hasil EVaIuaEi Disamgaikag Lenada Mahasiswa.

[
]
i

Sztiap akhir. samcster pa e jadwal vyang te

+

i
n
[
[

evaluasinya . ke kantor registrasi mahasiswa. HMenurut

dosen dan mahasiswa hasil evaluagi disampaiban k=px Ba
mereka . adalah seperti- berikut: seiuruh (1Hﬁ2‘
mahassiswsa dan 47% dosen menyatakan bahwa Banya,

divmimkan kepada mahasiswa di Jurusan/Fakultas dan

E

memperolen kartu nilai dari kanter' registrasi, sisanya

. . L

CEIL dosen mangatakan bahwa mahacziswz menerima lartu

nilai.dari kartu registrasi mahasicwa.

.

FParolahan- dan~°eryamgalar erar" -

'Setelah mauaalswa menempuh uwjdian a‘hlr semester
dan ssbeslum kuliah semester berikutnya,' pada  jagwsal

vang telah ditetapkarn. mahasiswa menesrima rilai 1P

semesternya dari Kantor -registrasi mahasiswa. Nilai IF

ini dapat dipergunakannya untuk menyusun rencana studi

semester berikutnya. Selain diberikan kepada raﬁasxhwa

-semus - nilai-nilai IR semester mahasiswa imi juga

dikirimkan kejurusan yang bérsarighutan sebagai arsip

jurusan, dan jika mahasiswa memeriukan transkrip nilai

¢apat diparcIehn&a‘dalam waktu 'vang tidalk begitu lama.

1

.



mempercleh nilai IF semester dan penyimpansnnya d

L

(2N
)

Fersepsi dosen dan mahasiswa tentang

n
m
3
u

M
1
i1
-

dilihat pada tael LIIX di bawah ini.

Tabel LIIX

Cara Memperoleh Nilai dan ?enyimpanan Nilai

Mo .

o ) Frosentase Fernyataan
Cara Memperoleh dan HMenyiap-
kan Nilai.

Dosen Mahasicswma

‘...l.

R

£:d

£

Milai hanmya disimpan disatu

M wm s G mm mm wm R em e e = s mm mE mm ae e

Nilai IF Semester dipercleh Q0 0
sebélum waktu penyusunan

rencana studi persemester

LAl
L4}

Disimpan sekurang-kurangnysa
gi dua tempat yang berbeda.

i
i
)
th

Apabila diperlukan tramskrip
nilai dapat diperolehk maha-
siswa dalam dua hari.

20

b
on

1
1
i
1
¥
L}
3
L)
!
1
H
1
1
1
?
]
]
'
¥
1
]
1
L
t
y
H
S
1
]
1
1

tempat. '

o
~

o.5.10

Fenghsroaan Kepads Mahasziswa

temerhasilan Mahasiswa dalam m=zncapsi Frestasi
akademis yang. tinggi perlﬁ mendapat -dorongan dan
panghargaan dari dosen dan ‘lembaga. IKIF Padang

N

bersama lembaga jajarannya telah menstaplan.pemberian
penghargaan bagi mahasiswa vyang berprestasi baik
dibidang akademis maupun dibidang bakat dan minat, .

berupa pemerian kesempatan melanjutkan pendidilkan

Eejenjang yang lebih tinggi atau be=rupa bea siswa,

‘dan sebagainya;
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Mengenal ~adanya’ penghargaan dari iembaga

dinyatakan oleh seluruh (100%) mahasiswa dan 80%

dosen.

Fenghargaan yang diberikan cleh lembaga adaiah

dalam ussha untuk mendorong mahasiswa untuk barlosba
dan berkompetisi untuk mencapai prestasi vano tincgi

baik dibidang akademis maupun dibidang bakat dan

minat. Mengenai pengaruh penghargaan yamg dibesrikan

lembaga kepada mahasisws dapat kita iihat peEndapsat

Ketua dan Sekretaris Jurusan mengatalian bahwa
pemberian penghargaan kepda mahasisws dapat
menlngkathkan motivasi atau semangat belajar

mahaziswa, lebih dari 25% mahaiswa dan S0% dosen juga

berpendapat demikian dan sisanya 3% mahasiswa dan 20%

dosen menvatakan tidak ada pengaruh. . .

- Mengenadwakiu.- pemberiarn-penghargasiy Betus dan
Sekretaris Jurusan, dosen dan mahasisws menyatakan
bahwa penghargaean diberikan kepada mahsziswa setiap

akhir semester.

3a



SARANA
Ruan 9.

Buang Euliak

Frogram Studi Fendidikan Kepelatihan belim
mengéicla séndiri ruahg kulizsh. FRuang kuliah yang
ﬁipergunakan untuk MEES dan MEDE pemakaiannya‘ distur
oleh Instutut.

Rﬁang kuliah vyang pémakaiannya diatur aleh
Fakultas luasnya 316,00 meter persegi untuk 750 Dréng
hahasiswa, berarti lebih kurang 0,053 m=ster persegi
untuk setiap Drang-mahasiswa. Ruang kuliah tersebut
tgrdiri atas 4 lokal (4u7m) dan kursi.dosen, mimbsar .,
kursi mahasiswa dan alat-zlat peEnerangan.

Fada ftahun 1990-1991 efisiensi pemakaian adalah

|53
L
3

jam perminggu, berarti :

132 X 100% = 51,50%
256

Ruang Administrasi.

Ruang administrasi Jurusan Fendidikan
Fepelatihan berukuran 5x7 meter vang didalamnya

tEﬁdapat ruang, kKetux Juwrusan, ruang Sekretarics
Jﬁrusap dan ruang untuk satu orang staf administraai:
Ruangan ini sebenarnya terlalu sempit dan tidak
mamanuhi persyaratan untuk ketgnangan dan menampung

kegiatan yang ada.

Ruang Dosen.

Ruang dosen jurusan - berukuran Gx7m,., bericikan 4

134

s
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1
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. buah rak buku, 1 buah white Board, 14 pasang meja dan

-
kur=si. ’ - . ) L
. . . 1 "
1

Jika dilihat jumlah dosen yang harus menempati X

=-r-=r

ini juwmlabnya 3% orang, ini berarti "sebagian

ruangan

I

besar dosen tidak. mendapatkan meja’ dan kurgi, DLdi

.

' samping itu ' ruangan ini sangat sempit .éekali,-dén(‘
tidak sebanding 'dengéﬁ lﬁérleﬁgkapan ;muhilafl yang;’

berada q} délamnyé,_sehingga.tiﬁak mémungkingén,'?asen ,

: déﬁat Qeﬁeria gi dalamﬁéa. - ] - | , |
6.2.'Pernus£akaan. . 3 -"

&.2.1 Ruang Pernustaﬁggﬁ; ' n “. ‘ B} :'3

Ruang perpustakaan khuéus .untuk Jurusan '

H

Fendidikan Kepelatihan belum -dimiliki. Ferpustakaan

xénj dipergunakan.olghjmahasiswa adgiah perpustakssn y

\

Institut dan pehPHstgkganﬂwFﬁkuitagsk Perpustakaan'

N a4 ' " r: v
Fakultas~ dikelota~oieh-Falkultas- dan—démanfaatkan ~ cleh’ °
dosen dan mahasiswa sehua jurusan. : ‘

. Ruangan Ferpustakaan. Fakulfas ini.belum memsnuhi
! . - -

syarat, hasih terlalu kecil dan sempit yaxituw 4x7 .meter _°
' untuk, menampung semua koleksi buku, termasuk ruangan @ -
. baca dan-ruangan petugasnya. Di '‘samping meja dan kuresi-

untul petugas perpdsta&aan'di galam ruangan ini terdapst

» . . 4 .

10 pasang meja baca dan jarak yvang terlalu sempit. Hal
5 . - oot - : Lt )

1 ) . -: [ ' . I3 - . 1“

ind tidak memunakinkan untuk mahasiswa cmembaca, |

! v ’ T . Y T4 M

ruangad'fidak.tenahg dan-éangat panas dan udara pengab.

a3 -
. . - o
- f ,
v . A
- » - - M v 3
2 . _—
“ - r !
1 . N
. A ' L ©
S x - ‘ . B,
. e H - E
i - ' r e
.
1 " - 4 e 1 '
* 1
“ - '
+ i 1 J
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6.2.2 Eoleksi Percustakaan.

H

holeksi perpustaitaan secara menyeluruh d

n
hu!
m
rt

diinvetarics seperti dalam;tabel LXXI. bherikut

e
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Jumilah

T

-~

: iS56
TABEL 'LIX
KOLEKSI DAN JuMLAH BUKU PERFUSTAMAAN

i Nai FHelompolk i JLH/BEH. }
i ] ; i
LT 2 I ;
! ! . : ; i
i I 1 Karya—karya umum (General Works) O00-099! 105 i
1 1 1 1
¥ 1 i 5
1II 1 Filsatat (Fhileosophy) 100-199 i 148 !
1 1 1 1
! ) ] i
{Iii{ Agams (Regiligion) Z00-29% 4 332 }
; : } i
1IV Ilmu perngetshuan Masvarakat 3Z00-399 1 E94 i
1 i * K 3

» ¥ 1 Ilmu Pengetahuan Bahasa 400-299 P Z4 i
1 i ’ i H
1 1 - . . . 1 !
VI o Iimu Pengetzhuan Fasti Alam S500-599 i 410 i
I 1 1 ]
1" ] [] 1
sWIIi Ilmu Pengetahuan Fraktis (8pplide Science I35 !
H i &0N0=679 ’ : i !
3 13 - 1] ]
tWWITI Hesenian hiburtan dan olshraga. 700-7%9 | 703 i
! i . - ! }
11X 1 Fesusateraan (Literature) 300-359% H 5 '
H 3 ‘ gRe H :
HE S Sejarah Biografi ilmu bumi 900-929% ; & '
1 i - N 1 1
A 1 Majdlah } H
i i ! i

1. Lomtarg i 23 ToT
d g
2. Suara SGuru i 25 i
: ! 1
Z. Scala : e ;

T : '
4. Sport FPasdagogik ! 48 :
: i
%. Bport FPractise i 48 i
1 1
&. Liestung Sport ; 10 i
' H ;
7. Internaticnal Jdourrnal cof Fhysical ' 14 i
Education. ! b
1 I
2. Motorik ; 17 !
L 1
’ . 1
2. Sport Wigssenschft ] 13 i
1 t
. 1 H
1d. Sport Unterricht H 78 ' i
i :

1787 buah.
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'buka di atur sebagai berikut

Y #

ezsmmwm

1 i T, . -

/ . r . I = . : - .
Untuk.mﬁlayanl para angunJung parpuSUanaa i "Jeam

e
-

'f-

Jam 08 UU iB oD (Sanin a/q hhmla) Mahaﬁiﬂwa aan qoaﬁ'

Jam 08 oD - i;- D (Jum at) Hahaﬁlswa dan do= s
1

Jam ns oo d. (‘%abtu) £ Mahaslbwa dan ddedy,

Hulalui prvucdur tertﬂntu mﬂhaslﬂwa Jﬁﬁ ,ﬁmé@n

.. .".,r

.\..

pemanamam harus terdaftar seb gal anggota pernuutakaan e

g

yang EYah dan atas pelanggarannya mau me-evlmh sangsilf

sppertl yang t#l&h d1tetapkan

"
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salmmuﬁmmumm'

J
.4..'-
A"|
. +
N
i)
.
s
-1
vt
e
A
'
'
]
i
L
i
T
H
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e
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'i?Q_ Labor Jurusan PEndidikan thPlatlhqn tertet

g;-di

Budut kanan dvpan ( DR) IKIP Padang dengwn ukuran eylﬂ

meter. Labor 1n1 drlengkapl oleh beberapa perlengkapanj

’

latlhan' Yaltu dua perangkat mesin welght zralnlngq

satu set Darbel satu.set dumble satu buah tﬁnbangan,if

i -
-.._.> SRR i

.‘.

stop Watch satu tape rekorder dan sepeVéthat"

ey

Yang dltempatkan dalam almarl Dl dalam‘ ruanganqﬁiﬁi-

-

Juga terdapat meJa dan kur51 untuk petugas labor d&n

" lemar;. pakalan - unuk maha51swa atau orang vyang ' akan .

berlatlh ;”'ﬁ--f;:f,;

. re .-'~-| ‘e
rl “*

- .~._ .'s

u.-. .‘ . ,«'

perkullahan tetapl Juga untuk masyarakau yang 1ngin

meningkatkan kesegaran Jasmanl maupun prcsta51 o‘ahraganya.

-
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.

Praaaran olahraga khuuun untuk Jurusan Pendidikan

r

Kepelatihan belum memiliki.. Berbagai» sarana dan

'prasgfhga olzhraga vang ada Qimiiiki dan dikelola oleh
- . Insfitut dan Fakultae.

Gedung Olshrsgs GOR yang luas nya 1536 mater .peré&g

digunakan untuk kegiatan perkulizhan maupun ko—ekst;a

'3

kurikuler IKIP Padahg serta peningkatan prestasi, dari

(tu

berbagal cabang Qlahfag& Bep *ti, buln tangkis, tenis
ula

meja, Bola Voli, senam, g t, pencak silat, karzte

dan kegiatan lainnya. Di samping GOR. ini jugsa
dipergunakan lapangan ﬁuar vang luasnya lebih kurang 2
hal yang. di: dalamﬁya - terdapat lapanéaﬁ sepak
bola,.baaket ball, bpla voli, tenis lapangan, track and
field untuk atlatik, lépangaq aoft‘bali dan pgﬁahan.
BEenua Prasarans yanﬁltersedia penggunaannysa didtamakan

untuk perkuliahan, :séhingga'. kegiatan a3 luar

'perkuliahan dli sastur esedemikian - raps  agar tidak

['3|

nengEangu pﬁrhuliahan. Lupangan luar yang dikemukakan
di atas tPrlPu&? hanya 50 om dari pwrmuka:n aut/kaii
bila hari huJan dari berhépatan dengan rasang naik, maka
lapangan akan dlgenﬂnbl ‘air séhlngg rerkuliahan tidak
dapat berjalan sébagai-mané mesﬁiny&.

Kolam renang yang dipergunakan untuk perkuliahan
maéih digews kepad&'kodya Padang. Setlap  mahasiswa

harus membayaf Rp. _500,; (lima ratus rupiah)
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diperkirakan setiap mahasiswa harus -sétiap semester

Rp. 16.000,- dengan kredit 3 SKS. Jika, Pembayaran ini

‘harus ditanggung oleh Fakultas sehinggsa saetiap

F =

semester itu Institut atau Fakulizs harus membayar

SEewWa kolam'renang lebih kurang Ro. 756.000,;.
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